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A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 





 Ba B Be ب
 Ta T Te ت
 (s\a S| es (dengan titik di atas ث
 Jim J Je ج
 (h}a H} ha (dengan titik di bawah ح
 Kha Kh ka dan h خ
 Dal D De د
 (z\al Z| zet (dengan titik di atas ذ
 Ra R Er ر
 Zai Z Zet ز
 Sin S Es ش
 Syin Sy es dan ye ش
 (s}ad S} es (dengan titik di bawah ص
 (d}ad D{ de (dengan titik di bawah ض
 (t}a T{ te (dengan titik di bawah ط
 (z}a Z{ zet (dengan titik di bawah ظ
 ain „ apostrof terbalik„ ع
 Gain G Ge غ
 Fa F Ef ف
 Qaf Q Qi ق
 Kaf K Ka ك
 Lam L El ل
 Mim M Em و
ٌ Nun N En 
 Wau W We و
 Ha H Ha هـ
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 Hamzah ‟ Apostrof ء
 Ya Y Ye ى
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (‟). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 fath}ah A A اَ 
 Kasrah I I اِ
 d}ammah U U ا ُ
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 







 kaifa : ك ْيفَ 
 haula : ه ْولَ 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 










fath}ah  dan ya>’ 
 
ai a dan i  ْـَى 
 
fath}ah dan wau 
 






 ma>ta : ي اتَ 
 <rama : ر ي ي
 qi>la :ِلْيمَ 
 yamu>tu : ي ًُْوتَُ
4. Ta>’ marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang 
hidup atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah 
[t]. Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, 
transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’ 
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
 raud}ah al-at}fa>l : ر ْوض ُةَاأل ْطف الَِ
 al-madi>nah al-fa>d}ilah : ا ْنً ِدْيُ ُةَا ْنف اِضه ةَُ
 al-h}ikmah : ا ْنحِْكً ةَُ
5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydi>d ( ـّـََ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
 <rabbana : ر بَُّاَ 
 <najjaina : َ جَّْيُاَ 
 al-h}aqq : ا ْنح كَّ
 nu“ima : َُعِّىَ 
 aduwwun‘ : ع ُدوَ 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
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 .<maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i ,(ــــِـيَّ)
Contoh: 
 (Ali> (bukan „Aliyy atau „Aly„ : ع ِهيَ 
 (Arabi> (bukan „Arabiyy atau „Araby„ : ع ر بيَ 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan hurufَال 
(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf 
qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. 
Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan 
garis mendatar (-). 
Contoh: 
 (al-syamsu (bukan asy-syamsu : ا نشًَّْصَُ
 (al-zalzalah (az-zalzalah : ا نسَّْنس ن ةَ
 al-falsafah : ا ْنف ْهس ف ةَ
 al-bila>du : ا ْنبال دَُ
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‟) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Bila hamzah terletak di awal kata, ia 




 ta’muru>na : ت أ
 ‘al-nau :ا نَّْوعَُ




8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
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Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, kata 
al-Qur‟an (dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata 
tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi 
secara utuh. Contoh: 
T{abaqa>t al-Fuqaha>’ 
Wafaya>h al-A‘ya>n 
9. Lafz} al-Jala>lah (هللا) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Contoh: 
   billa>h ِباللَِ  di>nulla>h ِدْيٍَُهللاَِ
Adapun ta>’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-
jala>lah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
 hum fi> rah}matilla>h    ُهْىَِفيَْر ْحً ِةَهللاَِ
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
xv 
 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka 
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang 
sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata 
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, 
CDK, dan DR). Contoh: 
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz\i> bi Bakkata muba>rakan 
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 
Abu>> Nas}r al-Fara>bi> 
Al-Gaza>li> 
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 









‘Ali> ibn ‘Umar al-Da>r Qut}ni> Abu> Al-H{asan, ditulis menjadi: Abu> Al-H{asan, ‘Ali> 
ibn ‘Umar al-Da>r Qut}ni>. (bukan: Al-H{asan, ‘Ali> ibn ‘Umar al-Da>r Qut}ni> 
Abu>) 
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid (bukan: Zai>d, 




B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. =  subh}a>nahu> wa ta´a>la> 
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
as. = ‘alaihi al-sala>m 
Cet. = Cetakan 
t.p. = Tanpa penerbit 
t.t. = Tanpa tempat 
t.th. = Tanpa tahun 
H = Hijriah 
M = Masehi 
SM = Sebelum Masehi 
QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS A<li. „Imra>n/3: 4 














Nama :  Sulfikar Muhaemin. 
NIM :   80200218027 
Judul : Pengajian Rutin dalam Membentuk Akhlak Terpuji bagi Warga    
Binaan di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Kota Parepare.   
Pokok masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pengajian rutin dalam 
membentuk akhlak terpuji warga binaan di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA 
Kota Parepare. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk: 1) Mengetahui 
pelaksanaan pengajian rutin bagi warga binaan di Lembaga Pemasyarakatan Kelas 
II A Kota Parepare 2) Mendeskripsikan efektivitas pengajian rutin bagi warga 
binaan di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Kota Parepare 3)Menganalisis 
dampak pengajian rutin bagi warga binaan di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA 
Kota Parepare. 
Jenis penelitian adalah penelitian kualitatif deskriptif. Data penelitian ini di 
peroleh di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Kota Parepare. Teknik pengumpulan 
data menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. Data yang dikumpulkan 
selanjutnya diolah melalui tiga tahap yakni reduksi data (data reduction), paparan 
data (data display), dan penarikan kesimpulan  dan verifikasi (conclusion 
drawing/verifying). 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa,pelaksanaan pengajian rutin di 
Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A Kota Parepare wajib diikuti oleh setiap warga 
binaan di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Kota Parepare dimana bentuk 
sosialisasi melalui pembekalan awal ketika warga binaan hendak memasuki Lembaga 
Pemasyarakatan, melalui pengumuman dengan menggunakan pengeras suara dan 
sosialisasi dengan face to face atau tatap muka. Warga binaan yang telah mengikuti 
kegiatan pengajian atau pembinaan lainnya harus melakukan absensi dan akan diberi 
sanksi jika kehadirannya kurang. Semenjak pendemi Covid-19 kegiatan tersebut 
dilakukan secara bergilir sesuai blok tempat warga binaan. Materi pengajiannya yaitu 
materi tentang tauhid, syariat dalam hal ibadah, dan akidah akhlak. Stretegi yang 
digunakan  penyuluh  dalam kegiatan pengajian  rutin adalah strategi Tazkiyah 
sedangkan metode yang digunakan penyuluh dalam kegiatan pengajian rutin adalah 
metode  Mau’zatul Hasanah. 
Efektivitas pengajian rutin bagi warga binaan di Lembaga Pemasyarakatan 
Kelas IIA Kota Parepare yaitu cukup efektif hal ini dapat diketahui melalui  kegiatan 
pengajian rutin yang dilaksanakan di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Kota 
Parepare dapat tercapai dengan baik disebabkan adanya beberapa faktor pendukung 
seperti jadwal kegiatan pengajian rutin, sarana dan prasarana, sumber bahan ajar dan 
tenaga pengajar di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Kota Parepare yang cukup 
memadai. Dampak pengajian rutin dalam membentuk akhlak terpuji bagi warga 
binaan di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Kota Parepare yaitu dapat membantu 
bagi warga binaan dalam memahami ajaran Islam dan juga membantu warga binaan 
agar dapat kembali pada jalan yang benar serta menumbuhkan nilai-nilai akhlak yang 






A. Latar Belakang Masalah.  
Kriminalitas yang terjadi di Indonesia semakin marak diberitakan  
meningkatnya tingkat kriminal di Indonesia tidak hanya dilakukan oleh orang dewasa 
namun juga pada kalangan remaja.
1
 Salah satu faktor yang mempengaruhi angka 
kriminilitas di Indonesia adalah kurangnya kesadaran beragama sehingga perlu 
dilakukan beberapa cara untuk mengatasi perilaku tindakan kriminalitas salah satu 
kegiatan yang dilakukan adalah penanaman nilai-nilai agama Islam sejak kecil 
sampai dewasa dan keterlibatan orang tua sangat penting dalam penanaman nilai-nilai 
agama Islam.  
Orang yang telah melakukan tindakan kejahatan seperti tindakan kriminalitas 
dan perbuatan yang melangga nilai-nilai agama seperti tindakan asusila akan 
ditempatkan dalam sebuah lembaga yang disebut sebagai lembaga pemasyarakatan di 
dalam lembaga ini para narapidana memperoleh hak untuk mendapatkan pendidikan 
dan pengajaran.  
Menurut Ismail Rumadan dalam jurnalnya menjelaskan mengenai sistem 
pemasyarakatan adapun penjelasannya sebagai berikut. 
Sistem pemasyarakatan merupakan penyempurnaan dari sistem kepenjaraan 
yang berangkat dari pemikiran perlunya perlakuan yang lebih baik terhadap 
narapidana. Meskipun pada dasarnya pelaksanaan sistem pemasyarakatan 
dilaksanakan untuk mencapai tujuan, namun unsur pembalasan terhadap 
perbuatan yang dilakukan oleh narapidana tetap saja tidak dapat dipisahkan 
dalam pemikiran tujuan tersebut.
2
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Berdasarkan pendapat tersebut maka dapat dipahami bahwa sistem 
pemasyarakatan yang ada di Lembaga Pemasyarakatan merupakan penyempurnaan 
dari sistem penjara dengan harapan bahwa sistem pemasyarakatan dapat membentuk 
akhlak terpuji warga binaan pemasyarakatan agar menjadi manusia yang kembali 
pada fitrahnya seorang manusia yakni memiliki akhlak yang baik.  
Lembaga Pemasyarakatan merupakan lembaga terakhir dalam sistem dan 
proses peradilan pidana. Lembaga ini memiliki fungsi yang penting dalam 
lingkungan Peradilan Agama karena dengan adanya lembaga ini dapat mewujudkan 
tujuan yang dibangun oleh sistem peradilan pidana yaitu berupa proses pembinaan 
bagi narapidana, agar ketika narapidana keluar dari Lembaga Pemasyarakatan dapat 
diterima kembali oleh masyarakat
3
.  
Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat dijelaskan bahwa Lembaga 
Pemasyarakatan merupakan sebuah lembaga pembinaan yang membina warga binaan 
agar tidak mengulangi kesalahan yang diperbuat dan menyadari kesalahan yang 
pernah dilakukan. Selain itu Lembaga Pemasyarakatan juga memiliki peran dalam 
proses pembinaan yakni  membentuk akhlak para warga binaan agar menjadi manusia 
yang paham mengenai nilai moral yang berlaku di masyarakat. Oleh karena itu perlu 
dilakukan pembinaan yang tepat sasaran agar pembinaan di dalam Lembaga 
Pemasyarakatan tidak sekadar tempat untuk memberi sanksi pidana kepada para 
Warga Binaan tetapi menjadi lembaga yang betul-betul membentuk warga binaan 
menjadi manusia yang berakhlak, Salah satu bentuk pembinaannya adalah pengajian 
rutin. Hal ini senada yang di sampaikan oleh salah satu pegawai LAPAS di kota 
Parepare. 
Lembaga Pemasyarakatan kota Parepare merupakan lembaga yang memliki 
fungsi dalam membina masyarakat yang memiliki kasus kriminilitas, salah satu 
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bentuk pembinaan yang dilakukan adalah membantu narapidana untuk 
menyesali kesalahan yang dilakukan kemudian membantu narapidana untuk 
mengembalikan kepercayaan dirinya dan memberikan pemahaman nilai-nilai 
keagamaan melalui pengajian rutin dan bekerjasama dengan berbagai lembaga 
lainnya salah satunya dari kementerian agama, upaya ini dilakukan dengan 
harapan bahwa warga binaan dapat memiliki perilaku yang baik selama tahanan 
dan setelah selesai masa tahanan sehingga setelah keluar dari Lembaga 
Pemasyatrakatan dapat kembali diterima dalam masyarakat.
4
 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut maka dapat dipahami bahwa salah satu 
faktor yang dalam memberikan konstribusi pembinaan kepada warga binaan adalah 
adanya kegiatan pengajian rutin yang diselenggarakan oleh Lembaga Pemasyarakatan 
dan menjadi ujung tombak dalam meningkatkan pemahaman dan pengalaman 
keagamaan bagi warga binaan sehingga dapat menjadikan warga binaan yang 
memiliki akhlak terpuji dan diharapkan nantinya dapat aktif kembali dalam 
masyarakat serta dapat diterima dengan baik. Kajian tentang pengajian sesungguhnya 
telah dijelaskan di dalam al-Qur’an  yakni terdapat pada QS al-Mu’minun/23 :52. 
                    
Terjemahnya: 
“Dan sungguh, (agama tahuid) inilah agama kamu, agama yang satu dan aku 
adalah tuhanmu maka bertakwalah kepadaku”
5
: 
Menurut M. Quraish Shihab dalam kitab tafsir Al-Misbaah menjelaskan bahwa:  
Ayat ini menjelaskan bahwa sesungghuhnya aku maha mengetahui segalanta 
dan tentang apa yang kamu setiap kerjakan. Dan kepada para rasul 
sesungguhnya ini, yakni agam Tauhid, agama yang kamu sampaikan 
merupakan agama kamu semua yakni, agama yang satu, tidak terberbilang 
sumbernya yakni dari aku sendiri dan karena itu aku adalah Tuhan mu yang 
maha esa, maka hendaknyalah kamu bertakwalah kepadaku yakni laksanakan 
semua perintahku dan jauhilah laranganya.
6
 
                                                             
4
Muh. Hasbih (35 tahun), Pegawai Lembaga Pemasyarakatan Kelas II Kota Parepare, 
Wawancara, Parepare, 25 Juli 2020. 
5
Kementrian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya (Solo: PT Tiga Serangkai Pustaka 
Mandiri, 2013), h.345 
6 M. Quraish Shihab, Tafsir Al- Mishbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an  volume 8 
( Jakarta: Lentera Hati, 2002), h. 375. 
4 
Berdasarkan ayat tersebut maka dapat dipahami bahwa hendaknya seseorang 
mempelajari agama Islam sebagai agama yang Esa tidak ada agama yang sempurna 
selain agama tersebut sehingga kita dapat memliki perilaku layaknya orang yang 
beragama dan bertakwa kepada Allah swt. Oleh karena itu, pengajian merupakan 
salah satu bentuk pembinaan dalam bidang pendidikan agama Islam yang bertujuan  
mengajarkan umat manusia agar senantiasa memliki akhlak yang baik. Hal ini sesuai 
dengan penjelasan dari Johan Efendi dalam jurnal Rustam Ibrahim. Adapun 
penjelasannya sebagai berikut: 
Tujuan pendidikan Islam bukan sebatas mengisi pikiran siswa dengan ilmu 
pengetahuan dan materi pelajaran akan tetapi membersihkan jiwanya yang 
harus diisi dengan akhlak dan nilai-nilai yang baik dan dikondisikan supaya 
biasa menjalani hidup dengan baik.
7
 
Pendidikan memiliki peranan penting dalam kehidupan manusia baiksecara 
sengaja maupun tidak sengaja  dalam hal proses pembentukan kepribadian pada 
manusia itu sendiri. Tanpa adanya prose sebuah pendidikan maka manusia tidak akan 
mampu membuka wawasan atau potensi yang dimilikinya. Pendidikan sebagai salah 
satu sektor yang paling penting dalam membangun nasional di harapkan mampu 
berfungsi semaksimal mungkin dalam upaya meningkatkan kualitas hidup 
masyarakat Indonesia sebagaimana pengertian pendidikan muurut UU RI No. 20 
Tahun 2003 yang terdapat didalam bukunya Moh. Haitami Salim dan Syamsul 
Kurniawan yakni: 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
8
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T.W Moore juga menjelaskan tentang tujuan pendidikan bahwa: Education is 
an enterprise which aims at producing a certain type of personal that this 
accomplished by the transmission of knowledge, skills and understanding from one 
person to another.
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 (Pendidikan adalah usaha yang bertujuan menghasilkan jenis 
personal tertentu yang berhasil dicapai dengan mentransmisikan keterampilan, 
pengetahuan dan pemahaman satu orang kepada orang lain).  
Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat dipahami bahwa yang 
dikembangkan dari peserta didik adalah potensi yang dimilikinya berupa kekuatan 
spritual keagamaan, pengendalian diri, kecerdasan, akhlak serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara. Untuk mengembangkan potensi 
tersebut maka perlu dilakukan proses pembelajaran yang baik sehingga dapat 
mengantarkan keberhasilan. proses pendidikan dan keberhasilan dari proses 
pendidikan akan diangkatkan derajat seseorang oleh Allah swt. Sebagaimana dalam 
QS Al- Mujadalah/58:11. 
                                 
                                   
  
Terjemahnya: 
Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 
kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka 
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan 
Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.
10
 
Menurut Abuddin Nata dalam Tafsir Al-Ayat Al-Tarbawiy yakni, ayat tersebut 
dapat diketahui tiga hal Pertama, bahwa para sahabat berupaya ingin saling 
mendekat pada saat berada di majelis Rasulullah saw, dengan tujuan agar ia 
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dapat mudah mendengar wejangannya dari Rasulullah saw yang diyakini 
bahwa dalam wejangannya itu terdapat kebaikan yang amat dalam serta 
keistimewaan yang agung. Kedua, bahwa perintah untuk saling meluangkan 
dan meluaskan tempat ketika berada di majelis, tidak saling berdesakan dan 
berhimpitan dapat dilakukan sepanjang dimungkinkan, karena cara demikian 
dapat menimbulkan keakraban di antara sesama orang yang berada di dalam 
majelis dan bersama-sama dapat mendengar wejangan Rasulullah saw. Ketiga, 
bahwa pada setiap orang yang memberikan kemudahan kepada hamba Allah 
yang ingin menuju pintu kebaikan dan kedamaian, Allah akan memberikan 
keluasan kebaikan di dunia dan di akhirat.
11
 
Berdasarkan ayat di atas, bahwa orang yang beriman dan berilmu pengetahuan 
akan diangkat derajatnya oleh Allah swt, menuntut ilmu dapat dilakukan dimana saja 
baik di lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, mapun dilingkungan masyarakat 
seperti di Lembaga Pemasyarakatan.  Pengajian merupakan bentuk pendidikan diluar 
sekolah yang mengarah pada pembinaan agar seseorang memiliki akhlak yang sesuai 
dengan ajaran agama Islam, baik mengenai akidah, akhlak, maupun syariat, maka 
tidak dapat dipungkuri bahwa pengajian merupakan salah satu bentuk pendidikan 
agama Islam yang hadir di Lembaga Pemasyarakatan untuk menjadi landasan dalam 
pembinaan akhlak terpuji  bagi warga binaan. 
Menurut kamus besar bahasa Indonseia pengajian memiliki dua makna yakni 
sebagai berikut: 
kegiatan dalam menanamkan nilai-nilai norma agama melalui kegiatan dakwah. 
Pembaca al-Qur’an: Qari itu telah mengadakan pengajian di Mesjid Raya 
ataupun di tempat-tempat lain. 
12
 
Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat dipahami bahwa pengajian 
memiliki dua makna yakni sebagai tempat berkumpul bersama untuk membaca al- 
Qur’an dan sebagai kegiatan dalam menyampaikan ajaran agama Islam melalui 
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dakwah yang di sampaikan oleh Da’i atau penceramah. Oleh karena itu, pengajian 
rutin yang dimaksud adalah pengajian berupa kegitan yasinan dan zikir lalu dilajutkan 
dengan penyampaian materi oleh penyuluh keagmaan yang diselenggarakan oleh 
Lembaga Pemasyarakatan sebagai program pembinaan yang dilakukan secara rutin 
kepada warga binaan.  
Mengingat bahwa kejahatan terjadi karena minimnya pengetahuan mengenai 
ajaran agama Islam yang diperoleh warga binaan, serta Lembaga Pemasyarakatan 
yang ada di Parepare telah melakukan kerja sama dengan Kementerian Agama dalam 
hal pembinaan melalui program pengajian rutin sehingga  peneliti tertarik melakukan 
penelitian dengan judul “Pengajian Rutin dalam membentuk Akhlak Terpuji bagi 
warga binaan di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA kota Parepare. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1.Fokus Penelitian.   
Fokus penelitian merupakan batasan dalam melakukan sebuah penelitian agar 
penelitian dapat menentukan batas-batas yang akan dikaji. Adapun fokus penelitin 
dalam penelitian ini adalah pengajian rutin dalam membentuk akhlak terpuji bagi 
warga binaan di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Kota Parepare.  
2. Deskripsi Fokus. 
Deskripsi Fokus penelitian adalah penjelasan mengenai fokus kajian dalam 
penelitian dengan maksud memudahkan menemukan dan mengkaji sebuah kebenaran 
dalam sebuah penelitian sehingga tidak terjadi penelitian yang berbelit-belit. Adapun 
deskripsi fokus sebagai berikut: 
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No Fokus Penelitian  Deskripsi Fokus 
1 Pengajian Rutin 
dalam Membentuk 
Akhlak Terpuji bagi 
Warga Binaan di 
Lembaga 
Pemasyarakatan kela 
IIA kota Parepare 
a. Pelaksanaan pengajian rutin  bagi warga Binaan di 
Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Kota Parepare 
1) Bentuk sosialisasi pengajian 
2) Materi pengajian 
3) Strategi pengajian 
4) Metode pengajian 
b. Efektifitas pengajian rutin bagi warga Binaan di 
Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Kota Parepare 
1) Jadwal kegiatan pengajian rutin 
2) Sarana dan prasarana dalam kegiatan pengajian 
rutin 
3) Ketersediaan bahan ajar dalam pengajian rutin 
4) Ketersediaan tenaga pengajar dalam  kegiatan 
pengajian rutin  
c. Dampak pengajian rutin  bagi warga Binaan di 
Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Kota Parepare  
1) Sikap tolong menolong . 
2) Jujur mengakui kesalahan 
3) Sikap tanggung Jawab 
C. Rumusan Masalah. 
Berdasarkan fokus penelitian  di atas maka, rumusan masalah dalam penelitian 
ini sebagai berikut: 
1.Bagaimana pelaksanaan pengajian rutin bagi warga binaan di Lembaga 
Pemasyarakatan Kelas IIA Kota Parepare? 
9 
2. Bagaimana efektifitas pelaksanaan pengajian rutin bagi warga binaan di 
Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Kota Parepare? 
3. Bagaimana dampak pengajian rutin bagi warga binaan di Lembaga 
Pemasyarakatan Kelas IIA Kota Parepare? 
D. Kajian Pustaka. 
Kajian pustaka merupakan momentum bagi calon peneliti untuk 
mendemonstrasikan mengenai kajian hasil penelitian yang telah dikaji sebelumnya 
kemudian disesuaikan dengan rencana penelitian yang dilakukan oleh seorang 
peneliti dalam sebuah penelitian.
13
Adapun hasil penelusuran mengenai kajian pustaka 
dalam  penelitian  ini sebagai berikut: 
Hanisa dengan judul penelitian, “Efektifitas Pengajian Majelis Taklim dalam 
Peningkatan Literasi al-Qur’an Masyarakat di Desa Leppangeng Kecamatan 
Patampanua Kabupaten Pinrang Sulawesi Selatan”. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelaksanaan pengajian mejelis taklim dalam meningkatkan Literasi al-Qur’an 
Masyarakat dilakukan secara privat dan bergantian di rumah Jama’ah. Pengajian 
majelis taklim sangat efektif dalam meningkatkan literasi al-Qura’an masyarakat di 
Desa Leppangeng Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang Sulawesi Selatan. 
14
 
Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat dijelaskan bahwa penelitian yang 
dilakukan oleh Hanisa memiliki perbedaan dengan penelitian ini yakni dari objek 
yang diteliti dimana penelitian yang dilakukan oleh Hanisa fokus penelitiannya 
adalah pengajian majelis taklim dalam meningkatkan literasi al-Qur’an masyarakat di 
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desa Leppangeng Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang Sulawesi Selatan 
sedangkan penelitian ini fokus penelitiannya adalah pengajian rutin dalam 
membentuk akhlak terpuji bagi warga binaan di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A 
Kota Parepare, namun terdapat persamaan dari kegiatan yang dilakukan yakni  
pelaksanaan pengajian.  
Anggi Restiani dengan judul penelitian, “Penerapan Pendidikan Kesadaran 
Beragama Melalui Pengajian Mingguan. Hasil Penelitian yaitu Proses penerapan 
Pendidikan Kesadaran Beragama melalui pengajian mingguan warga binaan wanita di 
Lembaga Pemasyarakatan Kelas II B Kota Tasikmalaya”. Hasil dari penerapan 
pendidikan kesadaran beragama melalui pengajian mingguan ini adalah dimana 
warga binaan wanita bisa mendapatkan ilmu pendidikan agama Islam, menyadarkan 
warga binaan serta bisa memperbaiki dirinya terlebih ada perubahan tingkat spiritual 
pada dirinya dengan memperbaiki akhlak kepada sesama maupun akhlak kepada 
Allah swt, dengan ini warga binaan dapat diterima kembali di masyarakat luas maka 




Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat dipahami bahwa penelitian yang 
dilakukan oleh Anggi Restiani terdapat perbedaan dengan penelitian ini, dimana  
penelitian yang dilakukan oleh Anggi Restiani fokus penelitiannya adalah penerapan 
pendidikan  kesadaran beragama melalui pengajian mingguan, sedangakan penelitian 
ini fokus penelitiannya adalah pengajian rutin dalam membentuk perilaku terpuji bagi 
warga binaan di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Kota Parepare. Namun 
penelitian ini terdapak kesamaan yakni sama-sama melakukan penelitian di Lembaga 
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Pemasyarakatan dan bentuk kegiatan yang dilakukan adalah kegiatan pengajian serta 
dari teknik yang digunakan dalam penelitiannya dengan penelitian ini sama-sama 
menggunakan penelitian kualitatif deskriptif. 
Sri Maulidiah, E. Bahruddin dengan judul penelitian “Korelasi Kegiatan 
Pengajian Terhadap Akhlak Anggota Remaja Masjid Al-Muhajirin di Gunung Putri 
Bogor” hasil wawancara dan penyebaran 33 kuesioner terdapat hasil penelitian yang  




Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat dipahami bahwa terdapat 
perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Sri Muliadi dan E. Bahruddin dengan 
penelitian ini yakni fokus penelitiannya berfokus pada korelasi kegiatan pengajian 
terhadap akhlak anggota remaja masjid Al-Muhajirin di Gunung Putri Bogor dan juga 
terdapat perbedaan pada teknik yang digunakan dimana penelitiannya menggunakan  
teknik wawancara dan pembagian kousioner sedangkan penelitian tidak 
menggunakan kouesioner namun terdapat kesamaan pada kegiatan yang diteliti yakni 
kegiatan pengajian terhadap pembentukan akhlak. 
Mahmud dengan judul penelitian“Pembinaan Agama Islam Berbasis 
Pesantren di Lembaga Pemasyarakatan kelas 1 Lowokwaru Kota Malang”. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa alasan pemilihan pembinaan agama Islam Berbasis 
Pesantren di Lembaga Pemasyarakatan kelas 1 Lowokwaru Kota Malang merupakan 
keinginan semua pegawai lapas dalam rangka pembinaan agama yang lebih baik dan 
teratur  kepada santri atau warga binaan.
17
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 Mahmud, Pembinaan Agama Islam Berbasis Pesantren di Lembaga Pemasyarakatan Kelas 
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Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat dipahami bahwa penelitian yang 
dilakukan oleh Mahmud terdapat perbedaan dengan penilitian ini yaitu fokus 
penelitiannya adalah fokus pada pembinaan agama islam berbasis pesantren di 
Lembaga Pemasyarakatan kelas 1 Lowokwaru Kota Malang sedangkan penelitian ini  
fokus penelitiannya adalah pengajian rutin dalam membentuk akhlak terpuji bagi 
warga binaan di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A Kota Parepare, namun terdapat 
persamaan yakni sama-sama melakukan penelitian di Lembaga Pemasyarakatan. 
Neldi Sandra dengan judul penelitian “Kegiatan Pendidikan Agama Islam 
dalam Upaya Meningkatkan Kesadaran Beragama Bagi Narapidana Muslim Studi 
Kasus di Lembaga Pemasyarakatan Panyabungan”. Hasil penelitiannya menunjukkan 
bahwa kegiatan pendidikan agama Islam di Lembaga Pemasyarakatan Penyabungan 
berjalan dengan baik, efektif dan menunjukkan hal-hal yang positif.
18
 
Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat dipahami bahwa penelitian yang 
dilakukan oleh Neldi Sandra terdapat perbedaan dengan penelitian ini dimana 
penelitiannya berfokus pada kegiatan pendidikan agama Islam dalam upaya 
meningkatkan kesadaran beragama bagi narapidana muslim (studi kasus di Lembaga 
Pemasyarakatan Panyabungan) sedangkan penelitian ini fokus penelitiannya adalah 
pengajian rutin dalam membentuk akhlak terpuji bagi warga binaan di Lembaga 
Pemasyarakatan Kelas II A Kota Parepare dan jenis penelitian yang digunakan sama-
sama menggunakan jenis penelitian kualitatif. Serta tekni yang digunakan sama-sama 
menggunakan teknik observasi, wawancara dan dokumentasi sebagai alat dalam 
mengumpulkan data dilapangan. 
Agus Wijayanto dengan judul penelitian “Implementasi Kurikulum 
Pembinaan Pendidikan Agama Islam di Rumah Tahanan Negara Kelas IIB Salatiga  
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Tahun 2011”. Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa pembinaaan 
pendidikan agama Islam bagi narapidana di Rutan Kelas IIB Salatiga sudah 
menggunakan kurikulum sendiri sebagai pedoman bagi pembina pendidikan agama 
Islam di Rumah Tahanan Negara Salatiga dan sudah diterapkan dengan baik sehingga 
program revolusi mental narapidana dapat terlaksana dengan baik pula.
19
 
Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat dipahami bahwa penelitian yang 
dilakukan oleh Agus Wijayanto memiliki perbedaan secara signifikan dengan 
penelitian ini dimana penelitiannya fokus kepada implementasi kurikulum pembinaan 
pendidikan agama Islam di Rumah Tahanan Negara Kelas IIB Salatiga Tahun 2011 
ini sedangkan fokus penelitian ini lebih fokus pada pengajian rutin dalam membentuk 
akhlak terpuji bagi warga binaan di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A Kota 
Parepare sehingga tidak terdapat kesamaan dalam fokus kajian dalam penelitian 
tersebut namun terdapat persamaan dengan jenis penelitian yang digunakan yakni 
sama-sama melakukan penelitian dengan menggunakan jenis penelitian kualitatif. 
Dan instrument yang digunakan dalam penelitian ini sama-sama menggunakan 
pedoman isntrumen yakni menggunakan pedoman wawancara dan observasi dalam 
mengumpulkan data dilapangan. 
Sufian Suri dengan judul “Mendampingi Masyarakat Dalam Majelis Taklim 
Sebagai Kegiatan Pengajian Mingguan Di Gampong Ceumeucet, Kecamatan Kuta 
Makmur. Kabupaten Aceh Utara”, Dalam penelitian  ini  akan  membahas  tentang  
latar  belakang  masalah  yang  terjadi  sehingga  perlu  diadakannya  pengajian   
mingguan,   dan   metode   yang   dipakai   dalam   kegiatan   ini   sehingga   
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Berdasarkan penjelasan tersebut maka penelitian yang dilakukan oleh sufian 
suri terdapat perbedaan dengan penelitian ini dimana penelitian yang dilakukan oleh 
sufian suri tujuan dilakukan penelitian untuk mengetahui mengenai latar belakang 
dan metode yang digunakan dalam pengajian tersebut sedangkan penelitian ini 
bertujuan untuk mengkaji tentang gambaran pelaksanaan pengajian rutin, efektivitas 
pelaksanaan pengajian dan dampak pengajian rutin yang di selenggarakan di 
Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Kota Parepare. 
Idi Amin dengan judul “Pengajian Tasawuf Kh. Muhammad Bakhiet Pada 
Majelis Ta’lim Nurul Muhibbin Barabai Kabupaten Hulu Sungai Tengah”. Jenis 
penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), sedangkan pendekatan yang 
digunakan adalah pendekatan kualitatif. Data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah pengajian tasawuf KH. Muhammad Bakhiet pada Majelis Taklim Nurul 
Muhibbin barabai Kabupaten Hulu Sungai Tengah. 
Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat dipahami bahwa penelitian yang 
dilakukan oleh Idi Imin berbeda dengan penelitian ini yakni objek penelitian yang 
dilakukan oleh Idi Amin membahas mengenai pengajian Tasawuf Kh. Muhammad 
Bakhiet pada majels Ta’lim Nurul Muhibbin Barabai Kabupaten Hulu Sungai Tengah 
sedangkan penelitian ini berfokus pada pengajian rutin yang di selenggarakan oleh 
Lembaga Pemasyatakatan Kelas IIA Kota Parepare.
 21
 
E. Tujuan dan kegunaan Penelitan. 
Segala sesuatu yang dilakukan tentunya ada sesuatu yang hendak dicapai  
serta memeliki sebuah tujuan. Tujuan adalah sesuatu yang diharapkan dapat tercapai 
setelah melakukan usaha atau kegiatan itu telah selesai. Oleh karena itu, penelitian ini 
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merupakan suatu usaha dan kegiatan yakni sebuah penelitian yang memiliki tujuan 
yang ingin dicapai. Adapun tujuan dam kegunaan penelitian sebagai berikut: 
1. Tujuan Penelitian 
a. Mengetahui pelaksanaan pengajian rutin bagi warga binaan di Lembaga 
Pemasyarakatan Kelas IIA Kota Parepare. 
b. Mendeskripsikan efektifitas pengajian rutin bagi warga binaan di Lembaga 
Pemasyarakatan Kelas IIA Kota Parepare. 
c. Menganalisis dampak pengajian rutin bagi warga binaan di Lembaga 
Pemasyarakatan Kelas IIA Kota Parepare. 
2. Kegunaan Penelitian. 
a. Kegunaan Ilmiah, sebagai sumbangsi pengetahuan bahwa pembinaan agama Islam 
sangat penting dilaksanakan dalam meningkatkan pembentukan akhlak terpuji  
kepada warga binaan secara umum dan khususnya kepada warga binaan Lembaga 
Pemasyarakatan. 
b. Kegunaan Praktis, sebagai input kepada Lembaga Pemasyarakatan yang ada di 
Indonesia khususnya pada Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Kota Parepare 
untuk segera mengambil langkah dan kebijakan dalam meningkatkan program 
pembinaan agama Islam sebagai dasar pembinaan terutama dalam hal 




BAB II   
TINJAUAN TEORETIS 
A. Konsep Pengajian Secara Umum. 
1. Pengertian Pengajian. 
Menurut kamus besar bahasa Indonesia pengajian memiliki dua makna yakni 
kegiatan dalam menanamkan nilai-nilai norma agama melalui kegiatan dakwah dan 
juga dapat diartikan sebag pembaca al-Qur’an: Qari itu telah mengadakan pengajian 
di Mesjid Raya ataupun di tempat-tempat lain. 
1
 
 Istilah “pengajian” dibentuk dari kata kerja “mengaji” yang berarti 
mempelajari ilmu agama melalui seseorang yang dianggap sebagai ahli agama. 
Kegiatan mengaji pada umumnya dilakukan secara berkelompok sehingga pengajian 
dapat didefinisikan sebagai perkumpulan informal yang bertujuan mengajarkan dasar-
dasar agama kepada masyarakat umum. 
 Pengajian juga dapat diistilahkan sebagai dakwah. Secara bahasa kata dakwah 
berasal dari bahasa arab da-aa, yaduu, diartikan sebagai pedoman, ibadah dan ajakan 
atau seruan. Sedangkan dakwah secara bahasa dakwah merupakan ajakan atau seruan 
kepada manusia untuk melakukan kebaikan dan mencegah perbuatan yang dilarang 
oleh Allah swt dengan tujuan untuk mendapatkan kebahagiaan di dunia maupun di 
akhirat.
2
 Dakwah pada sejatinya merupakan kegiatan yang melibatkan unsur-unsur, 
sifat, dan sasaran komunikasi. Bahkan teknik dakwah pada prinsipnya bercorak 
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komunikasi. Dapat dipahami bahwa dakwah Islamiah pada prinsipnya merupakan 
komunikasi yang Islami atau dengan kata lain dakwah Islamiah merupakan ilmu 
pengetahuan yang berakar pada ilmu komunikasi dengan sifatnya yang Islami.
3
 
Pengajian merupakan suatu kegiatan pembelajaran yang kegiatannya 
bertujuan untuk mengajak seseorang untuk memahami Islam seperti halnya yang 
termuat dalam al-Qur’an yang dilakukan secara berangsur-angsur dalam sebuah 
perilaku negatif misalnya pada masalah minum khamar. Firman Allah dalam Q.S an-
Nahl/ 16:67. 
               
Terjemahnya: 
“Dan dari buah kurma dan anggur kamu membuat minuman yang   
memabukkan dan rezki yang baik. Sungguh, pada yang demikian itu benar-




Menurut M. Quraish Shihab dalam kitab tafsir Al-Misbaah menjelaskan bahwa:  
Ayat ini adalah isyarat pertama lagi sepintas tentang keburukan minuman 
keras yang kemudian mengundung sebagian umat Islam ketika itu menjauhi 




Ayat tersebut menjelaskan tentang manfaat yang dapat diperoleh dari buah 
kurma dan anggur agar mereka dapat merasakan mengenai begitu besar kekuasaan 
Allah. Di ayat ini belum memberikan penjelasan mengenai hukum meminum khamar. 
Selanjutnya Allah berfirman dalam QS al-Baqarah/ 2:219. 
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                       
                           
           
Terjemahnya: 
Mereka menanyakan kepadamu (Muhammad) tentang khamar dan judi. 
Katakanlah, “pada keduanya terdapat dosa besar dan beberapa manfaat bagi 
manusia tetapi dosanya lebih besar dari pada manfaatnya,” dan mereka 
menanyakan kepadamu (tentang) apa yang (harus) mereka infakkan. 
Katakanlah, “kelebihan (dari apa yang diperlukan)”.demikianlah Allah 
menerangkan ayat-ayatnya kepadamu agar kamu memikirkan.
6
  
Menurut M. Quraish Shihab  dalam kitab tafsir Al-Misbaah menjelaskan 
bahwa:  
khamar adalah segala sesuatu yang memabukkan, apapun bahan mentahnya. 
Minuman yang berpotensi memabukkan bila diminum dengan kadar normal 
oleh seorang normal, maka minuman itu adalah khamar sehingga haram 
hukum meminumnya, baik diminum banyak atau tidak. Jika demikian, 
keharaman minuman keras bukan karena adanya bahan alkoholik pada 
minuman itu, tetapi karena adanya potensi memabukkan serta merusak akal 
dan jiwa. Dari sini, makanan dan minuman apapun yang berpotensi 
memabukkan bila dimakan dan diminum oleh orang yang normal bukan orang 
yang telah terbiasa meminumnya maka ia adalah khamar.7 
Ayat ini menjelaskan mengenai tentang adanya alternatif pilihan yang 
diberikan oleh Allah dalam hal ini sebagai syarat bagi seseorang mengenai hukum 
khamar, antara sesorang memilih lebih banyak positifnya dengan yang lebih banyak  
negatifnya dari kebiasaan meminum khamar sehingga terdapat toleransi didalamnya. 
Hal inilah yang menyentuh hati dan pikiran seseorang bahwa meminum khamar dan 
perjudian merupakan tindakan perbuatan yang memiliki sisi negatif yang semestinya 
seharus kita ditinggalkan. Selanjutnya firman Allah dalam QS an-Nisa/4: 43. 
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                         
                             
                               
             
Terjemahnya: 
Wahai orang yang beriman! Janganlah kamu mendekati shalat ketika kamu 
dalam keadaan mabuk, sampai kamu sadar apa yang kamu ucapkan dan 
jangan pula (kamu hampiri masjid ketika kamu) dalam keadaan junub kecuali 
sekedar melewati jalan saja, sebelum kamu mandi (mandi junub). Adapun jika 
kamu sakit atau sedang dalam perjalanan atau sehabis buang air atau kamu 
telah menyentuh perempuan, sedangkan kamu tidak mendapatkan air maka 
bertayammumlah kamu dengan debu yang baik (suci) usaplah wajahmu 
dengan debu itu sungguh, Allah Maha Pemaaf, Maha Pengampun.
8
  
Menurut M. Quraish Shihab dalam kitab tafsir Al-Misbaah menjelaskan 
bahwa:  
Ayat diatas mengandung dua macam hukum, pertama larangan melaksanakan 
shalat dalam keadaan mabuk, dan kedua, larangan mendekati masjid dalam 
keadaan junub. Ada juga yang memahaminya dalam arti larangan mendekati 
tempat shalat yakni masjid dalam keadaan mabuk dan junub, dan dengan 
demikian ia hanya mengandung satu hukum saja.
9
 
Meminum adalah perbuatan dan kebiasaan yang tidak terpuji. Sebagai umat 
muslim sudah menyadari mengenai hukum minum khamar sehingga tidak lagi 
meminum minuman yang dapat memabukkan. Namun tidak dipungkiri masih 
terdapat beberapa umat muslim meminum khamar dan bahkan ketika hendak 
melaksanakan shalat. Melihat peristiwa tersebut maka secara tegas Allah melarang 
meminum minuman khamar. Sebagaimana firman Allah dalam Q.S. al-Maidah/5:90. 
                           
                  
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“Wahai orang-orang yang beriman! Sesungguhnya minuman keras, berjudi, 
(berkurban untuk) berhala dan mengundi nasib dengan anak panah adalah 
perbuatan keji dan termasuk perbuatan setan. Maka jauhilah (perbuatan-




Menurut M. Quraish Shihab  dalam kitab tafsir Al-Misbaah menjelaskan 
bahwa:  
Imam Bukhari ketika menjelaskan peraturan larangan-larangan itu 
mengumukakakn bahwa karena minuman keras merupakan salah satu cara 
yang paling banyak menghilangkan harta, maka disusulnya larangan 
meminum khamr dengan perjudian. Dan karena perjudian merupakan salah 
satu cara yang  membinasakan harta, maka pembinasaan harta disusul dengan 
larangan pengagungan terhadap berhala yang merupakan pembinasaan agama. 
Begitu pula halnya dengan pengagungan berhala, karena ia merupakan syirik 
yang nyata (mempersekutukan Allah) jika berhala itu disembah dan 
merupakan syitik tersembunyi bila dilakukan penyembelihan atas namanya, 
meskipun tidak disembah. Maka dirangkaikanklah larangan pengaggungan 
berhala itu dengan salah satu bentuk  syirik tersembuhnyi yaitu mengundi 
dengan anak panah. Dan setelah semua itu dikemukakan, kesemuanya 
dihimpun beserta alasannya yaitu bahwa semua itu adalah perbuatan keji.  
11
 
Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat dipahami bahwa mengajak 
seseorang untuk melakukan kebaikan hendaknya dilakukan secara bertahap seperti 
halnya yang telah dilakukan oleh Nabi Muhammad saw, ketika Rasulullah saw 
melakukan sebuah dakwah mengenai tentang hukum meminum khamar beliau 
menyampaikan dengan bertahap-tahap sampai orang dapt menerimanya dengan baik 
dan tidak terjadi kesalapahaman dalam memahami dakwah tersebut. oleh karena itu 
ketika kita berdakwah melalui  kegiatan pengajian sangat efektif jika dilakukan secara 
bertahap agar informasi yang disampaikan dapat diterima dengan baik oleh 
pendengar.  
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2. Unsur-Unsur Dakwah dalam Pengajian. 
a. Materi Dakwah dalam Pengajian. 
Kegiatan mengaji pada umumnya dilakukan secara berkelompok sehingga 
pengajian dapat didefinisikan sebagai perkumpulan informal yang bertujuan 
mengajarkan dasar-dasar agama kepada masyarakat umum. Pengajian juga dapat 
diistilahkan sebagai dakwah, materi dakwah bersumber pada ajaran Islam oleh karena 
itu dalam menentukan materi yang ingin disampaikan hendaknya menentukan materi 
yang sesuai dengan kondisi yang terjadi pada tempat tersebut. Seperti halnya 
Rasulullah saw menyampaikan dakwah ketika berada di mekkah menyampaikan 
materi dakwah yang banyak berhubungan dengan persoalan tauhid, tetapi ketika 
Rasulullah berdakwah di madinah menyampaikan dakwah tentang bagaimana 
melaksanakan shalat, zakat, puasa dan sebagainya hal ini menunjukkan bahwa 
pentingnya memilih materi dakwah yang sesuai dengan kondisi. 
 Materi pengajian adalah isi pesan atau materi ajaran Islam itu sendiri.
12
 materi 
yang diajarkan didalam pengajian adalah semua ajaran Islam dengan berbagai 
aspeknya. Didalamnya mencakup pembacaan al-Qur’an dengan tajwidnya, tafsir 
Qur’an dan hadist, fiqih, tauhid, akhlak dan materi-materi lainnya yang dibutuhkan 




 Berdasarkan uraian di atas maka dapat di jelaskan bahwa materi pengajian 
merupakan sebuah isi atau pesan yang ada dalam semua ajaran Islam. Dilihat dari 
ruang lingkup pembatasannya, pengajaran agama Islam yang dilaksanakan di 
pengajian meliputi: 
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1) Tauhid, materi utama yang menjadi landasan ajaran Islam adalah tauhid  
dan pembinaan tauhid dalam Islam menjadi tugas utama para rasul Allah 
karena persoalan tauhid/ akidah menjadi faktor penentu dalam beragama.  
2) Syariat (Ibadah dan Muamalah), materi dakwah setelah akidah Islamiyah 
adalah syari'at atau sering disebut dengan istilah aturan atau hukum-hukum 
mengenai ibadah dan muamalah. 
3)  Akhlak atau moral merupakan pendidikan jiwa agar jiwa seseorang dapat 
bersih dari sifat-sifat yang tercela dan dihiasi dengan sifat-sifat yang terpuji 
seperti rasa persaudaraan dan saling tolong-menolong antar sesama 
manusia, sabar, tabah, belas kasih, pemurah dan sifat-sifat terpuji lainnya. 
Akhlak meliputi akhlak kepada Allah swt, akhlak terhadap makhluk 
meliputi: akhlak terhadap manusia, diri sendiri, tetangga, masyarakat 
lainnya, akhlak terhadap bukan manusia, flora, fauna dan sebagainya. 
Bahasa Arab pelajaran bahasa arab ini dapat membantu bagi jamaah agar 
dapat membaca dan memahami al-Qur’an
14
 
Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat dipahami bahwa materi yang 
disampaikan dalam pengajian tidak lepas dari materi ajaran agama Islam dimana 
materi tersebut bersumber pada al-Qur’an dan al-Hadist yang berisi materi pokok 
mengenai tauhid, syariat dan akhlak. 
b. Subjek Dakwah (Dai). 
Subjek dakwah adalah orang yang menyampaikan pesan atau menyebar 
luaskan ajaran agama kepada masyarakat umum. Menyampaikan pesan dakwah, 
seseorang da’i harus memiliki bekal pengetahuan keagamaan yang baik serta 
memiliki sifat-sifat kepemimpinan (Qudwah) dan memiliki keteladanan yang baik.  
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Berdasarkan penjelasan terebut maka dapat dipahami bahwa subjek dakwah 
atau da’i  hendaknya memiliki sikap keteladanan yang baik dan juga dituntut untuk 
memahami situasi sosial yang sedang berlangsung dalam bentuk transisi dari suatu 
masyarakat yang tertutup, sakral, dan tunggal kearah masyarakat yang terbuka dan 
plural. 
c. Objek Dakwah  
Objek dakwah adalah manusia yang menjadi sasaran dakwah yang senantiasa 
berubah karena perubahan aspek sosial kultural. Perubahan ini mengharuskan da’i 
untuk selalu memahami dan memperhatikan objek dakwah. Hal ini mengandung 
bahwa dakwah harus sesuai dengan konteks masyarakat. 
15
 
 Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat dipahami bahwa unsur dakwah 
dalam proses pengajian sangat perlu diperhartikan agar kegiatan pengajian dapat 
terlaksana dengan baik, seorang Da’I perlu memperhatikan dirinya sebagai pemberi 
informasi, orang yang akan menerima informasi atau pendengar, dan materi yang 
akan disampaikan. 
d. Strategi  Dakwah. 
Strategi dalam pengajian merupakan perencanaan yang berisi rangkaian 
kegiatan yang didesain untuk mencapai tujuan dakwah tertentu. Adapun strategi yang 
dapat digunakan dalam pengajian sebagai berikut: 
1) Strategi Tilawah. Strategi ini meminta kepada salah satu diantara peserta 
pengajian untuk membacakan teks isi materi kemudian peserta yang lain 
mendengarkannya. Hal ini merupakan salah satu bentuk mentransfer ilmu 
pengetahuan melalui tulisan dan lisan.  
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2) Strategi Tazkiyah. Jika strategi tilawah melalui indra pendengaran dan indra 
penglihatan, maka strategi tazkiyah melalui aspek kejiwaan. Salah satu misi 
pengajian adalah mensucikan jiwa manusia. Kekotoran jiwa dapat 
menimbulkan berbagai penyakit, baik penyakit hati atau badan. Sasaran 
strategi ini bukan pada jiwa yang bersih akan tetapi kepada jiwa yang kotor. 
Tanda jiwa yang kotor dapat dilihat dari gejala jiwa yang tidak stabil, 
keimanan yang tidak istiqamah seperti akhlak tercela lainnya seperti 
serakah, sombong, kikir, dan sebagainya. 
3) Strategi Ta’lim. Strategi ini hampir memiliki kesamaan dengan strategi 
tilawah, yakni keduanya mentransformasikan pesan dakwah. Akan tetapi 
strategi ta’lim bersifat mendalam, dilakukan secara formal dan sistematis 
artinya strategi ini hanya dapat dilakukan pada kegiatan pengajian yang 
terkontrol dan memliki kurikulum yang telah dirancang, dilakukan secara 
bertahap, serta memliki target dan tujuan tertentu. Tujuan strategi ini lebih 
kepada kemampuan dalam menguasai bidang ilmu misalnya, ilmu fiqhi, 
ilmu tafsir, atau ilmu hadist.
16
 
Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat dipahami bahwa strategi  
merupakan cara yang dilakukan seseorang dalam mencapai tujuan yang ingin dicapai 
oleh karena itu,  secara umum strategi dakwah memberikan cara tersendiri kepada 
Da’i dalam menyampaikan materi kepada para pendengar. Dari ketiga strategi 
dakwah yang telah dijelaskan tersebut maka seorang Da’i dapat menentukan strategi 
yang sesuai dengan topik materi yang disampaikan serta menyesuaikan dengan  
kondisi pendengar sehingga materi dapat tersampai dengan baik. 
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e. Metode Dakwah. 
 Metode dapat diartikan sebagai cara yang dilakukan seseorang dalam 
menyelesaikan suatu pekerjaan. Metode dalam pelaksanaannya memiliki kemampuan 
efektifitas dan efesien dalam penerapannya, sehingga dalam melaksanakan pekerjaan 
bersifat praktis.  Dalam kamus besar bahasa Indonesia metode dapat diartikan yaitu:   
cara teratur yang digunakan untuk melaksankan suatu pekerjaan agar tercapai 
sesuai dengan yang dikhendaki  cara kerja yang bersistem untuk memudahkan 
pelaksanaan sesuatu kegiatan guna mencapai tujuan yang di tentukan”.17 
Dari defenisi diatas dapat dikatakan bahwa metode memiliki arti tentang 
urutan kerja yang terencana, sistematis, dalam melaksanakan pekerjaan, metode dapat 
digunakan dalam berbagai bidang baik dalam bidang pertanian, kesehatan dan bahkan 
dalam bidang pendidikan terutama dalam proses pembelajaran dan kegiatan pengajian 
pada umumnya. Metode pengajian merupakan cara-cara tertentu yang dilakukan oleh 
seorang Da’i kepada peserta pengajian agar dapat mencapai dasar hikmah dan kasih 
sayang.
18
 Dalam Metode dakwah juga dapat dijelaskan sebagai jalan atau cara yang 
dipakai Da’i untuk menyampaikan ajaran materi pengajian. Adapun metode dalam 
pengajian yaitu: 
1) Metode Hikmah. Sebagai metode al-hikmah diartikan bijaksana, akal budi 
yang mulia, dada yang lapang, hati yang bersih, menarik perhatian orang 
kepada agama atau Tuhan. 
2) Al-Muidzatul Hasanah. Makna Maudzatul Hazanah adalah kata-kata yang 
masuk ke dalam kalbu dengan penuh kasih sayang dan kedalam perasaan 
dengan penuh kelembutan, tidak membongkar atau membeberkan kesalahan 
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orang lain, sebab kelemah lembutan dalam menasihati sering kali dapat 
meluluhkan yang keras dan menjinakkan kalbu yang liar, ia lebih mudah 
melahirkan kebaikan daripada larangan dan ancaman. 
3) Al-Mujadalah Billati Hiya Ahsan. Maksudnya adalah tukar pendapat yang 
dilakukan oleh dua belah pihak secara sinergis, yang tidak melahirkan 
permusuhan dengan tujuan agar lawan menerima pendapat yang diajukan 
dengan memberikan argumentasi dan bukti-bukti yang kuat.
19
  
 Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat dipahami bahwa kegiatan 
pengajian rutin seorang Da’i perlu menyampaikan materinya dengan menggunakan 
metode selain itu penggunaan metode dalam proses pengajian perlu memperhatikan 
latar belakang objek atau peserta pengajian yang akan diberikan materi pengajian 
tersebut. 
f. Media Pengajian. 
Media berasal dari bahasa latin medius yang secara harfiah berarti perentara, 
tengah atau pengantara. Media dalam bahasa Inggris merupakan bentuk jamak dari 
medium yang berarti tengah, antara rata-rata. Ahli komunikasi mengartikan media 
sebagai alat yang menghubungkan pesan komunikasi yang disampaikan oleh 
komunikator kepada komunikasi penerimaan pesan.  Media dalam bahasa Arab sama 
dengan wasilah yang berarti alat atau perantara.
20
 Seorang Da’i atau pembicara dalam 
pengajian dalam menyampaikan ajaran agama Islam kepada umat manusia tidak akan 
pernah terpisahkan dari sarana atau media. Hal ini dikarenakan di era moderen ini 
menyampaikan ajaran agama Islam tidak hanya menyampaikan ajaran agama Islam 
dengan menggunakan lisan saja akan tetapi dapat dilakukan dengan berbagai media 
alat komunikasi yang lebih modern. Oleh karena itu kepandaian dalam memilih 
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media atau sarana yang tepat merupakan salah satu unsur keberhasilan dalam 
penyampaian ajaran agama Islam. Adapun media yang dapat digunakan dalam 
menyampaikan ajaran agama Islam dapat dilakukan sebagai berikut: 
1) Lisan, seperti pidato, ceramah, bimbingan dan sebagainya. 
2) Lukisan, seperti gambar, karikatur, dan sebagainya. 
3) Tulisan seperti buku, majalah, surat kabar bulletin dan lain-lain. 
4) Audio visual seperti, telvisi, internet, dll agar supaya ceramah atau pengajian 
tidak terlalu kaku.   
5) Akhlak, yakni menyampaikan dakwah dalam bentuk perbuatan nyata, 
langsung praktik dan tidak banyak teori.
21
 
Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat dipahami bahwa media adalah 
alat yang digunakan untuk menyampaikan ajaran Islam kepada umatnya. Di dalam 
pengajian yang dilaksanakan hendaknya seorang pemateri memanfaatkan media yang 
ada agar supaya materi yang disampaikan dapat diterima dengan jelas oleh pendengar 
atau peserta pengajian hadirnya media dalam proses pengajian sangat memberikan 
konstribusi sehingga pendengar tidak merasa jenuh mendengarkan materi hanya 
dengan ceramah. 
3. Tujuan Pengajian. 
Tujuan pengajian dapat dibagi menjadi dua: 
a. Tujuan Jangka Panjang atau Umum. 
Tujuan jangka panjang pengajian, sebagaimana telah disinggung dalam 
pengertian pengajian itu sendiri. 
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1) Menjadikan atau mengajak semua orang untuk beribadah dalam arti 
menjalakan perintah Allah dan Rasulnya dan menjauhi segala larangannya. 
2) Menciptakan rahmat dan berkah dalam kehidupan yang baik di dunia, baik 
untuk kehidupan umat Islam sendiri maupun untuk kehidupan seluruh umat 
manusia, termasuk makhluk-makhluk Allah di alam semesta. 
3) Agar manusia mendapatkan kebahagian hidup didunia dan di akhirat.22 
b. Tujuan Jangka Pendek atau khusus. 
1) Membina mental dan keimanan para mu’allaf yang baru masuk Islam atau 
yang masuk lemah keimanannya, supaya tidak keluar dari Islam serta 
konsisten dalam beribadah dan taat kepada Allah swt. 
2) Meningkatkan keimanan dan ketakwaan umat Islam yang telah cukup kuat 
keimanannya. 
3) Mendidik dan mengajar anak-anak agar dapat mengembangkan potensinya 
sesuai dengan jalan Allah atau dalam kerangka menjalankan tugasnya 
sebagai hamba Allah dan Khalifa dimuka bumi. 
4) Mengajak kepada umat manusia yang belum meyakini ajaran Islam, agar 
meyakini dan menjalankan ajaran Islam. 
23
 
Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat dipahami bahwa tujuan pengajian 
merupakan proses membina dan memberikan pemahaman kepada seseorang agar 
dapat memahami tentang nilai-nilai ajaran agama Islam sehingga timbul dalam 
dirinya untuk dapat berperilaku baik didalam masyarakat. Selain itu orang yang 
mengiktui kegiatan penjajian maka seseorang dapat meningkatkan keimanan dan 
ketakwaanya kepada Allah swt. 
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B. Pembentukan Akhlak. 
1. Pengertian Pembentukan Akhlak. 
Pembentukan merupakan sebuah proses dan juga tindakan yang apabila 
dilakukan maka seseorang akan mendapatkah sebuah hasil dari tindakan tersebut. 
Dan hasil tersebut merupakan sesuatu sebagai tujuan kegiatan yang dilakukan. 
Pembentukan juga dapat diartikan sebagai proses melakukan perubahan pada sesuatu 
dengan cara melakukan berbagai tindakan yang dapat mendukung proses tersebut 
sehingga dapat terbentuk sesuai dengan tujuan yang diinginkan. Salah satu proses  
pembentukan yang perlu diterapkan adalah pembentukan akhlak. Akhlak menurut 
bahasa adalah perangi, tingkah laku dan tabiat. Namun, secara istilah makna akhlak 
adalah tata cara pergaulan atau bagaimana seseorang hamba berhubungan dengan 
khaliknya dan bagaimana seorang hamba bergaul dengan sesama manusia lainnya.
24
 
Proses pembentukan yang dilakukan perlu diperhatikan dengan bijak dan 
harus sesuai dengan asumsi bahwa tindakan yang dilakukan benar-benar 
menimbulkan dampak yang baik seperti, perubahan, peningkatan, dan juga 
pertumbuhan serta perkembangannya yang menjadi tolak ukur diadakan proses 
pembentukan tersebut. Selain itu, pembentukan juga dapat diartikan sebagai proses 
pemahaman, penanam dan pembelajaran agar dapat diarahkan pada hal yang lebih 
baik serta memiliki tujuan yang lebih dan bersifat logis sehingga menimbulkan 
adanya pembentukan tidak selesai dan lepas begitu saja akan tetapi dilakukan secara 
konsisten dan berurutan agar pembentukan lebih sempurna sebagai tujuan utama. 
25
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Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat dipahami bahwa pembentukan 
akhlak merupakan proses atau tindakan yang menghasilkan sebuah pencapaian 
dengan melakukan berbagai cara yang dapat mendukung proses tersebut sehingga 
dapat terbentuk sesuai dengan tujuan yang diinginkan yakni memiliki sikap 
kepribadian yang baik sesuai dengan tuntutan ajaran agama Islam. 
2. Tujuan Akhlak. 
Secara umum tujuan pokok akhlak dalam Islam adalah agar setiap muslim 
diharapkan dapat bertingkah laku budi pekerti dan bertingkah laku baik dan mulai 
yang sesuai dengan ajaran Islam. Menurut Syamsuddin Ibnu Qayyim al-Jauziyyah 
menjelaskan tentang tujuan akhlak adapun penjelasannya sebagai berikut: 
Dengan bertakwa kepada Allah, Seseorang hamba akan dicintai oleh Allah, 
ketakwaan kepada Allah akan menyebabkan hubungan seorang hamba dengan 
Rabnya menjadi baik. Sedangkan akhlak yang baik seseorang akan dicintai 




Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat dipahami bahwa secara umum 
tujuan pembentukan akhlak adalah menjadikan manusia memiliki hubungan baik  
dengan Allah, hubungan dengan sesama manusia, dan hubungan dengan makhluk 
Allah. Secara khusus tujuan akhlak dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a. Mengetahui tujuan diutusnya Nabi Muhammad. Mengetahui tujuan diutusnya Nabi 
Muhammad saw, akan mendorong seseorang mencapai akhlak mulia. Akhlak 
merupakan hal yang terpenting dalam agama Islam, bahkan dalam tujuan ibadah 
agamapun bertujuan untuk mencapai akhlak yang sempurna. 
b. Menjembatani kerenggangan antara akhlak dan ibadah, tujuan akhlak yang lain, 
adalah menyatukan antara akhlak dan ibadah jika dibahas secara luas akhlak juga 
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dapat dikatakan sebagai jembatan antara agama dan dunia seseorang tidak 
memiliki kepribadian yang ganda misalnya ketika di masjid dan diluar masjid. 
c. Mengimplementasikan akhlak dalam kehidupan. Tujuan akhlak selanjutnya adalah 
mengupayakan seseorang dalam mengimplementasikan akhlak yang mulia dalam 
kehidupan sehari-hari hal ini dikarenakan bahwa mempelajari akhlak tidak sekadar 




Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat dipahami bahwa tujuan akhlak secara 
umum adalah membentuk manusia menjadi manusia yang memiliki sikap yang 
terpuji dan dapat diterima dalam masyarakat, sedangkan secara khusus yaitu 
mengetahui tujuan diutusnya Nabi Muhammad, menjembatani kerenggangan antara 
akhlak dan ibadah, serta mengimplementasikan akhlak dalam kehidupan. 
3. Syarat Terbentuknya Akhlak. 
Akhlak Islami merupakan keadaan yang telah melekat pada diri seseorang oleh 
karena itu seseorang dapat dikatakan sebagai orang yang mencerminkan sikap akhlak 
apabila dapat memenuhi beberapa syarat. Adapun syaratnya sebagai berikut: 
a. Dilakukan berulang-ulang. 
Orang yang mencerminkan sikap akhlak adalah orang yang apabila dalam 
melakukan kebaikan hendaknya dilakukan secara berulang-ulang dan konsisten 
dalam pengerjaannya, sedangkan jika dilakukan hanya sekali saja atau jarang-jarang 
maka tidak dapat dikatakan sebagai akhlak. Misalnya memberi uang kepada orang 
lain karena adanya alasan tertentu maka orang itu tidak dapat dikatakan sebagai orang 
yang berakhlak. 
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b. Timbul dengan sendirinya. 
Sikap yang mencerminkan sebagai orang yang berakhlak adalah apabila 
melakukan kebaikan timbul dengan sendirinya tanpa dibuat-buat, dipikir-pikirkan 
atau ditimbang secara berulang-berulang karena bagi orang yang memiliki akhlak 
yang baik telah menjadi kebiasaan bagi dirinya dengan melakukan kebaikan tampa 
perlu lagi dipikirkan dan ditimbang-timbang. Namun jika dilakukan dengan adanya 
paksaan dan memikirkan serta menimbang-nimbang terlebih dahulu apalagi dengan 




Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat dipahami bahwa untuk memiliki 
akhlak yang baik maka seseorang harus berusaha dengan sebaik mungkin salah satu 
yang dapat dilakukan adalah dengan memperhatikan syarat terbentuknya akhlak, 
akhlak dapat terbentuk karena adanya kemauan sendiri dan perlu dilakukan secara 
berulang-ulang jika diperhatikan dengan seksama maka pembentukan akhlak dapat 
terbentuk dengan baik. Oleh karena itu perlu ada pembinaan dalam membentuk 
akhlak sehingga syarat terbentuknya akhlak dapat diterapkan dengan baik. 
4. Faktor Pembentukan Akhlak 
Faktor-faktor yang mempengaruhi terhadap pembentukan akhlak ada 3 
menurut aliran yang populer yaitu. Aliran nativisme, aliran ini menjelaskan bahwa 
faktor yang mempengaruhi pembentukan akhlak pada diri seseorang adalah faktor 
bawaan dari dalam diri seseorang yang bentuknya seperti kecenderungan, bakat akal, 
dan lain-lain. Selanjutnya aliran empirisme, menurut aliran ini adalah faktor yang 
membentuk akhlak seseorang dipengaruhi dari faktor luar yaitu, lingkungan sosial 
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sekitar, salah satunya adalah pendidikan dan pembinaan yang diperoleh dalam 
masyarakat. Kemudian aliran konvergensi, aliran ini berpendapat bahwa 
pembentukan akhlak seseorang dipengruhi dari faktor dalam diri seseorang yang  
disebut faktor internal berupa pembawaan dan faktor luar yaitu melalui pendidikan, 
pembinaan dan interaksi dalam lingkungan sosial.
29
 Selain pendapat diatas,  
pembentukan akhlak juga dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a. Faktor Pembawaan atau Naluriya. 
Sebagai makhluk biologis, yang menjadi salah satu faktor pembentukan 
akhlak seseorang adalah bawaan sejak lahir atau yang biasa disebut naluri. 
Kecenderungan nalurinya dapat dikendalikan oleh akhlak atau tuntutan agama, 
sehingga manusia lahir dengan keadaan perilaku baik namun yang dapat 
mengubahnya adalah adanya faktor pendidikan dan latihan sehingga manusia dapat 
mempertimbangkan kecenderungannya, apakah baik atau buruk. 
b. Faktor Sifat-Sifat Keturunan. 
Sifat-sifat keturunan merupakan sifat bawaan dari anak dan cucunya yang 
memiliki kompetensi dasar dalam pembentukan akhlak seseorang. Setiap orang 
masing-masing memiliki sifat kecenderungan yang diperoleh sebagai warisan sejak 
lahir, namun sifat keturunan ini dapat dicegah dengan melalui faktor lingkungan. 
c. Faktor lingkungan dan Adat Istiadat. 
Pembentukan akhlak juga dapat dipengaruhi dari faktor lingkungan yang 
disebut sebagai faktor empiris. Dalam pembentukan perilaku seseorang faktor 
lingkungan dan adat istiadat merupakan faktor yang adakalahnya memeiliki nilai 
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positif dan adapula yang memiliki sikap negatif. Ketika seseorang lahir dilingkungan 
baik maka pengaruhnya kepada pembentukan akhlak juga baik. Dan ketika lahir di 
tempat yang buruk maka pengaruhnya juga buruk. 
d. Faktor Agama ( Kepercayaan) 
Agama tidak hanya sekadar kepercayaan melainkan berfungsi sebagai 
pengendalian diri misalnya berfungsi sebagai sistem kepercayaan, sistem ibadah, dan 
sistem kemasyarakatan yang terkait dengan nilai akhlak. Adapun penjelasannya 
sebagai berikut: 
1) Fungsi Agama Sebagai Sistem Kepercayaan. 
Sistem kepercayaan dalam Islam tidak dapat dipisahkan antara sistem ibadah 
dan sistem masyarakat. Keberhasilan menanamkan nilai-nilai keimanan kepada 
seseorang dapat diukur melalui amalan-amalan yang nyata baik melalui ucapan 
maupun perbuatan. Agama sebagai sistem kepercayaan hendaknya harus selalu 
menjadi patokan dalam kehidupan spiritual yang berbentuk ajaran keimanan dan 
ketaqwaan. Yang akan menjadi motivasi dalam pengendalian diri dalam setiap sikap 
dan perilaku seseorang. Ketika mendapatkan kebahagian maka dia tidak takabbur dan 
sombong namun ia harus bersyukur kepada Allah swt. Dan ketika mendapatkan 
kesusahan ia tidak pernah putus asa, tetapi ia harus bersabar atas ketetapan Allah swt.  
dan berusaha untuk mengatasinya 
2) Fungsi Agama sebagai Sistem Ibadah. 
Agama sebagai suatu sistem ibadah, maka perlu memberikan petunjuk tentang 
tata cara berkomunikasi dengan Allah, yang disebut ibadah seperti ibadah zikir, doa, 
shalat, zakat, puasa dan haji, yang sesuai dengan pedoman dari Nabi Muhammad 
35 
 
saw. Inilah ibadah yang perlu dilakukan oleh seseorang sehingga menjadi fungsional 
dalam diri manusia agar menjadi dorongan untuk selalu berkomunikasi dengan Allah 
melalui ibadah tersebut.   
3) Fungsi Agama sebagai Sistem Kemasyarakatan yang Terikat dengan Nilai 
Akhlak. 
Manusia sebagai makhluk sosial ia merasa kesepian jika tidak bergabung 
dengan masyarakatnya. Bahkan dalam beribadah melakukan ibadah secara berjamaah 
justru lebih tinggi derajatnya disisi Allah swt bahkan dijanjikan dengan pahala 27 kali 
banyak daripada sendiri. Ini membuktikan bahwa betapa tingginya nilai pergaulan 
bermasyarakat dalam agama. Dalam pergaulan bermasyarakat selalu dikaitkan 
dengan norma baik norma akhlak maupun norma masyarakat. Norma akhlak bersifat 
universal karena bersumber dari al-Qur’an dan al-Hadist atau agama yang dianutnya 
sedangkan norma kemasyarakatan bersifat lokal dan kondisional, karena bersumber 
dari adat kebiasaan masyarakat setempat. Tentu saja, norma kemasyarakatan harus 
tunduk kepada norma akhlak dan tidak boleh bertentangan, tetapi sifatnya harus 
menjabarkan, menerangkan dan menentukan nilai baik yang bersifat universal dari 
nilai akhlak yang dianutnya.
30
 
Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat dipahami bahwa pembentukan 
akhlak dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor dimana menurut beberapa aliran 
menjelaskan tentang faktor pembentukan akhlak yakni aliran nativisme, aliran ini 
berpendapat bahwa salah satu faktor pembentukan akhlak disebabkan dari bawaan 
dari dalam diri seseorang, selanjutnya aliran emperisme berpendapat bahwa menurut 
aliran ini faktor yang mempengaruhi terbentuknya akhlak adalah lingkungan sekitar 
dan aliran selanjutnya adalah konvergensi, menurut aliran ini yang mempengaruhi 
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terbentuknya akhlak adalah adanya faktor internal berupa pembawaan dan faktor 
eksternal yaitu melalui pendidikan, pembinaan dan interaksi dalam lingkungan sosial, 
selain aliran tersebut faktor pembentukan akhlak secara umum dapat dipengaruhi  
yaitu, faktor pembawaan, faktor sifat-sifat keturunan, faktor lingkungan dan adat 
istiadat, dan fakor agama. 
5. Ruang Lingkup Akhlak. 
Menurut Kahar Masyur dalam bukunya Nur Hidayat menjelaskan tentang 
ruang lingkup akhlak adapun penjelasannya sebagai berikut: 
Ruang lingkup akhlak meliputi semua aspek kehidupan manusia sesuai 
dengan kedudukannya sebagai makhluk individu, makhluk sosial, makhluk 
penghuni, dan yang memperoleh bahan kehidupannya dari alam, serta sebagai 
makhluk ciptaan Allah. Dengan kata lain, akhlak meliputi, akhlak pribadi, 
akhlak keluarga, akhlak sosial, akhlak politik, akhlak jabatan, akhlak terhadap 
Allah dan akhlak terhadap alam. Dalam Islam akhlak (perilaku) manusia tidak 
dapat dibatasi pada perilaku sosial, namun juga menyangkut kepada seluruh 
ruang lingkup kehidupan manusia, oleh karena itu konsep akhlak Islam 
mengatur pola kehidupan manusia lainnya.
31
 
Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat dipahami bahwa ruang lingkup 
akhlak meliputi hubungan interaksi manusia terhadap Allah, makhluk, dan diri 
sendiri, adapun penjelasannya sebagai berikut:  
a. Akhlak terhadap Allah (Khalik). 
1) Mencintai Allah melebihi cinta kepada apa dan siapapun juga dengan  
menggunakan firman-Nya dalam al-Qur’an sebagai pedoman hidup dan 
kehidupan. 
2) Melaksanakan segala perintah dan menjauhi segala larangannya. 
3) Mengharapkan dan berusaha memperoleh keridaan Allah. 
4) Mensyukuri nikmat dan karunia Allah. 
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5) Menerima dengan ikhlas semua kada dan kadar Ilahi setelah berikhtiar 
maksimal (sebanyak-banyaknya, hingga batas tertinggi). 
6) Memohon ampun hanya kepada Allah. 
7) Bertaubat hanya kepada Allah.  
8) Tawakkal (berserah diri kepada Allah).32 
b. Akhlak terhadap Makhluk. 
Akhlak terhadap makhluk dibagi menjadi 3 yaitu: 
1) Akhlak terhadap Rasulullah (Nabi Muhammad), antara lain.  
a. Mencintai Rasulullah secara tulus dengan mengikut semua sunnahnya. 
b. Menjadikan Rasulullah sebagai contoh dalam menjalankan kehidupannya. 
c. Menjalankan apa yang diperintahkan dan menjauhi apa yang dilarang.33 
2) Akhlak terhadap orang tua. 
a) Mencintai mereka melebihi cinta kepada kerabat lainnya. 
b) Merendahkan diri kepada kedua orang tua dengan perasaan merendah. 
c) Berbicara dengan orang tua dengan lemah lembut dan penuh hikmat. 
d) Melakukan perbuatan yang sebaik-baiknya kepada orang tua. 
e) Mendoakan keselamatan kepada orang tua dengan sebaik-baiknya doa serta 




3) Akhlak terhadap diri sendiri. 
a) Memelihara kesucian diri dari perbuatan keji dan terhindar dari dosa. 
b) Menutup aurat sesuai dengan tuntutan syariat Islam. 
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c) Jujur dalam perkataan atau perbuatan. 
d) Memiliki sikap rendah hati, ikhlas, sabar. 
e) Malu ketika melakukan perbuatan jahat. 




4) Akhlak terhadap tetangga dan masyarakat. 
a. Saling membantu dan memberi. 
b. Saling mengunjungi sebagai bentuk silaturahmi. 
c. Saling hormat-menghormati. 
d. Memuliakan tamu yang berkunjung ke rumah. 
e. Patuh terhadap norma-norma yang berlaku di dalam masyarakat. 
f. Bermusyawarah dalam kepentingan bersama. 




Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat dipahami bahwa ruang lingkup 
akhlak merupakan semua aspek insteraksi manusia dalam kehidupan sehari-hari  
seperti bagaimana berakhlak dengan Allah contohnya menunaikan kewajiban dan 
menjauhi larangnya dan menjalankan apa yang diperintahkan  dan menjauhi apa yang 
dilarang, akhlak terhadap orang tua contohnya  berbakti kepada kedua orang tua dan 
tidak berkata kasar serta mendoakan keselamatan kepada orang tua dengan sebaik-
baiknya doa serta memohon ampunan baik kepada orang tua yang masih hidup atau 
telah meninggal dan akhlak terhadap tetangga dan masyarakat contohnya  
menghargai dan menghormati serta tolong menlong antar sesama.  
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6. Akhlak yang baik dan manfaatnya dalam kehidupan Muslim. 
Menurut Ibnu Qayyim Al Jauziya dalam Samsul Munir Amin mengenai 
tentang akhlak yang baik, Adapun penjelasanya sebagai berikut: 
Semakin kuat takwa seseorang maka baik pula akhlaknya. Takwa kepada 
Allah, mendorong manusia untuk berbuat baik kepadanya sehingga ia dapat 
mencintainya sedangkan akhlak baik dapat mendorong manusia untuk selalu 
berkomunikasi dan berinteraksi baik terhadap sesama manusia, lalu iya dapat 
mengajak manusia untuk selalu mencintai.
37
 
Selanjutnya penjelasan mengenai akhlak yang baik dan manfaatnya dalam 
kehidupan dapat di jelaskan sebagai berikut: 
a. Merasa bersaudara dan bersahabat, sikap ini sangat dianjurkan dalam Islam bahkan 
Nabi Muhammad saw menganjurkan untuk bersahabat dengan orang yang baik 
agar tidak terpengaruh dengan perilaku orang lain. 
b. Santun dan ramah tamah, santun adalah kondisi jiwa yang dapat menekan hawa 
nafsu, lalu menimbulkan rasa kasih sayang, sehingga rasa kebencian dalam diri 
manusia tidak tampak lagi hal ini disebabkan karena santun memberikan 
identifikasi dalam kedewasaan berpikir dan bertindak dan perilaku ramah tamah 
juga ikut terwujud dalam diri manusia. 
c. Rendah diri dan pemaaf, rendah diri dan pemaaf merupakan sikap dari tawadhu 
dimana sikap ini manusia menganggap dirinya memiliki kedudukan yang sama 
dengan orang lain tidak menganggap dirinya lebih baik dan tidak menganggap 
orang lain lebih buruk. 
d. Berbuat baik terhadap kedua orang tua dan mengupayakan silaturrahim. Berbuat 
kepada kedua orang tua adalah perbuatan anak yang sesuai dengan hal-hal yang 
disenangi oleh orang tua dan sesuai pula dengan tuntutan agama.  
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e. Memberi pertolongan dan bersikap pemurah. Memberi pertolongan artinya 
membantu seseorang agar dapat meringankan beban penderita yang dimilikinya  
atau mengatasi kesulitan yang dialaminya sehingga dengan bantuan yang kita 
berikan dapat meringankan beban orang tersebut. 
f. Memelihara dan memperbaiki lingkungan hidup. Memelihara artinya menjaga 
dan merawat agar tidak rusak sedangkan memperbaiki artinya upaya untuk 
membetulkan kembali sesuatu yang rusak dan keliru. Sedangkan lingkungan 
hidup merupakan seluruh makhluk biotik dan abiotik yang ada di sekeliling kita 
yang merupakan ciptaan Allah swt. dan yang dapat dijadikan sebagai tempat 
makhluk hidup. Maka istilah memelihara dan memperbaiki lingkungan hidup 
dapat artikan yakni sebagai suatu upaya dalam hal untuk menjaga dan memelihara 
lingkungan hidup kita agar tetap utuh dan tidak rusak. Lalu istilah memperbaiki 
merupakan suatu upaya dalam hal untuk menyempurnakan lingkungan hidup kita 
yang sudah rusak menjadi kembali baik lagi.
38
  
Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat dipahami bahwa akhlak memiliki 
peran penting dalam kehidupan sehari-sehari dengan akhlak maka kehidupan kita  
akan jauh lebih baik dibandingkan kehidupan seseorang tanpa didasarkan pada 
akhlak. Seseorang yang memiliki akhlak dalam dirinya akan merasa memiliki 
perasaan bersaudara dengan semua kalangan, rendah hati, pemaaf, dan memberi 
pertolongan kepada orang lain dan selalu memperhatikan keadaan lingkungan 
sekitar. Sedangkan orang yang tidak memiliki akhlak dalam dirinya akan senantiasa 
melakukan kerusakan baik kerusakan dalam kehidupan bermasyarakat dan juga 
lingkungan alam sekitarnya dengan mudahnya dapat merusaknya. 
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C. Lembaga Pemasyarakatan. 
1. Pengertian Lembaga Pemasyarakatan. 
Lembaga Pemasyarakatan atau yang disingkat LAPAS merupakan wadah 
untuk menjalankan tugas pembinaan kepada narapidana atau yang biasa disebut anak 
didik pemasyarakatan di Indonesia. Penghuni LAPAS juga dapat diistilahkan dengan 
warga binaan Pemasyarakatan (WBP).  Selain itu, LAPAS merupakan salah satu unit 
pelaksanaan teknis pemerintah yang dibawah pengawasan oleh Direktorat Jendral 
Pemasyarakatan Kementrian Hukum dan HAM.
39
 
Orang yang terpidana dan menjalani pidana dilapas disebut sebagai 
narapidana. Didalam proses pembinaan di Lembaga Pemasyarakatan terdapat asas, 
salah satunya adalah asas pendidikan dalam Lembaga pemasyarakatan dimana 
kegiatannya adalah warga binaan mendapatkan pendidikan yang dilandaskan pada 
nilai-nilai pancasila dan keagamaan misalnya, menanamkan jiwa kekeluargaan,  
keterampilan, pendidikan kerohanian, dan kesempatan memperoleh bimbingan dalam 
menunaikan ibadah sesuai dengan agama masing-masing. 
Secara Umum Lembaga Pemasyarakatan memiliki beberapa kategori 
khususnya pada Lapas Kelas II A dimana memiliki kapasitas narapidana minimal 200 
hingga 500 narapidana dan memiliki tempat kedudukan dan kegiatan kerja pada 
Lapas Kelas II A yang terdiri dari: 1) Sub Bagian Tata Usaha, 2) Seksi Bimbingan 
Narapidana/Anak Didik, 3) Seksi Kegiatan Kerja, 4) Seksi Administrasi Keamanan 
dan Tata Tertib dan 5) Kesatuan Pengaman Lapas.
40
 Lembaga Pemasyarakatan 
merupakan tempat untuk pembinaan warga masyarakat yang dinyatakan bersalah dan 
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ditetapkan sebagai narapidana atau tahanan. Pembinaan diberikan kepada mereka 
agar menjadi manusia seutuhnya, memperbaiki diri, aktif dalam pembangunan, serta 
hidup wajar sebagai warga negara dan bertanggung jawab sebagaimana diamanatkan 
dalam Undang-Undang No. 12 Tahun 1995 tentang pemasyarakatan.
41
 
Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat dipahami bahwa Lembaga 
Pemasyarakatan merupakan sebuah lembaga yang secara khusus bertujuan untuk 
menangani warga yang melakukan tindakan pidana. Lembga ini di fasilitasi oleh 
pemerintah khususnya pada Kementrian Hak dan Asai Manusia tugas dan fungsi 
lembaga ini yakni membina para narapidana sesuai dengan masa tahanannya atau 
biasa juga artikan sebagai tempat rehabilitas para narapidana. 
2. Tujuan Lembaga Pemasyarakatan 
Lembaga pemasyarakatan sebagai unit pembinaan moral tentunya mempunyai 
peran strategis bagi pembinaan narapidana. Lembaga ini memainkan peran sosialnya 
dalam rangka pembentukan manusia seutuhnya, dalam arti bisa mengembalikan fitrah 
manusia agar bisa bersosialisasi dengan masyarakat.42 Lembaga Pemasyarakatan 
merupakan sebuah lembaga sub terakhir pada lembaga peradilan pidana. Lembaga 
Pemasyarakatan memiliki fungsi sebagai tempat pelaksanaan pidana bagi narapidana 
dengan ketentuan dan kurungan waktu yang telah ditentukan oleh dasar putusan 
kehakiman. Oleh karena itu Lembaga pemasyarakatan memiliki tujuan pada sistem 
peradilan pidana, yaitu :  
a. Tujuan jangka pendek yaitu sebagai sistem peradilan pidana yang bertujuan untuk 
merehabilitasi, meresosialisasi atau memperbaiki pelaku tindak pidana. 
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b. Tujuan jangka menengah yaitu untuk menciptakan ketertiban umum dan 
mengendalikan kejahatan sampai pada titik yang paling rendah. 




Berdarsarkan penjelasan tersebut maka dapat dipahami bahwa Lembaga 
Pemasyarakatan memiliki tujuan yang sangat penting dalam lingkup peradilan salah 
satunya adalah sebagai tempat memperbaiki perilaku atau pembinaan. Pembinaan 
yang dilakukan di Lembaga Pemasyarakatan diharapkan betul-betul dapat mewadahi 
warga Binaan agar memiliki perilaku yang baik sehingga dapat kembali dan diterima 
di masyarakat dan mengurangi kejahatan. 
3. Kedudukan Lembaga Pemasyarakatan. 
Kedudukan Lembaga Pemasyarakatan di Indonesia secara umum telah 
berlangsung hampir empat dekade. Lembaga ini telah menjadi saksi pasang surutnya 
kehidupan negeri ini dan menjadi cerminan kebijakan politik pemerintah pada setiap 
masa. Selama ini LAPAS identik dengan tempat penghukuman para pelaku kejahatan 
dan pelakunya disebut penjahat. Secara berbeda, Roeslan Saleh mengatakan tidak ada 
kejahatan tanpa penjahat, sebaliknya tidak ada penjahat tanpa kejahatan, terlalu 
sederhana menganggap kejahatan suatu kecelakaan belaka. Kejahatan bila hanya 




Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat dipahami bahwa kedudukan 
Lembaga Pemasyarakatan memiliki peran penting dalam tingkat pengadilan karena 
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lembaga ini sebagai tempat para terdakwah dilakukan hukaman sesuai dengan tingkat 
kesalahan yang telah dibuat. Selain itu Lembaga Pemasyarakatan memiliki 
kedudukan sebagai saksi pasang surutnya kehidupan di Indonesia hal ini dikarenakan 
semua aksi kejahatan dari setiap orang akan di proses didalam lembaga tersebut. 
Kedudukan Lembaga Pemasyarakatan selanjutnya adalah sebagai lembaga yang 
memiliki fungsi sebagai pembinaan dan pengembangan, pembinaan yang dimaksud 
adalah mendidik warga binaan agar memiliki akhlak yang baik sedangkan 
pengembangannya adalah warga binaan dilembaga pemasyarakatan diberikan 
pelatihan agar dapat memiliki skil selama di dalam lembaga tersebut dan setelah 















D. Kerangka Konseptual. 
 




       
Pengajian Rutin  dalam Membentuk Perilku Terpuji 
bagi Warga Binaan Lembaga Pemasyarakatan Kelas 






Terbentuknya Akhlak Warga Binaan  
Dampak Kegiatan 
Pengajian 
1. Bentuk sosialisasi 
pengajian 
2. Materi pengajian 
3. Strategi pengajian 
4. Metode pengajian 
1. Jadwal pengajian  
2. Sarana dan 
prasarana 
3. Bahan ajar 





A. Jenis dan Lokasi  Penelitian. 
1. Jenis Penelitian. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian deskriptif kualitatif. 
Deskriptif kualitatif yaitu prosedur penelitian data deskriptif berupa ucapan atau 
tindakan dari subjek yang diamati, data tersebut dideskripsikan untuk memberikan 
gambaran umum tentang subjek yang diteliti. Hasil dari penelitian ini akan 
memberikan gambaran secara empiris terhadap penelitian yang akan kita teliti. 
Penelitian kualitatif merupakan sebuah penelitian yang mendeskripsikan  
mengenai hasil dari lapangan secara aktual terhadap apa yang kita teliti sehingga 
menjadi sebuah kajian ilmiah yang dapat dipelajari dan dipedomani. Penelitian akan 
mendeskripsikan secara ilmiah mengenai objek tentang pengajian rutin dalam 
membentuk akhlak terpuji bagi warga binaan di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA 
Kota Parepare.  
2. Lokasi Penelitian. 
Proses kajian penelitian ini dimulai dengan memilih dan menentukan lokasi 
penelitian. Adapun lokasi penelitian ini dilaksanakan di Lembaga Pemasyarakatan 
Kota Parepare. Objek penelitian ini adalah Lembaga Pemasyarakatan dan yang akan 
menjadi narasumber adalah beberapa orang dari Lembaga Pemasyarakatan yang 
memiliki kepentingan terkait dengan kegiatan pengajian dan beberapa dari warga 
Binaan yang ada di Lembaga Pemasyarakatan kelas IIA Kota Parepare, waktu 
penelitian ini dilakukan selama kurang lebih 2 bulan. 
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B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian merupakan studi teologi mengenai penelitian yang 
dilakukan untuk mengetahui sebuah kebenaran yang diteliti. Bagian ini memiliki 2 
perspektif yaitu pendekatan metedologi dan pendekatan studi atau keilmuan. 
Pendekatan perspektif merupakan pendekatan yang disesuaikan dengan bidang 
akademik atau relevansi antara pendekatan dengan tingkat keilmuan sedangkan 
pendekatan metedologi merupakan pendekatan yang relevansi antara cara yang 
digunakan dalam menemukan kebenaran dalam sebuah penelitian.
1
  
Berdasarkan penjelasan tersebut maka pendekatan yang digunakan dalam 
penelitian ini menggunakan pendekatan sebagai berikut: 
1. Pendekatan Metodologi. 
Pendekatan metodologi  merujuk pada metodologi yang digunakan penulis, yaitu 
jenis penelitian kualitatif, dimana konsep penelitiannya mendiskirpsikan fenomena yang 
terjadi di lapangan  dan penelitian ini tidak mempromosikan teori sebagai alat yang hendak 
diuji, maka pendekatan dalam hal ini diarahkan pada pengungkapan pola pikir yang 
digunakan peneliti dalam menganalisis  data yang diperoleh dari lapangan. 
2. Pendekatan Pendidikan. 
Pendekatan pendidikan merupakan pendekatan yang menerangkan mengenai 
gejala-gejala  tentang proses pembelajaran, dengan kata lain pendekatan pendidikan 
adalah studi keilmuan sebagai pedoman untuk mengetahui cara membentuk Peserta 
Didik menjadi lebih baik, beradab, berahlak dan berbudi pekerti.
2
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Universitas Negeri Aluddin Makassar, Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah:Makalah, 
Skripsi, Tesis, Disertasi, dan Laporan Peleitian (Cet. 1; Makassar: Alauddin Press, 2013), h. 16. 
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C. Sumber Data. 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini ada dua yaitu data primer dan 
data sekunder. 
1.    Data Primer. 
Data primer adalah sumber data yang diperoleh secara langsung memberikan 
data kepada pengumpulan data
3
. Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat 
dijelaskan bahwa data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dengan 
melakukan wawancara dari sumber asli yaitu penanggung jawab program pengajian 
dalam hal ini Kasi Binadik Lembaga Pemasyarakatan Kota Parepare, Pegawai 
Lembaga Pemasyarakatan Kota Parepare, Kementrian Agama Islam Wilayah Kota 
Parepare serta beberapa dari warga binaan Lembaga Pemasyarakatan. 
2. Data Sekunder. 
Data sekunder adalah data yang telah tersusun dalam bentuk dokumen- 
dokumen atau laporan yang telah tersusun dalam arsip, atau telaah pustaka dan foto-
foto dokumentasi.
4
 Oleh karena itu, penelitian yang akan dilakukan di Lembaga 
Pemasyarakatan akan menggunakan data sekunder sebagai penujang dalam temuan 
penelitian yang akan dikaji adapun data yang dibutuhkan adalah artikel terkait dengan 
penelitian, buku-buku yang berisi teori mengenai penelitian ini dan dokumen lainnya 
seperti, data profil lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Kota Parepare meliputi sejarah 
berdirinya, visi dan misi, jumlah pegawai Lembaga Pemasyarakatan dan warga 
binaan, foto kegiatan pengajian rutin serta daftar sarana dan prasarana di Lembaga 
Pemasyarakatan. 
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D. Metode Pengumpulan Data. 
Setiap kegiatan penelitian dibutuhkan objek dan saran. Mengumpulkan data 
merupakan langkah yang harus dilakukan untuk mengumpulkan data menjadi satu 
fase yang sangat strategis untuk menghasilkan penelitian yang bermutu. 
Pengumpulan data adalah proses yang dilalui oleh peneliti dalam mengumpulkan 
data. Dalam hal ini penelitian melalui tahap persiapan sebagai tahap awal dimana 
peneliti mempersiapkan segala sesuatu yang dibutuhkan dalam penelitian nantinya. 
Dalam melakukan sebuah penelitian dibutuhkan teknik dan instrument pengumpulan 
data. Antara instrument yang satu dengan yang lainnya harus saling menguatkan agar 
data yang diperoleh di lapangan benar valid dan otentik, antara lain:  
1. Observasi. 
Observasi yaitu teknik yang menuntut adanya pengamatan dari peneliti baik 
secara langsung maupun tidak langsung terhadap objek penelitian.
5
 Observasi atau 
penelitian lapangan yaitu teknik pengumpulan data yang mengharuskan peneliti 
terjun, berhadapan, dan berinteraksi langsung dengan objek penelitian.  
Observasi dalam penelitian juga dapat jelaskan sebagai suatu proses melihat, 
mengamati, dan mencermati serta merekam perilaku yang dilakukan secara sistematis 
untuk suatu tujuan tertentu. Observasi juga dapat dijelaskan yakni suatu kegiatan 
mencari data yang dapat digunakan untuk memberikan suatu kesimpulan atau 
diagnosis.
6
 Dilihat dari sisi pelaksanaannya, observasi dibagi menjadi 3 jenis 
observasi yaitu:  
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a. Observasi lansung (direct observation), yaitu observasi yang dilakukan tanpa 
perntara (secara lansung) terhadap objek yang diteliti, seperti mengadakan 
observasi lansung terhadap proses belajar mengajar di kelas. 
b. Observasi tidak lansung (indirect observastion), yaitu observasi yang dilakukan 
terhadap suatu objek melalui perantara suatu alat atau cara baik dilaksanakan 
dalam situasi sebenarnya maupun buatan. 
c. Partisipasi, yaitu proses pengamatan yang dapat dilakukan dengan cara dimana 




Berdasarkan penjelasan tersebut maka, observasi ini digunakan untuk 
mengumpulkan data tentang pengajian rutin dalam membentuk akhlak terpuji bagi 
warga binaan di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA kota Parepare dengan cara 
melihat atau mengamati secara langsung keadaan di lapangan agar peneliti 
memperoleh gambaran yang lebih luas dan lebih lengkap tentang permasalahan yang 
diteliti.  
2. Wawancara. 
Wawancara adalah sebuah proses interaksi komunikasi yang dilakukan oleh 
setidaknya dua orang, atas dasar ketersediaan dan dalam setting alamiah, dimana arah 
pembicaraan mengacu kepada tujuan yang telah ditetapkan dengan mengedepankan 
kebenaran sebagai landasan utama dalam proses memahami.
8
 Juga dapat diartikan 
yakni sebagai alat pengumpulan informasi dengan cara mengajukan sejumlah 
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pertanyaan oleh penanya secara lisan untuk dijawab secara lisan pula oleh responden. 
Secara umum, terdapat tiga macam pedoman wawancara. 
1. Pedoman wawancara tidak terstruktur, yaitu pedoman wawancara yang 
memuat hanya garis besar yang akan ditanyakan. Tentu saja, pewawancara 
harus memiliki kreativitas bahkan hasil wawancara dengan jenis pedoman 
ini lebih banyak bergantung pada pewawancara. Jenis wawancara ini 
cocok digunakan pada penelitian khusus. 
2. Pedoman wawancara semi terstruktur, yaitu pedoman wawancara yang 
menanyakan pertanyaan yang sudah terstruktur, kemudian memperdalam 
satu persatu pertanyaan tersebut untuk mendapatkan keterangan lebih 
lanjut. Dengan demikian jawaban yang diperoleh dapat mengikuti semua 
variabel dengan keterangan lengkap dan mendalam. 
3. Pendoman wawancara terstruktur, yaitu pedoman wawancara yang 
disusun secara terperinci sehingga menyerupai checklist. Pewawancara 
tinggal membubuhkan tanda √ (check) pada nomor yang sesuai.
9
 
Berdasarkan penjelasan tersebut maka calon peneliti memilih wawancara semi 
struktur sebagai pedoman dalam menemukan jawaban dari pertanyaan yang telah 
disiapkan. Dimana pertanyaan tersebut disedikanan kemudian peneliti melakukan 
proses wawancara kepada beberapa responden yang memenuhi kriteria dalam 
penelitian adapun yang menjadi objek dalam pengamatan ini yaitu, Kepala Lembaga 
Pemasyarakatan Kelas IIA kota Parepare dalam hal ini kasih binadik Lembaga 
Pemasyarakatan Kelas IIA kota Parepare, pihak yang terkait pada program pengajian 
rutin di Lembaga Pemasyarakatan Kelas  IIA kota Parepare. 
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Dokumentasi yaitu teknik pengumpulan data dengan cara memperoleh  
informasi dari bermacam-macam sumber-sumber tertulis atau dokumen yang ada 
pada responden, Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data yang sudah 
tersedia dalam catatan dokumen.
10
 Penulis menggunakan metode ini untuk 
mengumpulkan data secara tertulis yang bersifat dokumenter seperti : Profil Lembaga 
Pemasyarakatan Kelas IIA kota Parepare,  data warga binaan, jadwal kegiatan dan 
foto terkait pelaksanaan kegiatan pengajian rutin di Lembaga Pemasyarakatan kota 
Parepare. Dengan adanya dokumentasi ini maka akan lebih mudah untuk 
mengumpulkan data sehingga dapat diperoleh data yang lengkap. 
E. Instrumen Penelitian. 
Peneliti dalam penelitian kualitatif merupakan instrument penelitian 
dikarenakan peneliti ada bersama subjek yang diteliti bukan pada objek. Selama 
penelitian berlangsung  peneliti hadir dalam  mengamati, ikut serta dalam wawancara 
mendalam untuk mengeksplorasi fokus penelitian yang tidak dapat digantikan 
melalui alat bantu seperti angket dan tes
11
. sebagai human instrument memiliki peran 
dalam berbagai kegiatan penelitian yakni menetapkan fokus penelitian. Memilih 
informan sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data, melakukan penilaian 
kualitas data, menafsirkan data yang diperoleh serta membuat kesimpulan 
berdasarkan temuan penelitian.
12
Adapun alat instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini sebagai berikut: 
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1. Panduan pedoman observasi merupakan alat bantu yang berisi daftar 
pernyataan yang terkait pengajian rutin di Lembaga Pemasyarakatan Kelas 
IIA kota Parepare.  
2. Pedoman wawancara merupakan sebuah instrumen penelitian berupa alat 
bantu berisi pertanyaan yang di tujukan kepada beberapa responden terkait  
pengajian rutin bagi warga binaan di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA 
kota Parepare. 
3. Data dokumentasi merupakan catatan peristiwa selama berlangsungnya 
penelitian yang dapat diperoleh dalam bentuk dokumen, foto-foto dan lain 
sebagainya yang berkaitan dengan pengajian rutin bagi warga binaan di 
Lembaga Pemasyarakatan kela IIA kota Parepare. 
F. Teknik pengeolahan dan Analisis Data. 
Analisis data merupakan sebuah proses yang dilakukan secara sistematis 
dalam mencari dan menyusun data dari catatan lapangan, hasil wawancara, dan 
dokumentasi, selanjutnya diproses dengan cara mengorganisasikan data kedalam 
kategori, menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan sintesis, menyusun dengan 
berbagai pola, memilih  yang mana yang penting dan dapat dipelajari, dan membuat 
kesimpulan sehingga dapat dipahami oleh penulis sendiri maupun orang lain.
13
 
Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat dipahami bahwa analisis dalam 
penelitian merupakan proses tahapan yang perlu dilakukan oleh peneliti aga data 
yang diperoleh sesuai dengan apa yang ada dilapangan. Secara umum ada tiga 
tahapan analisis data dalam penelitian kualitatif yang harus dikerjakan yaitu, reduksi 
data (data reduction), paparan data (data display), dan penarikan kesimpulan dan 
verifikasi (conclusion drawing/verifying). 
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1. Reduksi Data data (data reduction). 
Reduksi data merupakan bentuk analisis data dalam penelitian kualitatif yang 
bertujuan untuk mempertajam dan memperdalam, menyortir, menyingkirkan, 
memusatkan, dan mengorganisir data  untuk disimpulkan dan diverifikasi.
14
 
Reduksi data merupakan bentuk analisis data dalam penelitian kualitatif yang 
bertujuan untuk melakukan berbagai analisis data yakni memperjelas dan 
memperdalam mengenai data yang diperoleh, menyortir data, menyingkirkan data 
yang dianggap tidak penting, memusatkan, dan mengorganisir data yang sesuai fokus 
penelitian yang dikaji sehingga data dapat dijadikan sebuah kesimpulan untuk di 
simpulkan dan diverifikasi. 
2. Paparan Data  (Data Display). 
Penyajian data dalam penelitian kualitatif digunakan sebagai acuan dalam 
mengambil sebuah tindakan yang berdasarkan pemahaman dan analisis data. 
15
penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk tabel, grafik, phi chard, pictrogram, 
dan sejenisnya namun yang paling sering digunakan untuk menyajikan data yang 
diperoleh lebih sering menggunakan teks yang bersifat naratif. Dengan 
mendisplaykan data maka akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, 
merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut.
16
 
Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat dipahami bahwa penyajian data 
merupakan acuan dalam mengambil sebuah tindakan yang berdasarkan pemahaman 
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dan analisis data yang kemudian dapat dikelompokkan dan dijabarkan kedalam 
sebuah hasil penelitian. 
3. Penarikan Kesimpulan  dan verifikasi (conclusion drawing/verifying). 
Langkah terakhir dalam analisis data adalah penarikan kesimpulan dan 
verifikasi. Dua langkah sebelumnya merupakan dasar pijakan dalam mengambil 
kesimpulan dan verifikasi data. Secara sederhana, penarikan kesimpulan berarti 
proses penggabungan beberapa penggalan informasi untuk mengambil keputusan. 
Adapun verifikasi dalam penelitian antara lain penggunaan data empiris, observasi, 
tes, atau eksperimen untuk menentukan kebenaran atau pembenaran rasional terhadap 
hipotesis.
17
 Penarikan kesimpulan merupakan hasil penelitian yang menjawab fokus 
penelitian berdasarkan hasil analisis data. Simpulan disajikan dalam bentuk deskriptif 
objektif penelitian dengan berpedoman pada kajian penelitian.
18
 
G. Pengecekan Keabsahan Data Penelitian. 
Temuan dalam penelitian kualitatif dapat dikatakan valid apabila data yang 
diperoleh tidak terjadi perbedaan antara apa yang dilaporkan peneliti dengan kejadian 
yang terjadi pada objek yang diteliti. Oleh karena itu dalam penelitian kualitatif 
sangat perlu dilakukan pengujian keabsahan data agar penelitian dapat diuji 
kebenarannya serta dapat diterima. Namun perlu dipahami bahwa kebenaran dalam 
penelitian kualitatif bersifat jamak sehingga penelitian yang dilakukan dengan latar 
belakang pendidikan akan tidak sama dengan penelitian yang dilakukan dengan latar 
belakang hukum, sosiologi dan bidang ilmu lainnya. Uji keabsahan data dalam 
penelitian ini menggunakan  beberapa pengujian yaitu: 
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1. Uji Kredibilitas.  
Uji kredibilitas dilakukan agar penelitian yang dilakukan membawa hasil yang 
tepat dan benar sesuai dengan konteks yang terjadi di lapangan. Oleh karena itu  
untuk menguji kredibilitas dalam penelitian ini dapat dilakukan dengan langkah 
sebagai berikut: 
a. Memperpanjang masa pengamatan dan ikut serta dalam kegiatan di Lembaga 
Pemasyarakatan kota Parepare sebagai lokasi dalam penelitian. 
b. Melakukan ketekunan dalam mengamati aktivitas khususnya kegiatan pembinaan 
agama Islam dilembaga Pemasyarakatan kota Parepare. 
c. Melakukan teknik tringgulasi dari berbagai narasumber seperti pimpinan Lembaga 
Pemasyarakatan kota Parepare, staf dan warga binaan, serta dokumen lainnya yang 
sesuai dengan kepentingan penelitian.  




2. Uji Transferabilitas. 
Pengujian transferability merupakan uji eksternal pada penelitian kualitatif di 
mana penelitian menunjukkan derajat ketepatan dan hasil penelitian dapat diterapkan 
pada populasi yang lain.
20
 Dalam uji transferbilits ketepatan peneliti dalam 
merincikan paparan hasil penelitian menjadi ketentuan dalam pengujian hasil 
penelitian sehingga dalam penelitian ini penulis berusaha menemukan data dan fakta 
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mengenai kegiatan pengajian yang dilakukan di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II 
Kota Parepare dan data tersebut kemudian dianalisa serta di paparkan dalam tesis 
secara rinci dan mudah dipahami oleh pembaca serta hasil penelitian dapat di transfer 
atau berlaku pada keseluruhan populasi. 
3. Uji Dependibilitas. 
Uji dependibilitas merupakan sebuah pengujian yang dapat membuktikan 
sebuah kebenaran mengenai data-data yang telah dikumpulkan dan yang telah dikaji 
agar dapat dipertanggung jawabkan. Pengujian ini dilakukan dengan cara sistem 
audit. Audit proses dilakukan dengan cara mengkaji kembali langkan-langkah 
penelitian yang telah dilakukan apakah sudah sesuai dengan prosedur oleh karena itu 
peneliti perlu mencatat dan memiliki dokumentasi yang jelas selama penelitian. 
Selanjutnya audit produk dimaksud untuk mengetahui tentang bagaimana hasil 
penelitian yang telah dikaji.
21
 
Uji dependibilitas merupakan pengujian yang dapat membuktikan bahwa 
penelitian kita dapat diuji dan dipertanggung jawabkan. Pengujian ini dapat dilakukan 
dengan sistem audit yakni audit proses ataupun audit produk. Audit proses dilakukan 
dengan cara mengkaji kembali langkan-langkah penelitian yang telah dilakukan di 
Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Kota Parepare apakah sudah sesuai dengan 
prosedur oleh karena itu peneliti perlu mencatat dan memiliki dokumentasi yang jelas 
selama penelitian. Selanjutnya audit produk dimaksud untuk mengetahui tentang 
bagaimana hasil penelitian yang telah dikaji. Sistem audit ini dapat dilakukan dengan 
mengadakan pertemuan dengan berbagai narasumber seperti Ketua Lembaga 
Pemasyarakatan, penanggung jawab kegiatan pengajian dan perwakilan dari warga 
binaan. 
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4. Uji Konfirmabilitas. 
Pengujian konfirmabilitas dalam penelitian kualitatif mirip dengan uji 
dependibilitas, sehingga pengujiannya dapat dilakukan secara bersamaan. Menguji 
konfirmabilitas berarti menguji hasil penelitian dikaitkan dengan proses yang 
dilakukan. Bila hasil penelitian merupakan fungsi dari proses penelitian yang 
dilakukan, maka penelitian tersebut telah memenuhi standar konfirmabilitas. 
22
 
Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat dipahami bahwa Pengujian 
konfirmabilitas dapat dilakukan secara bersamaan dengan pengujian dependibilita. 
Pengujian ini dilakukan denga melakukan kunjungan di Lembaga Pemasyarakatan 
Kelas IIA Kota Parepare kemudian melakukan pengecekan atau mengkonfirmasi 
kembali mengenai hasil penelitian yang telah dibuat apakah sesuai dengan data yang 
ada di tesis dengan data yang ada di lapangan. 
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A. Hasil Penelitian.  
1. Pelaksanaan Pengajian Rutin di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA 
Kota Parepare. 
Menurut kamus besar bahasa Indonesia pengajian memiliki dua makna yakni 
kegiatan dalam menanamkan nilai-nilai norma agama melalui kegiatan dakwah dan 
juga dapat diartikan sebag pembaca al-Qur’an: Qari itu telah mengadakan pengajian 
di Mesjid Raya ataupun di tempat-tempat lain. 
1
 
Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat dipahami bahwa kegiatan 
pengajian memiliki dua makna yakni sebagai kegiatan dalam menanamkan nilai-nilai 
agama dan juga diartikan kegiatan membaca al-Qur’an. Seperti yang dikemukakan 
Kasih Binadik Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Kota Parepare Simung yakni: 
Kegiatan pengajian bagi warga binaan  di Lembaga pemasyarakatan kelas IIA 
Kota Parepare yakni dilakukan dengan kegiatan membaca surah yasin dan 
zikir  setalah itu penyampaian materi oleh penyuluh keagaman dan di tutup 
dengan membaca doa bersama.
2
  
Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat dipahami bahwa kegiatan 
pengajian rutin bagi warga binaan  yang di adakan di Lembaga Pemasyarakatan Kelas 
IIA Kota Parepare dilakukan dengan beberapa kegiatan yakni membaca al-Qur’an 
yakni bacaan surah yasin dan zikir kemudian dilajutkan dengan penyampaian materi 
oleh penyuluh keagamaan dan kemudian diakhiri dengan membaca do’a bersama. 
Selanjutnya bentuk pelaksanaan kegiatan pengajian rutin bagi warga binaan di 
Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Kota Parepare dapat diuraikan sebagai berikut: 
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a. Bentuk Sosialisasi Pengajian di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Kota 
Parepare. 
Pengajian rutin merupakan sebuah kegiatan yang diselenggarakan di Lembaga 
Pemasyarakatan sebagai program pembinaan para warga binaan oleh karena itu, 
kegiatan pengajian perlu disosialisasikan kepada warga binaan agar dapat  
berpatisipasi pada pelaksanaan pengajian tersebut. Sosialisasi menurut kamus besar 
bahasa indonesia adalah salah satu upaya untuk memperkenalkan sesuatu kepada 
orang lain agar lebih dikenal dihayati dan dipahami.
3
 Seperti yang dikemukakan oleh 
Kasi Binadik Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA kota Parepare Simung, yakni: 
Program pengajian rutin yang dilakukan dilembaga pemasyarakatan 
merupakan salah satu program pembinaan yang bernuangsa Islami dengan 
harapan bahwa adanya program tersebut warga binaan dapat mempelajari 
ilmu agama Islam dan dapat kembali berperilaku baik sesuai dengan norma 
yang berlaku didalam masyarakat dan dapat membentuk perilaku terpuji.  
Sehingga kami dari Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA kota Parepare 
khususnya pengurus program pengajian rutin memperkenalkan atau 
mensosialisasikan kegiatan ini melalui pengumuman dan kegiatan ini berlaku 




Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat dipahami bahwa salah satu 
bentuk sosialisasi yang dilakukan Lembaga Pemasyarakatan dalam memperkenalkan 
pengajian rutin yakni melalui pengumuman di mesjid dan bahkan awal masuk warga 
binaan di lembaga Pemasyatakatan Kelas IIA kota Parepare telah disampaikan oleh 
staf mengenai kegiatan apa saja yang dilakukan selama di Lembaga Pemasyarakatan 
kelas IIA kota Parepere. Seperti yang dikemukakan oleh warga binaan Lembaga 
Pemasyarakatan Kelas IIA kota Parepare Melati Salam yakni: 
Awal saya masuk di lembaga ini, saya sudah dijelaskan mengenai aturan-
aturan yang berlaku dilembaga Pemasyarakatan kelas IIA kota Parepare apa 
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yang harus dilakukan dan yang tidak dilakukan bahkan kami dijelaskan 
mengenai hak kami sebagai warga binaan dan kewajiban kami sebagai warga 
binaan. Diantara kegiatan tersebut ada kegiatan yang sering dilakukan setiap 
hari jum’at yakni pengajian rutin yang diselenggarakan oleh Lembaga 
Pemasyarakatan Kelas IIA kota Parepare.
5
  
 Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat dipahami bahwa selain melalui 
pengumaman menggunakan pengeras suara bentuk sosialisai pengajian rutin juga 
dilakukan melalui pembekalan calon warga binaan yang akan memasuki Lembaga 
Pemasyarakatan Kelas IIA kota Parepare. Seperti yang dikemukakan oleh pegawai 
Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA kota Parepare Abdi Laksamana yakni: 
Program pengajian rutin merupakan program Lembaga Pemasyarakatan dalam 
hal membentuk perilaku warga binaan agar menjadi manusia yang lebih baik. 
Kegiatan ini dilakukan dengan melibatkan kerjasama dengan Kementerian 
agama kota Parepare. Maka itu, bentuk sosialisai yang kami lakukan di 
Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA kota Parepare dilakukan dengan berbagai 
cara yakni masa pembekalan calon warga binaan yang hendak memasuki 
Lembaga Pemasyarakatan di sana calon warga binaan dilakukan pembekalan 
mengenai program apa saja yang ada dilembaga ini. Selanjutnya kegiatan 
pengajian rutin dilaksanakan setiap hari jum’at sebelum memasuki waktu 
jum’at dan sebelum kegiatan dimulai kami mengingatkan warga binaan 
melalui pengumuman dan juga bentuk sosialisasi kegiatan pengajian rutin  
juga disampaikan secara tatap muka, jadi kami langsung mendatangi  masing-
masing ruangan para warga binaan untuk memastikan untuk hadir pada 
kegiatan tersebut. Di lembaga kami juga sudah menyediakan alat seperti 
absensi elotronik menggunakan sidik jari bagi warga binaan yang telah 
mengikuti kegiatan akan melakukan absensi dan absen tersebut akan di 
evaluasi untuk melihat siapa diantara warga binaan yang tidak hadir dalam 
kegiatan pengajian dan akan diberisanksi bagi yang jarang mengikuti kegiatan 
pengajian dan pembinaan lainnya.
6
 
 Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat dipahami bahwa bentuk sosialisai 
yang dilakukan pengurus pelaksanaan kegiatan pengajian rutin bagi warga binaan di 
Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA kota Parepare yaitu penyampaian awal kepada 
warga binaan yang hendak memasuki Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA kota 
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Parepare, penyampaian melalui pengumuman dengan menggunakan pengeras suara 
dan penyampaian langsung kepada warga binaan dan apa bila warga binaan telah 
melakukan kegiatan pengajian atau pembinan lainnya kemudian dilakukan absensi 
elektronik menggunakan sidik jari lalu absen tersebut kemudia di evaluasi untuk 
melihat kehadiran warga binaan dan Selain itu, kegiatan pengajian rutin bagi warga 
binaan di Lembaga Pemasyarakatan kelas IIA kota Parepare telah melakukan 
kerjasasama dengan penyuluh dari Kementrian Agama. Seperti yang telah 
dikemukakan oleh penyuluh Kementerian Agama Kota Parepare Hartati yakni: 
Jadwal saya di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA kota Parepare yakni 
setiap hari selasa kamis dan jum’at untuk melakukan kunjungan dan konseling 
namun untuk kegiatan pengajian rutin dilaksanakan  pada hari Jum’at  dan ini 
merupakan bentuk kerjasama dengan penyuluh dari Kementrian Agama Islam. 
Dalam kegiatan ini kami memberikan sedikit wejangan dan nasehat kepada 
kepada warga binaan agar menjadi lebih baik, diterima dan berguna didalam 
masyarakat nantinya ketika keluar dari Lembaga Pemasyarakatan. Adapun 
bentuk kerja sama kami denga pihak lembaga yaitu lembaga Pemasyarakantan 
Kelas IIA kota Parepare sebagai penyedia daan fasilitas dalam kegiatan 
pengajian rutin sedangkan kami dari penyuluh kementrian Agama Islam  
sebagai pemateri dalam kegiatan pengajian rutin. Bentuk kerjasama ini telah 
di laksanakan sejak 2 tahun terakhir ini.
7
 
Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat dipahami bahwa kegiatan 
pengajian rutin bagi warga binaan yang diselenggarakan di Lembaga Pemasyarakatan 
Kelas IIA kota Parepare merupakan bentuk kerjasama dengan Kementrian Agama. 
Seperti yang dikemukakan oleh warga Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA kota 
Parepare Ahmad Ubaidillah yakni:  
Kegiatan pengajian rutin itu dihadiri oleh penyuluh katanya dari kementerian 
Agama. Setiap jum’at kami diajarkan tentang agama oleh penyuluh dengan 
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Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat dipahami bahwa kegiatan 
pengajian dilakukan setiap hari jum’at dan wajib diikuti oleh seluruh warga binaan di 
Lembaga Pemasyarakatan yang muslim. Seperti yang dikemukakan oleh warga 
binaan di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA kota Parepare Ridwan Usman: 
Kegiatan pengajian ini awalnya kami sudah diberitahukan semenjak kami 
tinggal di lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA kota Parepare dan bahkan kami 
sering diingatkan melalui pengumuman dan bahkan pegawai Lembaga 
Pemasyarakatan langsung mendatangi tempat kami, selain itu kami juga diberi 
sanksi jika kehadiran kami kurang dalam kegiatan pembinaan termasuk 




Berdasarkan penjelasan tersebut memiliki kesamaan yang dijelaskan oleh 
salah satu warga binaan di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA kota Parepare 
Jumardi yakni berikut: 
Waktu saya masuk di Lembaga Pemasyarakatan saya telah disampaikan 
kepada pegawai lembaga masyarakat mengenai kegiatan-kegiatan yang saya 
harus lakukan dan ikuti salah satu kegiatan yang rutin saya lakukan setiap hari 
Jum’at yakni kegiatan pengajian dan setiap jum’at petugas lembaga 
pemasyarakatan memberikan pengumaman di masjid at-taubah masjid 
Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA kota Parepare, namun untuk kaum 
muslim perempuan diadakan setelah kegiatan pengajiann dari kaum laki-laki 
muslim karena kegiatanya dipisah. Jika kegiatan akan di mulai biasanya 
petugas Lembaga akan memanggilkami di ruangan kita
10
  
 Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat dipahami bahwa bentuk 
sosialisasi kegiatan pengajian rutin bagi warga binaan yang dilakukan Lembaga 
Pemasyarakatan Kelas IIA kota Parepare yaitu dilakukan dengan menyampaikan 
kepada warga binaan yang hendak masuk kedalam Lembaga Pemasyarakatan, 
mengajak warga binaan melalui pengumuman dan mengajak secara face to face atau 
tatap muka.   
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Berangkat dari hasil wawancara mengenai bentuk bahwa sosialisasi kegiatan 
pengajian rutin bagi warga binaan di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA kota 
Parepare maka dapat disimpulkan bahwa sosialisasi kegiatan pengajian rutin di 
Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA kota Parepare dilakukan dengan berbagai bentuk 
sosialisasi yakni sosialisasi melalui pembekalan awal ketika warga binaan hendak 
memasuki Lembaga Pemasyarakatan. Sosialisasi melalui pengumuman dengan 
menggunakan pengeras suara dan sosialisasi dengan face to face atau tatap muka. 
Dan warga binaan yang telah mengikuti kegiatan pengajian atau pembinaan lainnya 
harus melakukan absensi dan akan diberi sanksi jika kehadirannya kurang. Selain itu, 
kegiatan pengajian rutin bagi warga binaan di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA 
kota Parepare telah melakukan kerjasama dengan penyuluh dari Kementerian Agama. 
b. Materi Pengajian di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Kota Parepare. 
Materi merupakan unsur yang terdapat dalam proses pembelajaran yang berisi 
tema-tema pembelajaran dan mengandung berbagai keterampilan, baik yang bersifat 
aqliyah, jasadiyah, dan berbagai cara mengkajinya atau mempelajarinya.
11
 Sedangkan 
pengertian pengajian adalah suatu kegiatan yang dilaksanakan oleh seorang atau 
sekelompok orang untuk memberikan atau menanamkan norma-norma kepada 
pengikut pengajian tersebut. 
Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat dipahami bahwa materi pengajian 
merupakan unsur yang terdapat dalam proses pengajian yang berisi tema-tema yang 
disampaikan para pendakwah dalam kegiatan pengajian adapun isi materi yang 
diajarkan didalam pengajian adalah semua ajaran Islam dengan berbagai aspeknya. 
Didalamnya mencakup pembacaan al-Qur’an dengan tajwidnya, tafsir Qur’an dan 
hadist, fiqih, tauhid, akhlak dan materi-materi lainnya yang dibutuhkan para jama’ah 
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misalnya masalah dalam keluarga, masalah undang-undang perkawinan dan lain-lain. 
Seperti yang telah dikemukakan oleh penyuluh Kementerian Agama kota Parepare 
Hartati yakni: 
Materi yang kami sampaikan pada kegiatan pengajian rutin di Lembaga 
pemasyarakatan kelas IIA Kota Parepare merupakan materi yang berkenaan 
dengan pembentukan akhlak hal ini dikarenakan kami memahami bahwa 
seseorang melakukan kejahatan itu dilakukan karena  mereka tidak memahami 
secara mendalam  mengenai ajaran agama Islam serta adanya pengaruh dari 
lingkungan tempat mereka. Oleh karena itu kami selaku penyuluh agama 
memberikan pendampingan kepada warga binaan di lembaga pemasyarakatan 
kelas IIA kota Parepare melalui pengajian sedangkan materi yang sering kita 
berikan adalah materi yang berkaitan dengan tahuid, materi ini kami anggap 
materi yang utama karena kami ingin memperkenalkan kepada mereka tentang 
keimanan, setelah itu kami juga memberikan materi mengenai akhlak yang 
baik. Kami juga memberikan materi mengenai syariat islam dalam hal 
beribadah dan ber muamalah di dalam masyarakat.
12
 
Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat dipahami bahwa materi yang di 
berikan penyuluh dari kementrian Agama Kota Parepare keagamaan pada 
pelaksanaan pengajian rutin bagi warga binaan di Lembaga Pemasyarakatan Kelas 
IIA kota Parepare yaitu materi tentang tauhid, materi ini membahas mengenai  
tentang keimanan seseorang dalam meyakini tentang Allah dan segala penciptanya, 
materi tentang akidah yaitu materi yang berhubungan dengan tingkah laku manusia 
sesuai dengan tuntutan syariat Islam yang sesuai dengan al-Qur’an dan al-Hadist, 
selanjutnya syariat dalam hal ibadah dan muamalah yakni sebagaimana seseorang 
dapat melaksanakan ibadah sesuai dengan anjurannya dan bersosialisasi didalam 
masyarakat. Seperti yang dikemukakan oleh Pegawai Lembaga Pemasyarakatan 
Kelas IIA kota Parepare Abdi Laksmana yakni: 
Kegiatan pengajian dilakukan secara rutin di Lembaga Pemasyarakatan kelas 
IIA kota Parepare setiap hari jum’at, sering saya mendengar materi yang 
diberikan penyuluh keagamaan dari Kementrian Agama kota Parepare beragam 
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yakni, kadang membahas tentang fiqhi, akhlak, akidah dan bahkan juga saya 
dengar kisah-kisah teladan para Nabi. 
13
 
Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat dipahami bahwa materi yang   
diajarkan penyuluhan keagaman pada pelaksanaan pengajian rutin bagi warga binaan 
yakni membahas tentang materi akidah akhlak, fiqhi, dan kisah Nabi. Seperti yang 
dikemukakan oleh warga Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA kota Parepare Rosni 
Dewi Pitasary: 
Saya mengikuti kegiatan pengajian rutin di Lembaga Pemasyarakatan cukup 
lama dan materi yang sering diajari kepada kami yakni menghormati orang tua, 
tidak boleh berkata kasar didepan umum dan kita juga diajak untuk terbiasa 
sering membantu sesama warga binaan disini, rajin melaksanakan shalat dan 




Berdasarkan penjelasan diatas, senada dengan penjelasan dari Syukur salah 
satu warga binaan di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA kota Parepare. Adapun 
penjelasannya sebagai berikut: 
Setiap jum’at sebelum memasuki shalat jum’at kami dikumpulkan di Masjid 
yang ada di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA kota Parepare, pelajaran yang 
sering saya dapatkan selama mengikuti pengajian rutin yaitu materi tentang 
bagaimana kita supaya selalu berperilaku baik didalam masyarakat, harus 
selalu menolong orang yang susah, tidak mengambil yang bukan milik kita, 
rajin shalat, dan sopan kepada semua orang.
15
 
 Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat dipahami bahwa materi yang 
diberikan pada kegiatan pengajian rutin bagi warga binaan di Lembaga masyarakat 
menurut kedua warga binaan di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA kota Parepare 
yaitu, membahas mengenai tentang perilaku dalam kehidupan sehari-hari seperti 
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bagaimana berhubungan baik dengan antar sesama, tolong menolong, sopan dan jujur 
serta melaksanakan shalat lima waktu. 
Berangkat dari penjelasan keseluruhan responden maka penulis dapat 
menyimpulkan bahwa materi yang diberikan penyuluh keagamaan pada pelaksanaan 
kegiatan pengajian rutin bagi warga binaan di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA 
Kota Parepare yaitu materi tentang tauhid, syariat dalam hal ibadah, dan akidah 
akhlak namun yang sering diajarkan oleh penyuluh dari Kementerian Agama dalam 
kegiatan pengajian rutin di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Kota Parepare yakni 
pembelajaran akhlak hal ini dikarenakan tujuan dari pelaksanaan kegiatan pengajian 
rutin di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Kota Parepare yakni membentuk akhlak 
peserta didik menjadi lebih baik. 
c. Strategi Pengajian Rutin di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Kota 
Parepare.  
 Istilah strategi mula-mula dipakai di kalangan militer dan diartikan sebagai 
seni dalam merancang (operasi) peperangan, terutama yang erat kaitannya dengan 
gerakan pasukan dan navigasi ke dalam polisi perang yang dipandang paling 
menguntungkan untuk memperoleh kemenangan penetapan strategi tersebut harus 
didahului oleh analisis kekuatan musuh yang meliputi jumlah personal, kekuatan 
senjata, kondisi lapangan, posisi musuh, dan sebagainya. Dalam perwujudannya, 
strategi tersebut akan dikembangkan dan dijabarkan lebih lanjut menjadi tindakan- 
tindakan nyata dalam medan pertempuran.
16
 Strategi dalam proses pembelajaran 
dapat diartikan sebagai rencana tindakan atau rangkaian kegiatan termasuk 
penggunaan metode dan pemanfaatan segala sumber daya dalam kegiatan belajar.
17
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Sedangkan strategi dalam pengajian merupakan perencanaan yang berisi rangkaian 
kegiatan yang didesain untuk mencapai tujuan dakwah tertentu. Adapun strategi yang 
dapat digunakan dalam pengajian sebagai berikut: 
1) Strategi Tilawah. Strategi ini meminta kepada salah satu diantara peserta 
pengajian untuk membacakan teks isi materi kemudian peserta yang lain 
mendengarkannya. Hal ini merupakan salah satu bentuk menstransfer 
ilmu pengetahuan melalui tulisan dan lisan. 
2) Strategi Tazkiyah. Jika strategi tilawah melalui indra pendengaran dan 
indra penglihatan, maka strategi tazkiyah melalui aspek kejiwaan. Salah 
satu misi pengajian adalah mensucikan jiwa manusia. Kekotoran jiwa 
dapat menimbulkan berbagai penyakit, baik penyakit hati atau badan. 
Sasaran strategi ini bukan pada jiwa yang bersih akan tetapi kepada jiwa 
yang kotor. Tanda jiwa yang kotor dapat dilihat dari gejala jiwa yang 
tidak stabil, keimanan yang tidak istiqamah seperti akhlak tercela 
lainnya seperti serakah, sombong, kikir, dan sebagainya. 
3) Strategi Ta’lim. Strategi ini hampir memiliki kesamaan dengan strategi 
tilawah, yakni keduanya mentransformasikan pesan dakwah. Akan tetapi 
strategi ta’lim bersifat mendalam, dilakukan secara formal dan 
sistematis artinya strategi ini hanya dapat dilakukan pada kegiatan 
pengajian yang terkontrol dan memliki kurikulum yang telah dirancang, 
dilakukan secara bertahap, serta memliki target dan tujuan tertentu. 
Tujuan strategi ini lebih kepada kemampuan dalam menguasai bidang 
ilmu misalnya, ilmu fikih, ilmu tafsir, atau ilmu hadist.
18
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 Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat dipahami bahwa strategi sebagai 
salah satu seni dalam melakukan rancangan khususnya pada kegiatan peperangan 
yang dilakukan seorang meliter agar dapat memperoleh kemenagangan. Istilah 
strategi sudah banyak dipakai pada bidang ilmu lainnya. Secara umum strategi 
mempunyai pengertian sebagai suatu garis besar haluan dalam bertindak untuk 
mencapai sasaran yang telah ditentukan. Kemudian jika dihubungkan dengan 
kegiatan pengajian, maka strategi dalam artian khusus bisa diartikan sebagai pola 
umum kegiatan yang dilakukan Da’i dalam suatu perwujudan kegiatan belajar 
mengajar untuk mencapai tujuan yang telah digariskan. Seperti yang dikemukakan 
oleh  Kasi Bindik Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA kota Parepare Simung yakni: 
Strategi pengajian bagi saya merupakan takti seorang dalam menyampaikan 
pesan yang akan di sampaikan kepada pendengar, ibarat sebuah peperangan 
jika seseorang tidak memiliki strategi maka seseorang tersebut akan kalah 
dalam peperangan maka dari itu kita harus mempersiapkan strategi ketika 




 Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat dipahami bahwa strategi 
merupakan sebuah cara yang dilakukan agar memudahkan seseorang dalam mencapai 
tujuan yang hendak dicapai. Dalam proses belajar mengajarpun perlu diterapkan agar 
proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik begitupun dengan proses pengajian 
hal ini proses pendidikan dan proses pengajaran sama-sama proses belajar mengajar 
dan terdapat pembentukan akhlak didalamnya sehingga perlu strategi yang tepat 
karena mengubah perilaku seseorang tidak seperti membalikkan telapak tangan. 
Seperti yang dikemukakan oleh penyuluh Kementerian Agama Islam Hartati, yakni 
Strategi pengajian merupakan suatu kompenen yang ada ketika hendak 
melakukan proses pengajian sama halnya dengan ketika kita hendak 
                                                             
19
Simung (44 tahun), Kasi Binadik Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA kota Parepare, 
Wawancara, Parepare, Juni 2021. 
70 
 
menyusun perencanaan kegiatan pengajian maka didalam perencanaan 
tersebut harus diselipkan dengan strategi dan pemilihan strategi yang tepat 
akan mendukung proses pengajian dapat berjalan dengan baik selain itu 
pentingnya strategi yang diterapkan didalam proses pengajian dikarenakan 
kegiatan pengajian adalah kegiatan dalam proses mendidik anak sehingga 
perlu strategi yang sesuai dengan pesan yang akan disampaikan dalam proses 
pengajian. Oleh karena itu, di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA kota 
Parepare yang merupakan mayoritas warga binaan yang melakukan tindakan 
kejahatan dan asusila maka strategi yang diterapkan adalah strategi Tazkiyah 
dimana setiap kegiatan pengajian dilakukan, saya membacakan materi kepada 
seluruh peserta pengajian kemudian dilakukan sesi tanya jawab
20
 
 Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat dipahami bahwa strategi dalam 
proses pengajian merupakan komponen penting dalam proses pengajian, khususnya 
di Lembaga Pemasyarakatan strategi yang digunakan penyuluh dari Kementerian  
Agama Islam adalah menggunakan strategi Tazkiyah. Menurut Moh. Ali Aziz dalam 
bukunya menjelasakan bahwa: 
Strategi Tazkiyah. Jika strategi tilawah melalui indra pendengaran dan indra 
penglihatan, maka strategi tazkiyah melalui aspek kejiwaan. Salah satu misi 
pengajian adalah mensucikan jiwa manusia. Kekotoran jiwa dapat 
menimbulkan berbagai penyakit, baik penyakit hati atau badan. Sasaran 
strategi ini bukan pada jiwa yang bersih akan tetapi kepada jiwa yang kotor. 
Tanda jiwa yang kotor dapat dilihat dari gejala jiwa yang tidak stabil, 
keimanan yang tidak istiqamah seperti akhlak tercela lainnya seperti serakah, 
sombong, kikir, dan sebagainya.
21
 
 Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat dipahami bahwa strategi 
Tazkiyah merupakan sebuah strategi dalam dakwah dimana strategi ini merupakan 
strategi yang tepat digunakan pada pelaksanaan kegiatan pengajian rutin bagi warga 
binaan di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA kota Parepare  hal ini dikarenakan 
latar belakang dari warga binaan sebagai orang yang terpidana telah melakukan 
kejahatan sehingga perlu dilakukan pengajaran dengan cara membersihkan jiwa yang 
kotor. Seperti yang dikemukakan oleh pegawai Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA 
Kota Parepare  Abdi Laksmana yakni: 
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Saya selaku pengurus kegiatan pengajian rutin secara langsung saya juga 
mengikuti kegiatan tersebut. Penyuluh dari kementrian Agama Islam 
memberikan materi kepada warga binaan dengan cara pemberian nasehat 
untuk selalu berbuat baik dan menyesali atas kesalahan yang pernah dilakukan 
dan dijadikan sebagai pelajaran hidup. 
22
 
 Berdasarkan dari penjelasan tersebut maka dapat dipahami bahwa pemberian 
materi dengan cara yang lemah lembut dan kemudaian penyampai pesan singkat 
berupa nasehat termasuk strategi Tazkiyah dimana seorang Da’i setiap melakukan 
pengajian mengajak para binaan untuk menyesali atas semua yang telah perbuatan 
serta mengajak untuk kembali kepada jalan yang benar. Seperti yang dikemukakan 
oleh warga binaan Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA kota Parepare, Fitriani 
Sudirman yakni: 
Hampir setiap jum’at saya mengikuti kegiatan pengajian dan materi yang 
disampaikan berbeda-beda namun kami selalu diberikan nasehat-nasehat yang 
bisa menyentuh jiwa kami agar menyesali perbuatan yang telah dilakukan dan 
segara melakukan taubat kepada Allah swt. 
23
 
 Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat dipahami bahwa strategi 
Tazkiyah merupakan strategi yang dapat diterapkan dalam kegiatan pengajian rutin 
bagi warga binaan di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA kota. Strategi Tazkiyah 
lebih kepada pemberian nasehat kepada orang yang jiwanya kotor atau orang yang 
melakukan kesalahan dan melanggar Agama. Seperti yang dikemukakan warga 
binaan Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA kota Parepare Syukur yakni: 
Saya tinggal di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA kota Parepare sudah 
cukup lama dan memang kegiatan yang kami ikuti disana salah satunya adalah 
pengajian rutin yang dihadiri oleh penyuluh dari Kementerian Agama, dan 
saya tidak tau pasti strateginya seperti apa tapi saya melihat bahwa ketika 
penyuluh menyampaikan materinya biasanya dia menyampaikan materi hanya 
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 Selanjuntya penjelasan yang dikemukakan warga binaan Lembaga 
Pemasyarakatan Kelas IIA kota Parepare Ridwan Usman yakni: 
Pengajian yang saya ikuti di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA kota 
Parepare merupakan kegiatan yang telah dilaksanakan cukup lama dan bahkan 
kegiatannya dilakukan sebelum masa pendemi covid-19, biasanya penyuluh 
memberikan materi berupa wejangan, nasehat dan bahkan kami juga 
disampaikan tentang peringatan apa bila kami melanggar ajaran Islam.
25
  
 Berangkat dari keseluruhan penjelasan mengenai strategi pengajian maka 
dapat dipahami bahwa dalam kegiatan pengajian rutin bagi warga binaan di Lembaga 
Pemasyarakatan Kelas IIA kota Parepare penyuluh keagamaan ketika menyampaikan 
materinya menggunakan strategi Tazkiyah dimana strategi ini seorang Da’i 
menyampaikan pesan berupa nasehat agar seseorang kembali kepada jalan yang 
benar.  
d. Metode Pengajian di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A Kota Parepare. 
 Metode pengajian merupakan cara-cara tertentu yang dilakukan oleh seorang 
Da’i kepada peserta pengajian agar dapat mencapai dasar hikmah dan kasih sayang.
26
 
Dalam Metode dakwah juga dapat dijelaskan sebagai jalan atau cara yang dipakai 
Da’i untuk menyampaikan ajaran materi pengajian. Menyampaikan suatu pesan 
dakwah, metode sangat penting peranannya karena suatu pesan walapun baik tetapi 
disampaikan lewat metode yang tidak baik maka pesan itu bisa saja ditolak oleh 
peserta pengajian begitupun sebaliknya jika seseorang menyampaikan pesan 
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kemudian menggunakan metode yang tepat, maka pesan akan diterima dengan baik. 
Seperti yang dikemukakan oleh penyuluh dari Kementerian Agama Islam Hartati 
yakni : 
Ketika kita hendak melakukan kegiatan saya selaku penyuluh melakukan 
perencanaan lebih awal selain menentukan strategi pengajian yang  akan saya 
gunakan tetapi juga menentukan metode pengajian dan ketika hendak 
menentukan metode terlebih dahulu saya harus mengetahui yang akan saya 
hadapi latar belakangnya seperti apa dan materi yang akan disampaikan 
seperti apa setelah semuanya sudah di ketahui  maka baru kita menentukan 
metode hal ini dikarenakan ketepatan dalam memilih metode dalam proses 
pengajian akan mudah diterima oleh peserta pengajian.
27
  
 Metode dalam proses pendidikan Islam memiliki tiga aspek nilai yang 
terkandung dalam tujuan pendidikan Islam yang hendak direalisasikan melalui 
metode yang mengandung watak dan relevansi adapun diantaranya yaitu, membentuk 
manusia didik menjadi hamba Allah swt yang mengabdi kepadanya semata dan 
bernilai edukatif yang mengacu kepada petunjuk al-Qur’an serta berkaitan dengan 
motivasi dan kedisiplinan sesuai ajaran al-Qur’an.
28
 
 Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat dipahami bahwa metode 
merupakan unsur terpenting dalam proses pendidikan salah satunya dalam kegiatan 
pengajian dimana seorang Da’i harus menentukan metode yang sesuai dengan materi 
yang diajarkan agar metode yang diajarkan dapat memenuhi aspek dalam pendidikan 
Islam yakni metode tersebut dapat membentuk manusia didik menjadi hamba Allah 
yang mengabdi kepadanya semata dan bernilai edukatif yang mengacu kepada 
petunjuk al-Qur’an serta berkaitan dengan motivasi dan kedisiplinan sesuai ajaran al-
Qur’an. Menurut M.Munir dan Wahyu Illahi menjelaskan tentang jenis metode yang 
digunakan dalam pengajian yaitu: 
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1) Bi al-Hikmah, yaitu berdakwah dengan memperhatikan situasi dan kondisi 
sasaran dakwah dengan menitik beratkan pada kemampuan mereka, 
sehingga di dalam menjalankan ajaran-ajaran Islam, selanjutnya mereka 
tidak lagi merasa terpaksa atau keberatan. 
2) Mau’zatul Hasanah, yaitu berdakwah dengan memberikan nasihat-nasihat 
atau menyampaikan ajaran-ajaran Islam dengan rasa kasih sayang, 
sehingga nasihat dan ajaran Islam dengan rasa kasih sayang, sehingga 
nasihat dan ajaran Islam yang disampaikan itu dapat menyentuh hati 
mereka.  
3) Mujadalah Billati Hiya Ahsan, yaitu berdakwah dengan cara bertukar 
pikiran dan membantah dengan cara yang sebaik-baiknya dengan tidak 




 Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat dipahami bahwa metode dalam 
pengajian memiliki beberapa jenis yakni metode Bi al-Hikma, metode ini seorang 
Da’i memperhatikan situasi dan kondisi selama menyampaikan dakwah sehingga 
materi yang disampaikan tidak terjadi penolakan dari pendengar. Mau’zatul Hasanah, 
metode ini merupakan cara penyampaian Da’i kepada peserta pengajian dengan gaya 
penyampaiannya rasa kasih sayang sehingga ajaran Islam yang disampaikan itu dapat 
menyentuh hati para pendengar atau peserta pengajian. Metode Mujadalah Billati 
Hiya Ahsan, metode ini dilakukan dengan cara menyampaikan pesan kepada orang 
melalui dialog dengan cara bertukar pikiran dan membantah dengan cara yang baik 
dan sebaiknya tanpa memberikan tekanan yang memberatkan pada komunitas yang 
menjadi sasaran dakwah. hal ini semuanya telah dijelaskan dalam al-Qur’an yakni 
terdapat pada QS an-Nahl 16/125 sebagai berikut: 
                                
                     
Terjemahnya: 
Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran yang 
baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu 
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dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan 
dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.
30
 
Menurut M. Quraish Shihab dalam tafsirnya menjelaskan bahwa: 
Ayat ini dipahami oleh sementara ulama sebagai menjelaskan tiga macam 
metode dakwah yang harus disesuaikan dengan sasaran dakwah. Terhadap 
cendikiawan yang memiliki pengetahuan tinggi diperintahkan menyampaikan 
dakwah dengan hikmah, yakni berdialog dengan kata-kata bijak sesuai dengan 
tingkat kepandaian mereka. Terhadap kaum awam diperintahkan untuk untuk 
menerapkan mau’izhah, yakni memberikan nasehat dan perumpamaan yang 
menyentuh jiwa sesuai dengan taraf pengetahuan mereka yang sederhana. 
Sedangkan, terhadap Ahl al-Kitab dan penganut agama-agama lain yang 




 Berdasarkan hasil observasi penulis kegiatan pengajian rutin yang dilakukan  
maka dapat dipahami bahwa metode dakwah yang digunakan dalam kegiatan 
pengajian rutin di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Kota Parepare menggunakan 
metode Mau’zatul Hasanah hal penyuluh dalam menyampaikan materi yang 
diberikan dalam kegiatan pengajian dimana seorang penyuluh menggunakan tutur 
kata lemah lembut sambil memberi nasehat kepada para peserta pengajian yakni 
warga binaan Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Kota, Seperti yang telah di 
kemukakan oleh penyuluh Kementerian Agama kota Parepare Hartati yakni: 
Tujuan kami melakukan kegiatan pengajian di Lembaga Pemasyarakatan 
Kelas IIA kota Parepare yakni membentuk akhlak terpuji warga binaan maka 
kami melakukan pengajian metode Mau’zatul Hasanah dimana metode ini 
dilakukan dengan menyampaikan materi dengan gaya penyampaian dengan 
tutur kata lemah lembut sambil memberi nasehat kepada peserta pengajian 
dengan harapan bahwa ketika dengan metode Mau’zatul Hasanah ini dapat 
menyentuh perasaan peserta pengajian khususnya warga binaan di Lembaga 
Pemasyarakatan agar menyadari atas segala perbuatannya dan meninggalkan 
perbuatan yang dianggap salah.
32
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 Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat dipahami bahwa dalam 
menentukan metode yang akan diguanakan dalam kegiatan pengajian ditentukan 
dengan keadaan lokasi dilapangan khususnya di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA 
kota Parepare dimana warga binaan setiap warganya memiliki kasus kejahatan maka 
perlu seorang penyuluh menggunakan metode yang sesuai kondisi dan metode yang 
digunakan dalam proses pengajian adalan metode Mau’zatul Hasanah. Seperti yang 
telah di kemukakan pegawai Warga Binaan Kelas IIA kota Parepare Abdi Laksmana 
yakni: 
Ketika saya mendampingi warga binaan di Lembaga Pemasyarakatan Kelas 
IIA kota Parepare, saya melihat penyuluh ketika menyampaikan pesan dalam 
proses pengajian tersebut, dia menggunakan bahasa yang lemah lembut 




 Berdasarkan penjelasan terebut maka dapat dipahami bahwa metode 
Mau’zatul Hasanah merupakan metode yang tepat digunakan didalam kegiatan 
pengajian rutin bagi warga binaan di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Kota 
Parepare hal ini dikarenakan kegiatan pengajian tersebut bertujuan dalam hal 
membentuk perilaku warga binaan di lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA kota 
Parepare. Seperti yang dikemukakan oleh warga binaan di Lembaga Pemasyarakatan 
kelas IIA kota Parepare yakni Fitrianti Sudirman yakni: 
Kegiatan pengajian rutin yang saya ikuti di Lembaga Pemasyarakatan Kelas 
IIA kota Parepare memberikan banyak pelajaran kepada saya hal ini 
dikarenakan penyuluh yang mengajari kami memberikan materi yang lemah 
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Seperi halnya yang dikemukakan oleh warga binaan Lembaga Pemasyarakatan Kelas 
IIA kota Parepare, Dewi Pitasary yakni: 
Kegiatan pengajian rutin yang kami sering ikuti biasanya penyuluh  
memberikan materi pelajaran tentang agama Islam kepada kami dan cara 
penyampaiannya menggunakan bahasa yang lemah lembut sehingga materi 
pelajaran yang diberikan kepada saya secara pribadi dapat menyentuh hati 




 Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat dipahami bahwa pengajian rutin 
bagi warga binaan di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Kota Parepare penyuluh 
menyampaikan materi pelajarannya menggunakan bahasa yang lemah lembut. Seperti 
yang dikemukakan oleh warga binaan Lembaga Pemasyarakatan Ahmad Ubaidillah:  
Pengajian rutin yang saya ikuti dimana seorang penyuluh ketika 
menyampaikan materinya menggunakan bahasa yang lemah lembut dan 
mudah dipahami dan bahkan kami juga diajarkan dengan berbagai contoh dan 
peristiwa yang bisa kami jadikan sebagai pelajaran sehingga dapat menyentuh 




 Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat dipahami bahwa penyampaian 
materi secara lemah lembut dan menyentuh jiwa bagi pendengar merupakan metode 
Mau’zatul Hasanah hal ini sesuai dengan kondisi yang ada di Lembaga 
Pemasyarakatan Kelas IIA kota Parepare yang warga binaan memliki kasus 
kejahatan. Selanjutnya penjelasan megenai Mau’zatul Hasanah yakni terdapat dalam 
jurnal Junaidi yaitu : 
 Islam adalah agama yang sempurna lagi agama yang rahmatan lil alamin. 
Artinya Islam merupakan rahmat bagi seluruh alam atau sekalian alam. Islam 
di defenisikan sebagai wahyu yang diturunkan Allah swt. Kepada Rasul-Nya 
untuk menyampaikan kepada umat manusia sepanjang masa dan disetiap 
                                                             
35
 Fitriani Sudirman (32 tahun), Warga Binaan Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Kota 
Parepare, Wawancara, Parepare, Juni 2021. 
36
 Ahmad Ubaidillah (29 tahun),  Warga Binaan Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Kota 
Parepare, Wawancara, Parepare, Juni 2021. 
78 
 
persada. Dalam pembahasan ini dikaitkan dengan kata Mau’zatul Hasanah, 
Mau’zatul Hasanah adalah suatu nasehat yang baik. Dalam al-Qur'an Allah 
swt memberikan pernyataan mengenai nasehat yang baik dimana Allah swt 




 Berangkat dari penjelasan diatas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 
pengajian rutin bagi warga binaan di Lembaga Pemasyarakatan menggunakan 
Metode Mau’zatul Hasanah dimana metode ini seorang penyuluh atau Da’i 
menggunakan bahasa yang lemah lembut dan tutur kata yang dapat menyentuh jiwa 
seseorang, alasan penyuluh menggunakan metode ini karena melihat latar belakang 
warga binaan di Lembaga Pemasyatakatan Kelas IIA kota Parepare yang memiliki 
kasus tindakan kejahatan dan metode ini cukup efektif dalam memberikan nasihat 
kepada para warga binaan dan bahkan dengan penggunaan metode ini beberapa dari 
mereka ada yang menyesali atas perbuatan yang telah dilakukan. 
2. Efektivitas Pengajian Rutin Bagi Warga Binaan di Lembaga 
pemasyarakatan Kelas IIA Kota Parepare.  
 Efektivitas berasal dari bahasa Ingris effective yang berarti tercapainya sutau 
pekerjaan atau berbuatan yang direncanakan. Efektivitas juga dapat diartkan sebagai 
keadaan yang menunjukkan sesuatu yang dapat tercapai, semakin banyak yang dapat 
dicapai maka semakin efektif kegiatan tersebut dilaksanakan.
38
 Efektivitas secara 
sederhana menunjukkan sebuah hasil dari proses dalam konteks pembelajaran maka 
efektivitas menunjukkan hasil dari proses pembelajaran yang menggambarkan 
kualitas proses pembelajaran. Dengan demikian efektivitas dapat diartikan sebagai 
tingkat keberhasilan dari suatu pencapaian dalam tujuan pembelajaran.
39
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 Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat dipahami bahwa efektivitas 
merupakan keadaan yang menunjukkan sesuatu yang dapat tercapai. kegiatan 
pengajian rutin bagi warga binaan di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA kota 
Parepare dapat tercapai dengan baik disebabkan adanya beberapa faktor pendukung 
seperti jadwal kegiatan pengajian rutin, sarana dan prasarana, sumber bahan ajar dan 
tenaga pengajar di Lembaga pemasyarakatan Kelas IIA kota Parepare, berikut 
pembasahan mengenai efektfitas kegiatan pengajian rutin di Lembaga 
Pemasyarakatan Kelas IIA kota Parepare. 
a. Jadwal Kegiatan Pengajian Rutin di Lembaga pemasyarakatan Kelas IIA 
Kota Parepare. 
 Jadwal kegiatan dapat diartikan sebagai pembagian waktu yang disesuaikan 
dengan rencana kegiatan yang akan dilaksanakan dan ditulis dalam bentuk draft atau 
tabel kegiatan dengan pembagaian waktu yang terperinci dan sistematis. Proses dari 
pembuatannya disebut dengan penjadwalan yang merupakan suatu proses atau 
tindakan yang dilakukan sebagai rencana pengaturan urutan kerja serta pengalokasian 
waktu pelaksanaannya.  
 Kegiatan pengajian merupakan kegiatan yang rutin dilaksanakan sehingga 
perlu dilakukan penjadwalan selain itu terdapat banyak kegiatan yang dilaksanakan 
oleh Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA kota Parepare maka perlu dilakukan 
penjadwalan. Adapaun jadwal kegiatan yang dilakukan di Lembaga Pemasyarakatan 
Kelas IIA kota Parepare dilaksanakan pada hari jum’at sebelum memasuki waktu 
shalat jum’at. Seperti yang dikemukakan oleh warga binaan di Lembaga 
Pemasyarakatan kelas IIA kota Parepare Melati Salam yakni : 
Kegiatan pengajian rutin merupakan kegiatan yang dilakukan di Lembega 
Pemasyarakatan bekerjasama dengan Kementrian Agama Islam kota Parepare, 
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kegiatan ini dilakukan setiap hari jum’at atas usulan dari penyuluh 
Kementrian Agama Islam.  biasanya kami mendapatkan giliran setelah  selesai 
kegiatan pengajian di kaum perempuan 
40
 
 Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat dipahami bahwa kegiatan 
pengajian rutin dilaksanakan pada hari jum’at hal ini sesuai dengan penjelasan dari 
penyuluh Kementerian Agama Islam Hartati yakni: 
Kami melakukan kegiatan pengajian rutin di lembaga pemasyarakatan atas 
kerjasama yang kami bina selama ini, dan kami sepakat untuk kegiatan 
pengajian rutin dilakukan pada hari jum’at sebelum pelaksanaan shalat jum’at 
tepatnya pada pukul 08:00 sampai kegiatan selesai namun terkadang kami 
juga melakukan kunjungan untuk konsuling pada hari selasa dan kamis.
41
 
 Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat dipahami bahwa kegiatan 
pengajian rutin yang diadakan di Lembaga Pemasyarakatan merupakan salah satu 
bentuk kerjasama dengan Kementrian Agama dan dilaksanakan pada hari jum’at 
pukul 08:00. Seperti yang dikemukakan oleh kepala Pembina Lembaga 
Pemasyarkatan Kelas IIA Kota Parepare Simung yakni: 
Kegiatan pengajian rutin di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Kota 
Parepare dilakukan setiap hari Jum’at pagi, bagi kaum muslim laki-laki di 
lakukan di Mesjid at-taubah di dalam lembaga dan untuk kaum muslim 
perempuan dilaksanakan di aula  dan kegiatan ini  wajib di ikuti oleh seluruh 
warga binaan di Lemabaga ini namun karena pendemi Covid-19 kegiatan 
pengajian rutin ini kami melakukan sistem bergilir sesuai dengan blok tempat 
warga binaan untuk membatasi dan mengurangi kerumunan.
42
 
 Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat dipahami bahwa kegiatan 
pengajian rutin bagi warga binaan di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Kota 
Parepare dilaksanakan pada setiap hari jum’at dan dilakukan secara bergiliran sesuai 
dengan blok tempat tinggal para warga binaan. Untuk kaum laki-laki di laksanakan di 
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Masjid sedangkan untuk kaum perempuan dilakukan di Aula. Seperti yang 
dikemukakan oleh warga binaan di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA kota 
Parepare Syukur yakni: 
Saya mengikuti pengajian yang dilaksanakan Lembaga Pemasyarakatan 
kota Parepare setiap hari jum’at sebelum pelaksanaan shalat jum’at dan 
kegiatan itu dihadiri oleh penyuluh dari kementerian Agama Islam.  dulu 
kami semua diarakhkan ke masjid namun karena pendemi Covid- 19 maka 
kami digilir sesuai jadwal perblok
43
 
 Selanjutya penjelasan oleh warga binaan Lembaga Pemasyarakatan Kelas 
IIA kota Parepare, Razzaaq: 
Kegiatan pengajian rutin yang saya lakukan di lembaga Pemasyarakatan 
Kelas IIA kota Parepare dilakukan pada pukul 08:00 di hari jum’at dan kami 




 Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat dipahami bahwa kegiatan 
pengajian rutin dalam membentuk akhlak terpuji bagi warga binaan di Lembaga 
Pemasyarakatan Kelas IIA Kota Parepare betul dilaksanakan pada setiap hari jum’at 
pukul 08:00 sampai selesai dan kegiatan ini berlangsung selama 2 jam. Seperti yang 
dikemukakan oleh Warga Binaan di Lembaga Pemasyarakatan kelas IIA kota 
Parepare Jumardi yakni: 
Setiap jum’at kami memiliki kegiatan rutin yang harus kita ikuti yakni 
pengajian rutin yang di adakan di Lembaga Pemasyarakatan dan yang 
membawakan materi itu dari penyuluh kementrian Agama dia datang pagi 
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 Berdasarkan hasil wawancara diatas dan hasil observasi penulis dilapangan 
maka dapat disimpulkan bahwa kegiatan pengajian rutin bagi warga binaan di 
Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA kota Parepare dilaksanakan pada setiap hari 
jum’at pada pukul 08:00 dan dilaksanakan secara rutin di hari jum’at namun karena 
pendemi Covid-19 maka pengajian rutin bagi warga binaan di Lembaga 
Pemasyarakatan Kelas IIA Kota Parepare dilaksanakan dengan sistem bergilir dari 
masing-masing blok tempat warga binaan. Khusus kaum perempuan muslim kegiatan 
pengajian rutin dilaksanakan setelah selesai pengajian dari kaum laki-laki muslim. 
Selanjutntya menurut pengamatan penulis selama di Lapangan jadwal kegiatan 
pengajian rutin yang di laksanakan di Lembaga Pemasyarakatan cukup efektif di 
laksanakan dengan durasi waktu sekitar kurang lebih 2 jam. 
b. Sarana dan Prasarana dalam Kegiatan Pengajian Rutin di Lembaga 
Pemasyarakatan kelas IIA Kota Parepare. 
Aktivitas yang dilaksanakan khususnya kegiatan pengajian dapat berlangsung 
dengan baik jika memiliki sarana dan prasarana yang mendukung Lembaga 
Pemasyarakatan Kelas IIA kota Parepare merupakan sebuah lembaga Negeri dibawah 
naungan Kementrian Hak Asasi Manusia seharusnya memiliki fasilitas yang 
memadai dalam proses pembinaan yang ada di Lembaga Pemasyarakatan khusunya 
pada pembinaan kepribadian hal ini dikarenakan sarana dan prasarana sebagai 
penunjang setiap pelaksanan kegiatan yang dilaksanakan di Lembaga 
Pemasyarakatan Kelas IIA kota Parepare salah satunya adalah kegiatan pengajian 
rutin. Seperti yang dikemukakan oleh penyuluh dari Kementerian Agama Islam 
Hartati yakni:  
Kegiatan pengajian sangat berdampak apabil asarana dan prasarana yang ada 
di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA kota Parepare memenuhi, bahkan akan 
menjadi kendala bagi setiap Da’I dalam menyampaikan pesannya jika sarana 
dan prasarana tidak lengkap, misalnya seorang Da’i memiliki jumlah peserta 
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yang banyak kemudian tidak di lengkapi alat pengeras suara maka pesan yang 
disampaikan akan tidak tersampaikan dengan baik. 
46
 
Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat dipahami bahwa sarana dan 
prasarana merupakan unsur yang sangat penting dalam setiap kegiatan yang 
dilakukan tanpa ada sarana dan prasarana yang tidak memadai maka kegiatan tersebut 
tidak dapat terlaksana dengan efektif. Menurut pengamatan penulis dilapangan sarana 
dan prasarana yang ada di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA kota Parepare cukup 
memadai, kegiatan itu dilakukan di masjid yang dilengkapi dengan pengeras suara 
serta ruangan masjid cukup luas untuk menampung seluruh warga binaan yang 
mengikuti pengajian rutin. Seperti yang dikemukakan oleh Kasi Binadik Lembaga 
Pemasyarakatan Kelas IIA kota Parepare Simung yakni: 
Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA kota Parepare merupakan wadah untuk 
membina warga yang telah melakukan tindakan pidana, maka kami melalukan 
berbagai pembinaan salah satunya adalah kegiatan pengajian rutin, kegiatan 
ini telah dilakukan kerjasama dengan Kementrian Agama dan sebelum kami 
memulai kegiatan tersebut kami mengecek keadaan sarana dan prasarana yang   
akan digunakan bahkan kami meminta usulan kepada penyuluh kementrian 




Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat dipahami bahwa kegiatan 
pengajian rutin di Lembaga Pemasyarakatan kelas IIA kota Parepare memiliki sarana 
dan prasarana yang cukup memadai. Seperti yang dikemukakan oleh pegawai 
Lembaga Pemasyarakatan kelas IIA kota Parepare Abdi Lakmana yakni:   
Kegiatan pengajian rutin merupakan salah satu kegiatan yang sangat penting 
dilaksanakan karena kegiatan ini merupakan salah satu kegiatan pembinaan  
memiliki dampak positif dalam proses pembentukan akhlak warga binaan 
oleh karena itu kegiatan ini harus memiliki sarana dan prasarana yang tepat. 
Kami melakukan kegiatan pengajian di aula sedangkan kaum laki-laki di 
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adakan di masjid karena jumlah kaum laki-laki lebih banyak jadi kami dipisah 
dan ruangan aula cukup luas, memiliki pentilasi udara yang baik.
48
 
 Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat dipahami bahwa kegiatan 
pengajian rutin bagi warga binaan di Lembaga Pemasyarakatan kelas IIA kota 
Parepare telah memiliki sarana dan prasarana yang memadai yakni ruangan yang 
cukup luas sehingga dapat menampung seluruh warga binaan hal ini karena kaum 
laki-laki dipisah dengan kaum perempuan dimana kaum laki-laki dilakuka di Masjid 
sedangkan kaum perempuan diadakan di Aula. Seperti yang dikemukakakn oleh 
pegawai Lembaga Pemasyarakatan kelas IIA kota Parepare, Abdi Laksmana yakni: 
Menurut saya kegiatan pengajian yang dilakukan di Masjid lembaga 
Pemasyarakatan Kelas IIA kota Parepare sangat memadai karena tempatnya 
luas dan disana sudah ada alat pengeras suara jadi kami bisa mendengar 
dengan baik materi yang diajarkan.
49
 
Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat dipahami bahwa pengajian rutin 
bagi warga binaan di Lembaga Pemasyarakatan memiliki fasilitas berupa ruangan 
yang memadahi, pengeras suara sebagai pendukung jalannya kegiatan pengajian. 
Seperti yang dikemukakakn oleh pegawai Lembaga Pemasyarakatan kelas IIA kota 
Parepare Ahmad Ubaidillah, yakni:  
Saya sangat antusias mengikuti pengajian rutin walapun jumlah kami banyak 
karena masjid yang kami gunakan luasnya cukup menampung kami dan kami 
cepat memahami materi yang diberikan karena di lengkapi pengeras suara 
sehingga kami dapat menerima materinya dengan cukup jelas.
50
 
Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat dipahami bahwa ketersediaan 
sarana dan prasarana dalam proses pengajian rutin dapat memberikan konstribusi 
yang baik pada peserta pengajian rutin, khususnya di Lembaga Pemasyarakatan Kota 
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Parepare yang dimana sarana dan prasarana cukup memadai. Seperti yang 
dikemukakan oleh Warga Binaan Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA kota Parepare, 
Jumardi yakni: 
Kami mengiikuti pengajian rutin di masjid dan masjid yang kami tempati 
berada sekitar lingkungan Lembaga Pemasyarakatan dan saya berpendapat 
bahwa kegiatan pengajian ini cocok dilaksanakan di masjid karena masjid 
tersebut cukup luas dan bisa menampung kami serta da’i dapat menggunakan 
pengeras suara yang ada di masjid tersebut.
51
 
Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat dipahami bahwa masjid yang ada 
di Lembaga Pemasyarakatan sangat baik digunakan dalam kegiatan pengajian hal ini 
telah di lengkapi dengan beberapa fasilitas yang dapat mendukung jalannya kegiatan 
pengajian tersebut dan kondisi masjid yang terbuka dengan pentalasi udara yang baik 
membuat para peserta pengajian lebih nyaman dalam mengikuti proses pengajian.  
Berangkat dari hasil wawancara dan obseravasi penulis di lapangan maka 
dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa sarana dan prasarana yang tersedia dalam 
kegiatan pengajian rutin bagi warga binaan di Lembaga Pemasyarakatan kelas IIA 
Kota Parepare dimana kegiatan pengajian pihak laki-laki dan perempuan dipisah 
dalam kegiatan pengajian tersebut dimana kaum laki-laki dilaksanakan di Mesjid 
sedangkan kaum perempuan dilaksanakan di Aula. Dari segi kenyamanan, ruangan 
masjid dan Aula cukup memadai untuk melakukan kegiatan pengajian rutin dengan 
pentilasi udara yang baik maka warga binaan merasa nyaman dalam mengikuti 
kegiatan pengajian selain itu penyuluh keagamaan menggunakan alat pengeras suara 
sehinggan mudah didengar dan dipahami oleh para peserta pengajian.oleh karena itu 
dapat dipahami bahwa sarana dan prasarana yang ada di Lembaga Pemasyarakatan 
cukup Efektif  dalam kegiatan pengajian rutin. 
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c. Ketersediaan Sumber Bahan Ajar dalam Pengajian Rutin di Lembaga 
Pemasyarakatan Kelas IIA Kota Parepare.  
Bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu 
pemateri dalam melaksanakan kegiatan mengajar.
52
Bahan ajar adalah seperangkat 
sarana atau alat pembelajaran yang berisi materi pembelajaran, metode, batas-batasan 
dan cara mengevaluasi yang didesain secara sistematis dan menarik dalam rangka 




Ada beberapa jenis bahan ajar jika dilihat dari bagaimana bahan ajar itu 
dikemas dan disajikan kepada peserta didik dalam proses pembelajaran, setidaknya 
ada lima kategori yaitu:  
1) Cetak : Handout, Buku, modul, LKS, brosur, leaflet, foto, gambar, model, 
maket. Bahan ajar cetak mempermudah siswa dalam mempelajarinya selain siswa 
dapat mempelajari di sekolah siswa juga dapat mempelajari di rumah, melihat 
ketersedian bahan yang sangat mudah diperoleh. 
 2) Dengar : Kaset, radio, piringan hitam, compact disc. Bahan ajar yang satu 
ini sering kita menyebutnya dengan media audio atau suara yang dihantarkan oleh 
gelombang udara yang dapat didengar oleh telinga manusia, manfaat dari media 
audio disini akan meningkatkan daya ingat siswa dalam memahami materi 
pembelajaran.  
3) Pandang (visual) : Foto, gambar atau maket, media ini hanya bisa dilihat 
dan memberikan pemahaman kepada siswa jika dalam pembelajaran ada materi yang 
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berkaitan dengan objek yang berukuran besar atau sulit bagi siswa untuk melihat 
secara langsung.  
4) Pandang Dengar : VCD, film, media audio visual mempunyai keunggulan-
keunggulan dibandingkan dengan media-media pembelajaran yang ada, media audio 
visual dapat meningkatkan retensi ingatan, meningkatkan transfer ilmu dalam 
pembelajaran. 
5) Multimedia Interaktif : Pembelajaran berbasis komputer, Web, bahan ajar 
ini mempermudah siswa atau peserta didik yang mempunyai kendala mengenai jarak, 
maka siswa dapat mengakses materi yang tersedia melalui internet dengan mudah, 
media ini disebut juga dengan media yang berbasis online/daring (dalam jaringan).
54
 
Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat dipahami bahwa bahan ajar 
merupakan komponen dalam proses pembelajaran dimana bahan ajar dalam proses 
pembelajaran beri materi pembelajaran, metode, dan batasan-batasan dan cara 
mengevaluasi yang didesain secara sistematis serta terdapat tujuan yang hendak 
dicapai begitupun dengan bahan ajar dalam proses pengajian. Sedangkan bahan ajar 
pengajian merupakan susunan materi yang diberikan kepada peserta pengajian yang 
disusun secara sistematis yang digunakan oleh Da’i dalam proses kegiatan pengajian. 
Seperti yang dikemukakan oleh Kasi Binadik lembaga Pemasyarakatan kelas IIA kota 
Parepare Simung, yakni:   
Menurut saya bahan ajar merupakan unsur terpenting dalam proses kegiatan 
pengajian karena seseorang Da’i harus menguasai materi yang akan diberikan, 
dengan adanya bahan ajar tersebut seorang Da’i dapat mengetahui batasan-
batasan materi yang mesti tersampaikan pada saat kegiatan berlangsung 
sehingga kegiatan tersebut berlangsung secara sistematis dan terarah. 
55
 
Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat dipahami bahwa bahan ajar 
merupakan unsur yang sangat penting dalam proses kegiatan pengajian khususnya 
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dalam kegiatan pengajian di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA kota Parepare 
sehingga seorang Da’i perlu menyiapkan bahan ajar ketika hendak melakukan 
kegiatan pengajian. Seperti yang dikemukakan oleh penyuluh Kementerian Agama 
kota Parepare, Hartati: 
Bahan ajar dalam kegiatan pengajian merupakan bagian terpenting dalam 
proses pelaksanaan pengajian, seorang Da’i tidak dapat menguasai materi 
tanpa adanya bahan ajar yang telah di susun terlebih dahulu namun perlu kita 
pahami bahwa pengajian rutin yang kami laksanakan di Lembaga 
Pemasyarakatan Kelas IIA Kota Parepare tidak dapat disamakan dengan 
pemberian pembelajaran yang ada di sekolah pada umumnya yang harus 
memliki RPP, silabus dan perangkat pembelajran lainnya. Akan tetapi bahan 
ajar yang kami maksud di sini adalah rujukan materi untuk disampaikan 
kepada peserta pengajian misalnya buku tafsir, buku akhlak dan buku buku 
yang terkait pelajaran agama Islam bahkan sebelum pendemi covid-19 saya 
sering membawakan buku untuk dipelajari sebagai bahan tambahan karena 
dalam kegiatan pengajian durasinya tidak terlalu panjang karena hanya 
memberikan nasehat kepada peserta pengajian khusunya warga binaan 
istilahnya singkat padat dan jelas dan bermakna. Namun diluar dari jadwal 
pengajian kami juga melakukan kunjungan dalam kegiatan kunjungan tersebut 
Kami juga memberikan materi ke Agamaan kepada Mereka misalnya 
pelatihan wudhu, sholat dan baca tulis al-Qur’an.
56
 
Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat dipahami bahwa kegiatan 
pengajian rutin bagi warga binaan di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA kota 
Parepare dimana penyuluh keagamaan dari Kementrian Agama Islam kota Parepare 
telah menggunakan bahan ajar yang cukup baik namun tidak lengkap dan sistematis 
secara konsep jika merujuk pada konsep bahan ajar dalam dunia pendidikan, namun 
Da’i dalam hal ini pemateri pengajian memberikan materi kepada warga binaan 
dengan durasi singkat pada dan jelas dan bermakna. Selain itu penyuluh juga 
melakukan pengajaran di luar jadwal pengajian rutin seperti pengajaran Baca tulis al-
Qur’an dan pelatihan wudhu, dan sholat. Hal ini dapat dikatakan bawha penyuluh 
keagaman telah membuat konsep materinya ketika sebelum menyampaikan materinya 
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dan penyuluh juga menggunakan beberapa rujukan materi seperti buku tafsir, al-
Qur’an, dan buku agama lainnya. dan juga warga binaan sekali-kali dibawakan buku 
pelajaran agama Islam sebagai bahan bacaan. Sesuai yang dikemukakan oleh warga 
binaan Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA kota Parepare A. Wati yakni: 
Saya sering melihat penyuluh membawa beberapa buku-buku lalu buku 
tersebut dibagikan kepada kami untuk dibaca-baca dan kami juga diajarkan 
tentang shalat pada kegiatan pengajian dan sering penyuluh 




Selanjutnya, penjelasan yang dikemukakan oleh warga binaan Lembaga 
Pemasyarakatan Kelas IIA kota Parepare, Fitrian Sudirman  yakni: 
Saya tidak tau bagai mana bahan ajar yang biasa digunakan oleh penyuluh 
ketika melakukan kegiatan pengajian namun yang saya lihat penyuluh 
membawa bahan ajar beberapa buku seperti buku agama dan al-Qur’an. Hal 
tersebut memberikan kemudahan bagi kami dalam memahami materi yang 
disampaikan oleh penyuluh. 
58
 
Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat dipahami bahwa kegiatan 
pengajian rutin bagi warga binaan yang dilaksanakan di lembaga Pemasyarakatan 
Kelas IIA kota Parepare yakni menggunakan bahan ajar cetak seperti buku, al-Qur’an 
Seperti yang dikemukakan oleh warga binaan Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA 
kota Parepare, Syukur yakni: 
Kegiatan pengajian rutin yang saya ikuti dan saya perhatikan ketika penyuluh 
menyampaikan pelajarannya biasanya menggunakan bahan ajar seperti buku 
tentang agama dan juga membawa al-Qur’an dan lembaran bacaan zikir.
59
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 Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat dipahami bahwa kegiatan 
pengajian rutin bagi warga binaan di Lembaga Pemasyarakatan kelas IIA kota 
Parepare penyuluh keagamaan menyiapkan bahan ajar yaitu bahan ajar media cetak 
seperti buku agama dan al-Qur’an dan lembaran berisi bacaan zikir, dan tafsri sebagai 
refrensi dalam menyampaiakan ajaran Islam melalui pengajian tersebut.  
d. Tenaga Pengajar dalam Kegiatan Pengajian Rutin di Lembaga 
Pemasyarakatan Kelas IIA Kota Parepare.    
Tenaga pengajar dalam kegiatan pengajian disebut Da’i. Da’i artinya orang 
yang berusaha untuk mewujudkan Islam dalam semua segi kehidupan baik dari segi 
tatanan individu, keluarga, masyarakat, umat dan bangsa.
60
 Kegiatan pengajian yang 
dilakukan di lembaga pemasyarakatan Kelas IIA Kota Parepare merupakan bentuk 
kerjasasama dengan penyuluhan Kementerian Agama Kota Parepare sehingga yang 
bertindak sebagai Da’i dalam kegiatan pengajian rutin di Lembaga Pemasyarakatan 
Kelas IIA Kota Parepare yakni dari penyuluh Kementerian Agama Islam Kota 
Parepare. Seperti yang dikemukakan oleh Kasih Binadik Lembaga Pemasyarakatan 
Kelas IIA kota Parepare, Simung yakni: 
Kegiatan pengajian rutin yang dilaksanakan di Lembaga Pemasyarakatan 
Kelas IIA kota Parepare merupakan bentuk kerjasama dengan Kementerian 
Agama kota Parepare sehingga yang bertindak selaku Da’I adalah penyuluh 
dari Kementrian Agama Islam kota Parepare.
61
 
Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat dipahami bahwa kegiatan 
pengajian rutin bagi warga binaan yang dilaksanakan di Lembaga Pemasyarakatan 
merupakan bentuk kerjasama dengan Kementerian Agama kota Parepare dan kegiatan 
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pengajian rutin merupakan kegiatan yang telah terlaksana cukup lama dan dilakukan 
secara terus menerus dan kegiatan ini termasuk program pembinaan kepribadian. 
Seperti yang dikemukakan oleh penyuluh Kementerian Agama Hartati yakni: 
Saya melakukan kegiatan pengajian di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA 
kota Parepare merupakan bentuk kerjasama kami, saya melakukan kegiatan 
ini betul-betul sebuah ke ikhlasan yang saya jalani, selama kegiatan 
berlangsung saya sangat antusias dengan warga binaan disekitar Lembaga 
Pemasyarakatan Kelas IIA kota Parepare.
62
 
Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat dipahami bahwa, kegiatan 
pengajian rutin bagi warga binaan merupakan kegiatan yang dilaksanakan atas 
program dari lembaga Pemasyarakatan sebagai bentuk pembinaan kepribadian. 
Seperti yang dikemukakan oleh pegawai Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA kota 
Parepare  Abdi Laksmana: 
Seperti kita ketahui secara umum Lembaga Pemasyarakatan bertujuan untuk 
membina para narapidana. Seperti halnya di Lembaga Pemasyarakatan kota 
Parepare merupakan sebuah lembaga yang memiliki program pembinaan, 
seperti pembinaan kepribadian dan pembinaan kemandirian, pembinaan 
kemandirian meliputi kemampuan skill sedangkan pembinaan kepribadian 
meliputi kegiatan keagamaan. Hal ini dilakukan agar kelak warga binaan 
Lembaga Pemasyarakatan kelas IIA kota Parepare dapat kembali berintraksi 
dan diterima di dalam Masyarakat. Oleh karena itu kami melakukan 
kerjasama dengan penyuluh dari Kementerian Agama kota Parepare dalam 
kegiatan tersebut yakni Ibu Hj. Hartati, beliau adalah seorang penyuluh yang 
memiliki kedisiplinan yang baik, dan amanah dalam memberikan pembinaan 
kepada warga binaan Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA kota Parepare.
63
 
 Hal ini senada yang yang dikemukakan oleh warga binaan lembaga 
Pemasyarakatan A. Wati yakni: 
Ibu Hj. Hartati memberikan kami pelajaran pada kegiatan pengajian beliau 
sangat disiplin dan bertanggung jawab serta amanah dalam melakukan 
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kegiatan sehingga kami sangat senang mengikuti kegiatan yang dibawakan 
oleh ibu karena kami menganggap sebagai orang tua kami sendiri.
64
 
Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat dipahami bahwa kegiatan 
pengajian dilaksanakan hanya satu orang Da’i seperti yang dikemukakan oleh warga 
binaan Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Kota Parepare Syukur yakni: 
Kegiatan pengajian yang dilaksanakan di Lembaga Pemasyarakatan 
merupakan kegiatan yang rutin dilaksanakan pada hari jum’at dan yang sering 




Selanjutnya penjelasan yang dikemukakan oleh warga binaan Lembaga 
Pemasyarakatan Kelas IIA kota Parepare Ridwan Yusuf yakni: 
Pengajian rutin yang dilaksanakan di Lembaga Pemasyarakatan dilaksanakan 
oleh penyuluh dari kementrian agama yakni Ibu Hj. Hartati melihat kondisi 
kami yang begitu banyak maka ibu dibantu dengan Pegawai sehingga ibu 
tidak kewelahan dalam memberikan bimbingan kepada kami.
66
 
Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat dipahami bahwa ketersediaan 
tenaga pengajar dalam kegiatan pengajian rutin bagi warga binaan di Lembaga 
Pemasyarakatan Kelas IIA Kota Parepare masih terbatas hal ini karena penyuluh yang 
aktif dalam memberikan kegiatan pengajian hanya dilaksanakan oleh satu penyuluh, 
namun kegiatan tersebut dapat terlaksana dengan baik karena dalam pelaksanaan 
pengajian rutin dibantu oleh pegawai Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA kota 
Parepare.  
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Berangkat dari hasil wawancara mengenai ketersediaan pengajar dalam 
pelaksanaan pengajian rutin bagi warga binaan di Lembaga pemasyarakatan Kelas 
IIA Kota Parepare maka, dapat disimpulkan bahwa kegiatan pengajian yang 
dilaksanakan di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA kota Parepare merupakan 
bentuk kerjasama dengan Penyuluh dari Kementerian Agama Islam kota Parepare 
sedangkan jumlah tenaga pengajar dalam kegiatan pengajian rutin yakni berjumlah 1 
(Satu Orang) namun kegiatan tersebut didampingi oleh pegawai lembaga 
pemasyarakatan sehingga memudahkan penyuluh dalam kegiatan pengajian rutin 
tersebut. 
3. Dampak Pengajian Rutin dalam Membentuk Akhlak Terpuji Bagi 
Warga Binaan di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Kota Parepare. 
Pembentukan akhlak merupakan proses atau tindakan yang menghasilkan 
sebuah pencapaian dengan melakukan berbagai cara yang dapat mendukung proses 
tersebut sehingga dapat terbentuk sesuai dengan tujuan yang diinginkan yakni 
memiliki sikap kepribadian yang baik sesuai dengan tuntutan ajaran agama Islam. 
Secara umum tujuan pokok akhlak dalam Islam adalah agar setiap muslim 
diharapkan dapat bertingkah laku budi pekerti dan bertingkah laku baik dan mulai 
yang sesuai dengan ajaran Islam. Menurut Syamsuddin Ibnu Qayyim al-Jauziyyah 
menjelaskan tentang tujuan akhlak adapun penjelasannya sebagai berikut: 
Dengan bertakwa kepada Allah, Seseorang hamba akan dicintai oleh Allah, 
ketakwaan kepada Allah akan menyebabkan hubungan seorang hamba dengan 
Rabbnya menjadi baik. Sedangkan akhlak yang baik seseorang akan dicintai 
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Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat dipahami bahwa secara umum 
tujuan pembentukan akhlak adalah menjadikan manusia memiliki hubungan baik  
dengan Allah, hubungan dengan sesama manusia, dan hubungan dengan makhluk 
Allah. Secara khusus tujuan akhlak dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a. Mengetahui tujuan diutusnya Nabi Muhammad. Mengetahui tujuan diutusnya 
Nabi Muhammad saw, akan mendorong seseorang mencapai akhlak mulia. 
Akhlak merupakan hal yang terpenting dalam agama Islam, bahkan dalam tujuan 
ibadah agamapun bertujuan untuk mencapai akhlak yang sempurna. 
b. Menjembatani kerenggangan antara akhlak dan ibadah, tujuan akhlak yang lain, 
adalah menyatukan antara akhlak dan ibadah jika dibahas secara luas akhlak juga 
dapat dikatakan sebagai jembatan antara agama dan dunia seseorang tidak 
memiliki kepribadian yang ganda misalnya ketika di masjid dan diluar masjid. 
c. Mengimplementasikan akhlak dalam kehidupan. Tujuan akhlak selanjutnya 
adalah mengupayakan seseorang dalam mengimplementasikan akhlak yang mulia 
dalam kehidupan sehari-hari hal ini dikarenakan bahwa mempelajari akhlak tidak 
sekadar memahami saja akan tetapi perlu diimplementasikan dalam kehidupan 
sehari-hari agar dapat bermanfaat.
68
  
Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat dipahami bahwa tujuan akhlak 
secara umum adalah membentuk manusia menjadi manusia yang memiliki sikap yang 
terpuji dan dapat diterima dalam masyarakat, sedangkan secara khusus yaitu 
Mengetahui tujuan diutusnya Nabi Muhammad, Menjembatani kerenggangan antara 
akhlak dan ibadah, serta Mengimplementasikan akhlak dalam kehidupan sehari-hari. 
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Adapun dampak pembentukan akhlak dari kegiatan pengajian yang dilaksanakan di 
Lembaga Pemasyrakatan sebagai berikut: 
1) Tolong Menolong Sesama Warga Binaan. 
Sebagai makhluk sosial manusia tidak bisa hidup sendirian. Meski segalanya 
ia miliki sehingga setiap apa yang ia mau dengan mudah dapat terpenuhi, namun jika 
ia hidup sendirian tanpa orang lain yang menemani tentu akan kesepian pula maka 
dari itu seseorang perlu menjaga sikap tolong menolong.  
Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat dipahami bahwa tolong 
menolong merupakan sikap atau tindakan dalam hubungan sosial. Kegiatan pengajian 
yang dilaksanakan di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA kota Parepare merupakan 
kegiatan yang bertujuan untuk membentuk akhlak warga binaan sehingga materi 
pengajian yang diberikan tidak terlepas dari bagaimana pembentukan akhlak terpuji 
warga binaan, seperti yang dikemukakan oleh kepala Lembaga Pemasyarakatan kelas 
IIA kota Parepare Simung yakni: 
Pengajian rutin bagi warga binaan yang dilaksanakan di dalam Lembaga 
Pemasyarakatan merupakan kegiatan pembinaan kepribadian kepada warga 
binaan agar dapat mengenali perilaku yang baik dan buruk atau kata lain 
menjadikan warga binaan kembali taat kepada ajaran Islam serta memiliki 
akhlak terpuji, kegiatan pengajian rutin ini telah terlaksana sejak lama bahkan 
sebelum pandemi Covid-19 dan saya melihat bahwa dengan kegiatan ini 




Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat dipahami bahwa pengajian rutin 
yang dilaksanakan di lembaga pemasyarakatan memberikan dampak positif terhadap 
akhlak warga binaan. Seperti yang dikemukakan oleh penyuluhan Kementerian 
Agama Islam Hartati yakni: 
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Saya selaku penyuluh dari Kementerian Agama kota Parepare memberikan 
apresiasi setinggi-tingginya kepada Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA kota 
Parepare khususnya kepada Kasih Binadik Lembaga Pemasyarakatan kelas II 
A Kota Parepare yang telah mengadakan kegiatan seperti ini, hal ini 
dikarenakan kegiatan ini memberikan begitu banyak dampak positif kepada 
warga binaan yakni dapat membentuk akhlak terpuji. Perlu diketahui selain 
saya melakukan kegiatan pengajian saya juga melakukan kegiatan konseling 
atau bimbingan jadi ketika saya melakukan kunjungan saya sering 
menemukan ada warga binaan yang menunjukkan sikap tolong menolong 
misalnya membantu teman yang sedang melakukan kesusahan seperti 
memperbaiki lampu kamar teman.
70
 
Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat dipahami bahwa kegiatan 
pengajian rutin bagi warga binaan di Lembaga pemasyarakatan memiliki dampak 
positif terhadap warga binaan salah satu sikap yang ditunjukkan dari dampak 
mengikuti kegiatan pengajian yakni sikap tolong menolong. Seperti yang 
dikemukakan oleh warga binaan lembaga pemasyarakatan kelas IIA kota Parepare 
Melati Salam yakni:  
Saya sangat senang mengikuti kegiatan pengajian yang dilaksanakan oleh 
Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA kota Parepare. Saya merasa terbantu 
dalam kegiatan tersebut karena banyak hal-hal yang dapat saya jadikan 
pelajaran dalam kehidupan sehari-hari saya, misalnya kami diajari tentang 
kebaikan ketika kita memberi pertolongan kepada orang lain dan saya 
berusaha melakukan hal itu baik sesama warga binaan maupun pada pegawai 
Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA kota Parepare.
71
 
  Selanjuntnya penjelasan yang dikemukakan oleh warga binaan lembaga 
Pemasyarakatan Kelas IIA kota Parepare Ridwan Yusuf yakni: 
Kegiatan pengajian yang dilaksanakan di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA 
kota Parepare sangat memberikan dampak positif kepada saya secara pribadi 
hal ini dikarenakan materi yang disampaikan kepada kita berupa nasehat dan 
motivasi dan cara penyampaiannya yang begitu lemah lembut sehingga 
menyentuh hati kami untuk selalu melakukan yang terbaik di Lembaga 
Pemasyarakatan, walapun terkadang saya masih melakukan beberapa 
kesalahan karena kita tahu bahwa setiap manusia pasti tidak lupuk dari dosa 
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dan salah namun dengan kegiatan pengajian tersebut memberikan semangat 
dan motivasi agar kita selalu berbuat baik salah satu perbuatan baik yang 




 Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat dipahami bahwa pengajian rutin 
yang dilakukan di Lembaga Pemasyarakatan memiliki dampak positif salah satu 
dampaknya adalah kepedulian dan sikap tolong menolong yang dilakukan oleh 
lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA kota Parepare. Seperti yang dikemukakan oleh 
warga binaan Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA kota Parepare Razzaaq yakni: 
Salah satu dampak yang kami rasakan setelah mengikuti kegiatan pengajian 
rutin yaitu pembentukan sikap. Kami terbiasa mendapatkan nasehat-nasehat 
yang disampaikan oleh penyuluh sehingga kami termotivasi untuk melakukan 




Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa kegiatan 
pengajian rutin yang dilaksanakan di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA kota 
Parepare sangat membantu bagi warga binaan dalam memahami ajaran Islam dan 
juga membantu warga binaan agar dapat kembali pada jalan yang benar serta 
menumbuhkan nilai-nilai akhlak yang baik salah satunya adalah sikap peduli dan 
tolong menolong. 
Berangkat dari hasil wawancara dan pengamatan penulis maka dapat 
disimpulkan bahwa kegiatan pengajian rutin bagi warga binaan di Lembaga 
Pemasyarakatan kelas IIA Kota Parepare memberi dampak yang cukup baik pada 
warga binaan dimana seorang warga binaan dapat memahami ajaran agama Islam, 
menumbuhkan motivasi untuk senantiasa berbuat baik dalam kehidupan sehari-hari 
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salah satu sikap yang diajarkan warga binaan Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA 
kota Parepare yaitu sikap kepedulian dan tolong menolong antar sesama. 
2) Sikap Jujur mengakui kesalahan.       
Jujur menjadi salah satu sifat yang diperlukan dalam kehidupan sehari-hari. . 
Secara umum, jujur merupakan sebuah sifat yang membutuhkan kesesuaian sikap 
antara perkataan yang diucapkan dan perbuatan yang dilakukan oleh seseorang. 
Artinya, seseorang dapat dikatakan jujur jika ia mengucapkan sesuatu yang sesuai 
dengan sebenarnya, disertai tindakan yang seharusnya. sifat kejujuran sejatinya telah 
dijelaskan didalam al-Qur’an.  
 Kejujuran sebagian dari karakter. Secara umum karakter dapat dipandang 
sebagai watak yang dimiliki oleh seorang individu yang bersifat khas atau istimewa 
yang berupa tingkah laku atau sikap. Banyak hal yang dapat mempengaruhi 
terbentuknya karakter baik yakni dari dalam diri individu maupun dari luar individu. 
Ciri-ciri orang yang memiliki kejujuran yaitu tidak berbohong, tidak mengingkar 
janji, tidak menipu, serta mengakui kesalahan merupakan dasar pegangan dalam 
berbuat jujur. Kejujuran dapat praktikkan dalam kehidupan sehari-hari, baik 
lingkungan pribadi sendiri, lingkungan keluarga maupun lingkungan sosial. Interaksi 
sangat menentukan timbulnya suatu kejujuran atau kebohongan dari seorang 
individu.
74
 Seperti yang dikemukakan oleh Kasi Binadik Lembaga Pemasyarakatan 
Kelas IIA kota Parepare Simung yakni: 
Sikap jujur merupakan sikap yang harus dimiliki oleh setiap orang, kejujuran 
menjadi kunci utama ketika kita berinteraksi dengan lingkungan sosial. Oleh 
karena itu di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA kota Parepare kami sangat 
menjunjung nilai kejujuran dan bahkan kami membina warga binaan agar 
memiliki sikap yang jujur salah satu kegiatan yang memiliki dampak terhadap 
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sikap jujur warga binaan yakni melalui kegiatan keagamaan seperti kegiatan 
yang kami laksanakan ini pengajian rutin dengan mengikuti kegiatan tersebut 
secara langsung penyuluh akan menyampaikan materi berupa nasehat atau 




Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat dipahami bahwa sikap kejujuran 
merupakan sikap yang paling utama dalam melakukan interaksi dengan lingkungan 
kita oleh karena itu warga binaan di Lembaga Pemasyarakatan kelas IIA kota 
Parepare diberi pembinaan berupa kegiatan pengajian rutin yang tidak terlepas dari 
pembentukan akhlak salah satunya adalah menanamkan sikap kejujuran pada warga 
binan Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Kota Parepare. Seperti yang dikemukakan 
oleh penyuluh dari Kementerian Agama Hartati yakni: 
Pelaksanaan kegiatan pengajian rutin bagi warga binaan di Lembaga 
Pemasyarakatan Kelas IIA kota Parepare merupakan kegiatan yang mendidik 
tentang nilai-nilai ajaran agama Islam selain dipahami tetapi juga kami 
berusaha agar warga binaan dapat mengamalkan dalam kehidupan sehari-
harinya salah satu sikap akhak terpuji yang kami tanamkan kepada diri setiap 
warga binaan adalah sikap jujur hal ini dikarenakan banyak tindakan 
kejahatan yang terjadi karena kurangnya pemahaman sebuah kejujuran. 
Selama saya melakukan pengajian rutin di Lembaga Pemasyarakatan Kelas 
IIA kota Parepare sering saya menemukan warga binaan yang telah bersikap 
jujur. Hal ini dapat dibuktikan ketika saya melakukan kunjungan atau 




Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat dipahami bahwa salah satu sikap 
yang ditanamkan dalam kegiatan pengajian rutin bagi warga binaan di Lembaga 
Pemasyarakatan Kelas IIA kota Parepare yakni sikap jujur. Seperti yang 
dikemukakan oleh pegawai Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA kota Parepare Abdi 
Laksmana yakni: 
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Menurut pemahaman saya orang akan mudah mendapatkan nasehat adalah 
ketika seseorang berada pada kondisi yang terpojokan seperti halnya 
seseorang yang terdakwah atas kasus yang melanggar dan mendapatkan 
sanksi lalu dipenjarakan maka seseorang akan merasa dirinya terpojokkan, 
merasa terhina, dan bahkan tidak lagi memiliki kepercayaan diri dengan baik 
akan tetapi orang yang dalam kondisi tersebut justru mudah diberi 
pemahaman dan pembinaan karena dia merasa bahwa dia harus memperbaiki 
kesalahan yang telah diperbuat oleh karena itu kegiatan pengajian yang 
diselenggarakan dari kementrian agama kota Parepare atas kerjasama dari 
Lembaga Pemasyarakatan sangat berdampak pada pembentukan akhlak 
terpuji warga binaan Lembaga Pemasyarakatan salah satu sikap yang 
ditunjukkan warga binaan setelah mengikuti pengajian rutin yakni sikap jujur 
hal ini dapat dibuktikan ketika diminta keterangan ketika ada kejadian maka 
mereka menjelaskan kejadian itu dengan jujur serta ketika berjanji dia tidak 
mengingkari janji yang telah diberikan.
77
 
Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat dipahami bahwa sikap jujur yang 
ditunjukkan oleh warga binaan di Lembaga Pemasyarakatan termasuk cukup baik. 
Hal ini dapat diketahui dari sikap yang ditunjukan warga binaan di Lembaga 
Pemasyarakatan kelas IIA kota Parepare. Seperti yang dikemukakan oleh warga 
binaan Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA kota Parepare Rosni Dewi Pitasary 
yakni: 
Hal yang paling saya sukai dalam kegiatan pengajian rutin yang dilaksanakan 
di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA kota Parepare yakni kita diajarkan 
untuk selalu berperilaku baik dalam kehidupan sehari-hari sehingga kami para 
warga binaan berlomba-lomba untuk melakukan yang terbaik dan bahkan saya 




Selanjutnya penjelasan yang dikemukakan oleh warga binaan Lembaga 
Pemasyarakatan Kelas IIA kota Parepare Ahmad Ubaidillah yakni: 
Semenjak saya mengikuti kegiatan pengajian yang dilaksanakan oleh 
Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA kota Parepare saya sangat termotivasi 
untuk selalu berbuat baik, karena kami memang sering diingatkan dan di 
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nasehatkan untuk senantiasa berperilaku baik salah satu sikap yang perlu kami 
amalkan adalah sikap kejujuran.
79
 
Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat dipahami bahwa kegiatan 
pengajian yang dilaksanakan di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA kota Parepare 
memberikan dampak kepada warga binaan yakni mereka termotivasi dalam 
mengerjakan perilku baik salah satunya adalah sikap kejujuran. Seperti yang 
dikemukakan oleh warga Binaan Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA kota Parepare 
Ridwan Yusuf yakni: 
Saya dapat merasakan sendiri dampak dari kegiatan pengajian rutin yang 
dilaksanakan di lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA kota Parepare, salah satu 
dampak yang saya rasakan adalah timbulnya perasaan untuk selalu 
mengerjakan hal-hal yang baik seperti berkata jujur. Berkata jujur sebenarnya 
perilaku yang gampang dan susah, gampang mengucapkannya tetapi malu 
setelah itu, namun karena sering di nasehati oleh penyuluh dari kementrian 
Agama Islam maka kami dibiasakan untuk selalu berkata jujur dan saya secara 
pribadi berusaha untuk melakukan sikap tersebut.
80
  
Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat dipahami bahwa salah satu 
dampak dari kegiatan pengajian rutin bagi warga binaan yang di selenggarakan di 
Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA kota Parepare yaitu sikap kejujuran yang 
ditunjukkan oleh warga binaan dimana sikap tersebut termasuk cukup baik.  
Berangkat dari hasil wawancara dan pengamatan penulis dilapangan maka 
dapat disimpulkan bahwa kegiatan pengajian rutin bagi warga binaan di Lembaga 
Pemasyarakatan kelas IIA kota Parepare memiliki dampak terhadap akhlak terpuji 
warga binaan. Sikap jujur ini ditanamkan dalam diri setiap warga binaan selama 
mengikuti kegiatan tersebut sehingga memiliki motivasi untuk melakukan perilaku 
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yang baik salah satu perilaku tersebut yakni sikap kejujuran, namun sikap kejujuran 
tidak seutuhnya dapat terlaksana secara penuh pada warga binaan setidaknya ada 
motivasi didalam diri warga binaan untuk berusaha bersikap jujur.  
3) Sikap Tanggung Jawab. 
Tanggung jawab menjadi salah satu sikap yang harus dimiliki setiap individu 
di dunia. Sikap tersebut sangat berguna dalam menjalani kehidupan dan sebagai 
pembelajaran untuk mengembangkan diri. Seperti yang dikemukakan oleh Kasi 
Binadik Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA kota Parepare simung yakni:  
Kegiatan pengajian rutin yang dilaksanakan di Lembaga Pemasyarakatan 
Kelas IIA kota Parepare merupakan bentuk pembinaan kepribadian oleh 
karena itu salah satu dampak yang dapat dirasakan warga binaan di Lembaga 
Pemasyarakatan Kelas IIA kota Parepare yaitu timbulnya kesadaran untuk 
mematuhi aturan-aturan yang berlaku dan juga memiliki rasa tanggung jawab 
ketika diberi amanah.
81
   
Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat dipahami bahwa tanggung jawab 
merupakan salah satu dampak dari kegiatan pengajian yang dilaksanakan di Lembaga 
Pemasyarakatan Kelas IIA kota Parepare. Seperti yang dikemukakan oleh penyuluh 
dari Kementerian Agama kota Parepare Hartati yakni: 
Tujuan pelaksanaan kegiatan pengajian rutin di Lembaga Pemasyarakatan 
Kelas IIA kota Parepare yakni untuk membentuk akhlak warga binaan agar 
menjadi manusia yang memilki pemahaman tentang agama Islam dan 
mengamalkan dalam kehidupan sehari-harinya, tanggung jawab merupakan 
salah satu dari akhlak terpuji. Sikap tanggung jawab yang dimaksud adalah 
bagaimana seseorang ketika diberikan amanah atau pekerjaan dapat 
dikerjakan dengan tepat waktu dan mengikuti aturan-aturam yang berlaku 
didalam lembaga pemasyarakatan maupun di lingkungan masyarakat. 
Sehingga kami menanamkan kepada mereka tentang pentingnya sebuah 
tanggung jawab hal ini dapat dirasakan oleh warga binaan itu sendiri dimana 
yang dulunya masih acuh tak acuh mengerjakan shalat setelah diberikan 
penjelasan mengenai sikap tanggung jawab maka tingkat ibadahnya lebih 
meningkat lagi, selain itu tanggung jawab sebagai warga binaan dengan 
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Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat dipahami bahwa tanggung jawab 
merupakan salah satu sikap yang ditanamkan dalam kegiatan pengajian rutin dan 
sikap tanggung jawab yang dimiliki oleh warga binaan cukup baik setelah mengikuti 
kegiatan pengajian rutin yang dilaksanakan di dalam Lembaga Pemasyarakatan Kelas 
IIA kota Parepare. Seperti yang dikemukakan oleh pegawai Lembaga 
Pemasyarakatan Kelas IIA kota Parepare Abdi Laksmana yakni: 
Kegiatan pengajian yang dilaksanakan di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA 
kota Parepare bertujuan dalam membantuk akhlak terpuji warga binaan salah 
satu aspek yang ingin ditanamkan dalam diri setiap warga binaan adalah sikap 
tanggung jawab dalam kehidupan sehari-harinya. Akan tetapi jika kita ingin 
melihat bagaimana dampak kegiatan pengajian ini terhadap akhlak terpuji 
bagi warga binaan maka jelas akan berdampak positif bagi warga binaan di 
Lembaga Pemasyarakatan akan tetapi secara khusus masih ada beberapa yang 
belum memiliki sikap tanggung jawab tersebut, namun kami dari pihak 
Lembaga dan pihak dari Kementerian Agama Islam akan berusaha 
semaksimal mungkin untuk mewujudkan tujuan tersebut. Kegiatan ini telah 
terlaksana cukup lama jadi tentukan memberi dampak kepada warga binaan 
dalam hal sikap tanggung jawab, misalnya seorang warga diperintahkan 
mengerjakan sesuatu dia mengerjakannya dengan penuh tanggung jawab, 
ketika waktu shalat banyak warga binaan melaksanakan shalat berjamaah, hal 
inilah salah satu dari sikap tanggung jawab mereka yang dapat kita nilai. 
83
 
Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat dipahami bahwa kegiatan 
pengajian rutin bagi warga binaan yang diselenggarakan di Lembaga Pemasyarakatan 
kelas IIA Kota Parepare telah dilaksanakan cukup lama dan juga merupakan kegiatan 
yang menjadi rutinitas dalam pembentukan akhlak warga binaan. Seperti yang 
dikemukakan oleh warga binaan Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA kota Parepare 
A. Wati yakni: 
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Salah satu sikap yang sering kami diajarkan oleh penyuluh dalam kegiatan 
pengajian adalah sikap tanggung jawab. Kami diajarkan bagaimana kita 
memiliki tanggung jawab di dalam lingkungan seperti melaksanakan shalat, 
mematuhi aturan yang berlaku di lembaga Pemasyarakatan dan juga 
bertanggung jawab terhadap tugas yang diberikan di Lembaga 
Pemasyarakatan misalnya tugas piket membersihkan.
84
  
Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat dipahami bahwa kegiatan 
pengajian rutin yang dilaksanakan oleh Lembaga Pemasyarakaratan Kelas IIA kota 
Parepare salah satu sikap yang menjadi perhatian penyuluh dalam menyampaikan 
materinya adalah sikap tanggung jawab. Seperti yang dikemukakan oleh warga 
binaan Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA kota Pare    pare Razzaaq yakni: 
Saya dapat memahami arti tanggung jawab melalui kegiatan pengajian rutin 
yang diselenggarakan oleh Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA kota Parepare 
karena penyuluh selalu mengingatkan kepada kita untuk selalu bersikap 
tanggung jawab, tanggung jawab yang kami diajarkan adalah tanggung jawab 




Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat dipahami bahwa sikap tanggung 
jawab yang selalu diajarkan penyuluh kepada warga binaan di Lembaga 
Pemasyarakatan Kelas IIA kota Parepare yakni bertanggung jawab dalam 
mengerjakan ibadah dan bertanggung jawab dalam mengerjakan tugas yang diberikan 
seperti yang dikemukakan oleh warga binaan Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA 
kota Parepare Ridwan Yusuf yakni:    
Secara pribadi kegiatan pengajian yang saya ikuti di Lembaga 
Pemasyarakatan Kelas IIA kota Parepare memberikan dampak yang luar biasa 
kepada saya, salah satu sikap yang sering saya diajarkan adalah sikap 
tanggung jawab, sehingga saya berusaha mengamalkan sikap itu terutama 
sikap tanggung jawab dalam melaksanakan ibadah.
86
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 Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat dipahami bahwa tanggung jawab 
dalam melaksanakan ibadah merupakan salah satu sikap yang ditanamkan warga 
binaan melalui kegiatan pengajian rutin yang diselenggarakan di Lembaga 
Pemasyarakatan Kelas IIA kota Parepare.  
 Berangkat dari hasil wawancara dan pengamatan penulis maka dapat 
disimpulkan bahwa kegiatan pengajian rutin bagi warga binaan yang dilaksanakan di 
Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA kota Parepare berdampak positif pada 
pembentukan sikap tanggung jawab. Salah satu sikap tanggung jawab yang 
ditunjukkan oleh warga binaan adalah sikap tanggung jawab dalam mengerjakan 
shalat dan sikap tanggung jawab ketika diberikan tugas, namun secara keseluruhan 
sikap tanggung jawab yang dimiliki warga binaan di Lembaga Pemasyarakatan Kelas 
IIA kota Parepare masih dalam kategori baik.  
B. Pembahasan.  
Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA kota Parepare merupakan sebuah 
lembaga pembinaan yang berada dibawah naungan Kementerian Hak Asasi Manusia. 
Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA kota Parepare merupakan lembaga yang 
bertujuan dalam membina para narapidana. Bentuk pembinaan yang di terapkan di 
Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA kota Parepare yakni pembinaan kemandirian dan 
kepribadian, bentuk pembinaan kepribadian meliputi pelatihan keterampilan 
misalnya, pelatihan pembuatan mebel, pelatihan menjahit dan pelatihan otomotif 
sedangkan pelatihan kepribadian meliputi  kegiatan yang mendidik seperti kegiatan 
pendidikan paket C, pelatihan baca tulis al-Qur’an dan kegiatan pengajian rutin, 




Kegiatan pengajian rutin bagi warga binaan yang dilaksanakan di Lembaga 
Pemasyarakatan Kelas IIA kota Parepare merupakan bentuk kerjasama dengan 
penyuluh dari Kementerian Agama yang telah dilaksanakan cukup lama. Kegiatan 
tersebut wajib diikuti oleh setiap warga binaan di Lembaga Pemasyarakatan Kelas 
IIA kota Parepare. bentuk sosialisasi kegiatan pengajian rutin di Lembaga 
Pemasyarakatan Kelas IIA kota Parepare dilakukan dengan berbagai bentuk 
sosialisasi yakni sosialisasi melalui pembekalan awal ketika warga binaan hendak 
memasuki Lembaga Pemasyarakatan. Sosialisasi melalui pengumuman dengan 
menggunakan pengeras suara dan sosialisasi dengan face to face atau tatap muka. 
Dan warga binaan yang telah mengikuti kegiatan pengajian atau pembinaan lainnya 
harus melakukan absensi dan akan diberi sanksi jika kehadirannya kurang. Semenjak 
pendemi Covid-19 kegiatan tersebut dilakukan secara bergilir sesuai blok tempat 
warga binaan. 
Materi pengajian merupakan unsur yang terdapat dalam proses pengajian yang 
berisi tema-tema yang disampaikan para pendakwah dalam kegiatan pengajian 
adapun isi materi yang diajarkan didalam pengajian adalah semua ajaran Islam 
dengan berbagai aspeknya. Didalamnya mencakup pembacaan al-Qur’an dengan 
tajwidnya, tafsir Qur’an dan hadist, fiqih, tauhid, akhlak dan materi-materi lainnya 
yang dibutuhkan para jama’ah misalnya masalah dalam keluarga, masalah undang-
undang perkawinan dan lain-lain. Materi pengajian yang di laksanakan pada kegiatan 
pengajian rutin bagi warga binaan di Lembaga Pemasyarakaran Kelas IIA kota 
Parepare yaitu materi tentang tauhid, syariat dalam hal ibadah dan akidah akhlak, 
namun yang sering diajarkan oleh penyuluh dari Kementrian Agama Islam yakni 
pembelajaran akhlak hal ini dikarenakan tujuan dari pelaksanaan kegiatan pengajian 
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rutin di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA kota Parepare yakni membentuk akhlak 
peserta didik menjadi lebih baik. 
Strategi sebagai salah satu seni dalam melakukan rancangan khususnya pada 
kegiatan peperangan yang dilakukan seorang militer agar dapat memperoleh 
kemenangan. Istilah strategi sudah banyak dipakai pada bidang ilmu lainnya. Secara 
umum strategi mempunyai pengertian sebagai suatu garis besar haluan dalam 
bertindak untuk mencapai sasaran yang telah ditentukan. Kemudian jika dihubungkan 
dengan kegiatan pengajian, maka strategi dalam artian khusus bisa diartikan sebagai 
pola umum kegiatan yang dilakukan Da’i dalam suatu perwujudan kegiatan belajar 
mengajar untuk mencapai tujuan yang telah digariskan. kegiatan pengajian rutin bagi 
warga binaan di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA kota Parepare penyuluh 
keagamaan ketika menyampaikan materinya menggunakan strategi Tazkiyah dimana 
strategi ini seorang Da’i menyampaikan pesan berupa nasehat agar seseoramg 
kembali kepada jalan yang benar 
Metode pengajian merupakan cara-cara tertentu yang dilakukan oleh seorang 
Da’i kepada peserta pengajian agar dapat mencapai dasar hikmah dan kasih sayang.
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Metode dakwah juga dapat dijelaskan sebagai jalan atau cara yang dipakai Da’i untuk 
menyampaikan ajaran materi pengajian. Dalam menyampaikan suatu pesan dakwah, 
metode sangat penting peranannya, karena suatu pesan walapun baik, tetapi 
disampaikan lewat metode yang tidak baik, maka pesan itu bisa saja ditolak oleh 
peserta pengajian begitupun sebaliknya jika seseorang menyampaikan pesan 
kemudian menggunakan metode yang tepat, maka pesan akan diterima dengan baik. 
pengajian rutin bagi warga binaan di Lembaga Pemasyarakatan menggunakan metode  
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Mau’zatul Hasanah dimana metode ini seorang penyuluh atau Da’i menggunakan 
bahasa yang lemah lembut dan tutur kata yang dapat menyentuh jiwa seseorang, 
alasan penyuluh menggunakan metode ini karena melihat latar belakang warga 
binaan di Lembaga Pemasyatakatan Kelas IIA kota Parepare yang memiliki kasus 
tindakan kejahatan dan metode ini cukup efektif dalam memberikan nasihat kepada 
para warga binaan.  
 Efektivitas berasal dari bahasa Inggris effective yang berarti tercapainya 
suatu pekerjaan atau perbuatan yang direncanakan.
88
 Efektivitas juga dapat diartikan 
sebagai keadaan yang menunjukkan sesuatu yang dapat tercapai, semakin banyak 
yang dapat dicapai maka semakin efektif kegiatan tersebut dilaksanakan.
89
 Efektivitas 
secara sederhana menunjukkan sebuah hasil dari proses, dalam konteks pembelajaran 
maka efektivitas menunjukkan hasil dari proses pembelajaran yang menggambarkan 
kualitas proses pembelajaran. Dengan demikian efektivitas dapat diartikan sebagai 
tingkat keberhasilan dari suatu pencapaian dalam tujuan pembelajaran.
90
 Kegiatan 
pengajian rutin bagi warga binaan yang dilaksanakan di Lembaga Pemasyarakatan 
Kelas IIA kota Parepare dapat tercapai dengan baik disebabkan adanya beberapa 
faktor pendukung seperti jadwal kegiatan pengajian rutin, sarana dan prasarana, 
sumber bahan ajar dan tenaga pengajar di Lembaga pemasyarakatan Kelas IIA kota 
Parepare. kegiatan pengajian rutin bagi warga binaan di Lembaga Pemasyarakatan 
Kelas IIA kota Parepare dilaksanakan pada setiap hari jum’at pada pukul 08:00 dan 
dilaksanakan secara rutin di hari jum’at namun karena pendemi Covid-19 maka 
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pengajian rutin dilaksanakan dengan sistem bergilir dari masing-masing blok tempat 
warga binaan. Khusus kaum perempuan muslim kegiatan pengajian rutin 
dilaksanakan setelah selesai pengajian dari kaum laki-laki muslim. Selanjutntya 
menurut pengamatan penulis selama di Lapangan jadwal kegiatan pengajian rutin 
yang di laksanakan di Lembaga Pemasyarakatan cukup efektif di laksanakan dengan 
durasi waktu sekitar kurang lebih 2 jam.  
Sarana dan prasarana yang tersedia dalam kegiatan pengajian rutin yaitu 
ruangan masjid yang memadai untuk melakukan kegiatan pengajian dengan pentilasi 
udara yang baik pula sehingga warga binaan merasa nyaman dalam mengikuti 
kegiatan pengajian dan penyuluh keagamaan menggunakan alat pengeras suara 
sehingga mudah didengar dan dipahami oleh para peserta pengajian. Sarana dan 
prasarana yang tersedia dalam kegiatan pengajian rutin bagi warga binaan di 
Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Kota Parepare dimana kegiatan pengajian pihak 
laki-laki dan perempuan dipisah dalam kegiatan pengajian tersebut dimana kaum 
laki-laki kegiatan pengajian dilaksanakan di Mesjid sedangkan kaum perempuan 
dilaksanakan di Aula. Dari segi kenyamanan, ruangan masjid dan Alau cukup 
memadai untuk melakukan kegiatan pengajian dengan pentilasi udara yang baik pula 
sehingga warga binaan merasa nyaman dalam mengikuti kegiatan pengajian dan 
penyuluh keagamaan menggunakan alat pengeras suara sehinggan mudah didengar 
dan dipahami oleh para peserta pengajian 
Secara umum tujuan pokok akhlak dalam Islam adalah agar setiap muslim 
diharapkan dapat bertingkah laku budi pekerti dan bertingkah laku baik dan mulia 
yang sesuai dengan ajaran Islam. Pembentukan akhlak merupakan proses atau 
tindakan yang menghasilkan sebuah pencapaian dengan melakukan berbagai cara 
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yang dapat mendukung proses tersebut sehingga dapat terbentuk sesuai dengan tujuan 
yang diinginkan yakni memiliki sikap kepribadian yang baik sesuai dengan tuntutan 
ajaran agama Islam.  
Dampak pengajian rutin dalam membentuk akhlak terpuji bagi warga binaan 
di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA kota Parepare yaitu, Pengajian rutin bagi 
warga binaan yang dilaksanakan di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA kota 
Parepare sangat membantu bagi warga binaan dalam memahami ajaran Islam dan 
juga membantu warga binaan agar dapat kembali pada jalan yang benar serta 
menumbuhkan nilai-nilai akhlak yang baik salah satunya adalah sikap peduli dan 
tolong menolong.  
Kegiatan pengajian rutin bagi warga binaan di Lembaga Pemasyarakatan 
kelas IIA kota Parepare memiliki dampak terhadap akhlak terpuji warga binaan. 
Sikap jujur ini ditanamkan dalam diri setiap warga binaan selama mengikuti kegiatan 
tersebut sehingga memiliki motivasi untuk melakukan perilaku yang baik salah satu 
perilaku tersebut yakni sikap kejujuran, namun sikap kejujuran tidak seutuhnya dapat 
terlaksana secara penuh pada warga binaan setidaknya ada motivasi didalam diri 
warga binaan untuk berusaha bersikap jujur.  
kegiatan pengajian rutin bagi warga binaan yang dilaksanakan di Lembaga 
Pemasyarakatan Kelas IIA kota Parepare berdampak positif pada pembentukan sikap 
tanggung jawab. Salah satu sikap tanggung jawab yang ditunjukkan oleh warga 
binaan adalah sikap tanggung jawab dalam mengerjakan shalat dan sikap tanggung 
jawab ketika diberikan tugas, namun secara keseluru han sikap tanggung jawab yang 
dimiliki warga binaan di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA kota Parpare masih 
dalam kategori baik. 
 






Berdasarkan pembahasan dari hasil penelitian maka dapat ditarik kesimpulan 
bahwa:  
1. Pelaksanaan pengajian rutin di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Kota 
Parepare yaitu  kegiatan tersebut wajib diikuti oleh setiap warga binaan di 
Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Kota Parepare dimana bentuk 
sosialisasinya adalah sosialisai melalui pembekalan dan pendataan sebelum 
warga binaan memasuki Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Kota 
Parepare, pengumuman tentang kegiatan pengajian melalui pengeras suara  
dan juga mengajak warga binaan untuk mengikuti kegiatan pengajian 
secara lansung melalui tatap muka atau face to face. Materi pengajiannya 
yaitu materi tentang tauhid, syariat dalam hal ibadah, dan akidah akhlak 
namun, yang sering diajarkan oleh penyuluh dari Kementerian Agama 
Islam yakni pembelajaran akhlak. Penyuluh keagamaan ketika 
menyampaikan materinya menggunakan strategi tilawah sedangkan metode 
yang digunakan penyuluh menggunakan  metode  Mauzatul Hamzah. 
2. Efektivitas pengaji rutin bagi warga binaan di Lembaga pemasyarakatan 
Kelas II A Kota Parepare yaitu cukup efektif hal ini dapat diketahui melalui  
kegiatan pengajian rutin yang dilaksanakan di Lembaga Pemasyarakatan 
Kelas IIA Kota Parepare dapat tercapai dengan baik disebabkan adanya 
beberapa faktor pendukung seperti Jadwal Kegiatan Pengajian Rutin, 
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sarana dan prasarana, sumber bahan ajar dan tenaga pengajar di Lembaga 
pemasyarakatan Kelas IIA Kota Parepare. kegiatan pengajian rutin yang 
dilaksanakan di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Kota Parepare 
dilaksankan pada setiap hari Jum’at pada pukul 08:00 dan dilaksanakan 
secara rutin di hari Jum’at serta. jadwal kegiatan pengajian rutin yang di 
laksanakan di Lembaga Pemasyarakatan cukup efektif di laksanakan  
dengan durasi waktu seketir  kurang lebih 2 jam. Sarana dan Prasarana 
meliputi ruangan Mesjid yang memadai untuk melakukan kegiatan 
pengajian dengan pentilasi udara yang baik pula sehingga warga binaan 
merasa nyaman dalam mengikuti kegiatan pengajian dan penyuluh 
keagamaan menggunakan alat pengeras suara sehingga mudah di dengar 
dan dipahami oleh para peserta pengajian. Penyuluh dari Kementrian 
Agama menyiapkan bahan ajar berupa bahan ajar media cetak, buku 
agama, al-Qur’an dan juga menyediakan bahan ajar visual seperti poster. 
sedangkan jumlah tenaga pengajar dalam kegiatan pengajian rutin yakni 
berjumlah 1 (Satu Orang) namun kegiatan tersebut didampingi oleh 
pegawai lembaga pemasyarakatan sehingga memudahkan penyuluh dalam 
kegiatan pengajian rutin tersebut. 
3. Dampak pengajian rutin dalam membentuk akhlak terpuji bagi warga 
binaan di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Kota Parepare yaitu dapat 
membantu bagi warga binaan dalam memahami ajaran Islam dan juga 
membantu warga binaan agar dapat kembali pada jalan yang benar serta 
menumbuhkan nilai-nilai akhlak yang baik salah satunya adalah sikap 
peduli dan tolong menolong. Sikap jujur juga di tanamkan dalam diri setiap 
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warga binaan selama mengikuti kegiatan tersebut sehingga memiliki 
motivasi untuk melakukan perilaku yang baik salah sadari perilaku tersebut 
yakni sikap kejujuran, namun sikap kejujuran tidak seutuhnya dapat 
terlaksana secara penuh pada warga binaan setidaknya ada motivasi 
didalam diri warga binaan untuk berusaha bersikap jujur. Kegiatan 
pengajian rutin yang dilaksanakan di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA 
Kota Parepare juga berdampak positif pada pembentukan sikap tanggung 
jawab. Salah satu sikap tanggung jawab yang ditunjukkan oleh warga 
binaan adalah sikap tanggung jawab dalam mengerjakan shalat dan sikap 
tanggung jawab ketika diberikan tugas, namun secara keseluruhan sikap 
tanggung jawab yang dimiliki warga binaan di Lembaga Pemasyarakatan 
Kelas IIA kota Parpare masih dalam kategori baik. 
B. Implikasi Pendidikan.   
Kegiatan pengajian rutin yang dilaksanakan di Lembaga Pemasyarakatan 
kelas IIA kota Parepare merupakan salah satu program pembinaan kepribadian dalam 
hal pembinaan rohani tujuan dari program ini untuk membentuk akhlak terpuji warga 
binaan oleh karena itu di akhir penelitian ini dapat diberikan saran sebagai berikut: 
1. Kegiatan pengajian rutin di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Kota 
Parepare perlu dilakukakn evaluasi terkait kegiatan pengajian rutin agar 
kedepannya dapat terlaksana dengan baik dan lebih efektif terhadap 
pembinaan dalam membentuk akhlak warga binaan. 
2. Penyuluh Kementerian Agama Kota Parepare telah memberikan materi 
dengan baik  pada kegiatan pengajian di Lembaga Pemasyarakatan Kelas 
IIA kota Parepare namun perlu ditingkatkan lagi dan perlu evaluasi  terkait 
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faktor pendukung yang dapat memudahkan peserta pengajian dapat 
menerima materi dengang baik dan efektifitas dalam proses kegiatan 
pengajian rutin tersebut. 
3. Kegiatan pengajian rutin yang dilaksanakan di Lembaga Pemasyarkatan 
Kelas IIA Kota Parepare sangat membantu bagi warga binaan dalam 
membentuk akhlak terpuji sehingga warga binaan hendaknya memiliki 
kesadaran yang tinggi, kedisiplinan dan tanggung jawab yang baik dalam 
kegiatan pengajian tersebut. 
4. Program kegiatan pengajian rutin di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA 
kota Parepare merupakan program yang telah dilaksanakan sudah cukup 
lama dan kegiatan tersebut termasuk pendidikan agama Islam diluar 
sekolah atau disebut non formal serta kegiatan tersebut menjadi kegiatan 
yang wajib bagi warga binaan di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Kota 
Parepare, oleh karena itu penelitian ini dapat dilanjutkan kedepannya 
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Temuan Hasil Penelitian. 
A. Gambaran Lokasi Penelitian. 
1. Sejarah Singkat Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Kota Parepare. 
Sejarah singkat berdirinya Lembaga Pembinaan Khusus Anak Kelas II 
Parepare, pada tahun 1928 (Pemerintahan Belanda) dan berkelanjutan dimasa 
kemerdekan RI Pada Tahun 1945, pada waktu itu sistem yang berlaku adalah sistem 
kepenjaraan, membuat para pelanggar hukum jerah karena masih menggunakan 
sistem balas membalas, namun kemudian sistem berubah pada tanggal 27 April 1965, 
dimana pelanggaran hukum dibina dan dididik agar dapat kembali kemasyarakat 
untuk menjadi orang yang berguna ditengah-tengah masyarakat, yang diperkuat 
dengan keputusan menteri Kehakiman RI Nomor : M.01.PR.07.03 Tahun 1985 
Tentang Organisasi dan Tata Kerja Lembaga Pemasyarakatan, atau sekarang dirubah 
lagi dengan Peraturan Menteri Hukum dan HAM RI. Nomor: M.HH-05.OT.01.01 
Tahun 2011. 
Sejak itulah Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB Parepare yang tadinya 
bernama Bina Tuna Warga  (BTW) Parepare berubah namanya menjadi Lembaga 
Pemasyarakatan Anak Kelas IIB Parepare, pada tanggal 28 desember 2016.  Lembaga 
Pemasyarakatan Anak Kelas IIB Parepare berubah menjadi Lembaga pembinaan 
Khusus Anak Kelas II Parepare berdasarkan Peraturan Menteri Hukum dan HAM 
R.I, nomor 18 tahun 2015 tentang organisasi dan Tata Kerja LPKA, yang ditetapkan 
tanggal 14 Desember 2015 sampai sekarang. pada tanggal 27 desember 2019   
Lembaga pembinaan Khusus Anak Kelas II Parepare berubah menjadi Lembaga 
Pemasyarakatan Kelas IIA Parepare sampai sekaran. 
 
 
Lapas Anak Parepare memiliki luas 21.351 dengan luas bangunan 4.535 
Lapas Anak Parepare merupakan salah satu unit pelaksana teknis permasyarakatan 
tempat pembinaan anak yang berhadapan dengan hukum, namun kenyataan jumlah 
warga binaan yang berstatus anak tidak lebih 10 persen dari jumlah keseluruhan 
penghuni Lapas Anak Parepare ditambah lagi prototype bangunan yang tidak rama 
anak, yang aksesnya tentu akan bermuara pada proses pembinaan anak yang tidak 
maksimal. Berdasarkan Pasal 27 Peraturan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia 
Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2015 tentang Organisasi dan Tata Kerja 
Lembaga Pembinaan Khusus Anak bahwa Lembaga Pembinaan Khusus Anak Kelas 
II memiliki susunan organisasi yang terdiri atas : 1. Sub Bagian Umum. 2. Seksi 
Registrasi dan Klasifikasi. 3. Seksi Pembinaan. 4. Seksi Pengawasan dan Penegakan 
Disiplin. 













3.  Visi dan Misi Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Kota Parepare. 
a. Visi 
Menjadi lapas yang terpercaya dalam memberikan pembinaan pelayanan dan 
perlindungan terhadap warga binaan pemasyarakatan Lembaga Pemasyarakatan 
Kelas IIA kota Parepare. 
b. Misi 
1.Melaksanakan pelayanan, perawatan, pengamanan, dan pembinaan warga 
binaan pemasyarakatan yang tertib dalam rangka mewujudkan sistem 
pemasyarakatan yang baik. 
2.Membangun kelembagaan yang mewujudkan reformasi birokrasi dengan 
berlandaskan pada prinsip akuntabilitas, transparasi, dan profesionalisme 
dalam pelaksanaan tugas pokok dan fungsi pemasyarakatan. 
3.Mengembangkan kompetensi dan potensi sumber daya manusia petugas 
Lembaga Pemasyarakatan kelas IIA kota Parepare guna mendukung 
pelaksanaan tugas, pokok, dan fungsinya. 
4.Tugas, Fungsi dan Wewenang Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA kota 
Parepare.  
Adapun tugas pokok dan fungsi yang telah dilaksanakan adalah:  
a. Sub Bagian Umum 
1. Jumlah Pegawai  
Jumlah Pegawai dan Penempatannya pada Lembaga Pembinaan Masyarakat 
Kelas IIA kota Parepare yang ada sekarang ini adalah 71 (tujuh puluh satu) orang 
yang terdiri dari Laki-laki 57 (lima puluh tujuh) orang dan Perempuan 14 (empat 
belas) orang. Dilihat dari jenis klasifikasi Lembaga Permasyarakatan Kelas IIA 
 
 
Parepare yang berada di wilayah kabupaten\kota dari berbagai jenis kejahatan yaitu 
Kekerasan dalam rumah tangga, Kesusilaan, Korupsi, Narkotika, Pembunuhan, 
Pencurian, Penganiayaan, Penggelapan, Penipuan, Perlindungan anak, Perjudian. 
2. Penghuni Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Kota  Parepare. 
Jumlah penghuni Lapas IIB Parepare berjumlah 360 (tiga ratus enam puluh 
ribuh) orang, berasal dari kabupaten yang berbeda-beda, dari 72 orang hanya 5 yang 
sempat peneliti wawancarai mengenai kegiatan pengajian rutin yang dilaksanakan di 




















A. Wawancara dengan Kepala Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Kota 
Parepare.  
1. Bagaimana cara Lembaga Pemasyarakatan Kelas  IIA Kota Parepare dalam 
mensosialisasikan kegiatan pengejian rutin? 
2. Menurut bapak, meteri yang cocok untuk di ajarkan melalui pengajian 
rutin di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Kota Parepare? 
3. Menurut bapak, apakah strategi dalam kegiatan pengajian diperlukan oleh 
penyuluh ketika menyampaikan materinya? 
4.  Menurut bapak , seberapa penting metode yang digunakan penyuluh 
dalam menyampaikan materinya? 
5. Bagaimana jadwal kegiatan pengajian rutin yang dilaksanakan di 
Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Kota Parepare. 
6. Menurut bapak apakah sarana dan prasarana sangat penting dalam 
keberhasilan kegiatan pengajian rutin? dan  sarana dan prasarana apa saja 
yang telah di fasilitasi dalam kegiatan pengajian rutin di Lembaga 
Pemasyarakatan Kelas IIA Kota Parepare. 
7. Siapa saja yang terllibat  sebagai pemateri dalam kegiatan pengajian rutin 
di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Kota Parepare? 
8. Menurut bapak, bagaiman sikap peduli dan tolong menelong yang 
ditunjukkan warga selama mengikuti kegiatan pengajian rutin di Lembaga 
Pemasyaraktan Kelas IIA Kota Parepare? 
 
 
9. Menurut bapak, bagaiman sikap jujur yang ditunjukkan warga selama 
mengikuti kegiatan pengajian rutin di Lembaga Pemasyaraktan Kelas IIA 
Kota Parepare? 
10. Menurut bapak, bagaiman sikap tanggung jawab yang ditunjukkan warga 
selama mengikuti kegiatan pengajian rutin di Lembaga Pemasyaraktan 
Kelas IIA Kota Parepare? 
B. Wawancara dengan Penyuluh Kementrian Agama Kota Parepare.  
1. Bagaimana cara Lembaga Pemasyarakatan Kelas  IIA Kota Parepare 
dalam mensosialisasikan kegiatan pengejian rutin? 
2. Meteri apa saja yang ibu berikan kepada warga binaan yang mengikuti 
kegiata  pengajian rutin di Lembaga Pemasyarakatan Kelas  IIA Kota 
Parepare? 
3. Keitika ibu menyampaikan materi dalam kegiata pengajian apakah ibu 
menggunakan strategi?  Jika iya, strategi  apa yang ibu gunakan? 
4. Apakah ibu menggunakan metode dalam kegiatan pengajian? Jika iya, 
metode apa yang digunakan? 
5. Bagaimana jadwal kegiatan pengajian rutin di Lembaga Pemasyarakatan 
Kelas IIA Kota Parepare? 
6. Sarana dan prasarana apa saja yang telah di sedikan pihak Lembaga 
Pemasyarakatan Kelas IIA Kota Parepare dalam kegiatan pengajian rutin? 
7. Selain ibu, apakah ada penyuluh atau dari pihak lain yang memberikan  
materi dalam kegiatan pengajian rutin di Lembaga Pemasyarakatan Kelas 
IIA Kota Parepare? 
 
 
8. Menurut Ibu, bagaiman sikap peduli dan tolong menelong yang 
ditunjukkan warga  binas semenjak memberikan materi pengajian di 
Lembaga Pemasyaraktan Kelas IIA Kota Parepare? 
9. Menurut Ibu, bagaiman sikap jujur yang ditunjukkan warga  binas 
semenjak memberikan materi pengajian di Lembaga Pemasyaraktan Kelas 
IIA Kota Parepare? 
10. Menurut Ibu, bagaiman sikap tanggung jawan yang ditunjukkan warga  
binas semenjak memberikan materi pengajian di Lembaga Pemasyaraktan 
Kelas IIA Kota Parepare? 
C. Wawancara dengan Pegawai Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Kota 
Parepare.  
1. Bagaimana cara Lembaga Pemasyarakatan Kelas  IIA Kota Parepare 
dalam mensosialisasikan kegiatan pengejian rutin? 
2. Menurut bapak meteri  apa saja yang sering di sampaikan penyuluh dalam 
pengajian rutin di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Kota Parepare? 
3. Selama kegiatan pengajian rutin di Lembaga pemasyarakatan Kelas IIA 
Kota Parepare menurut bapak apakah,  penyuluh menggunakan strategi ? 
4. Ketika bapak melakukan pendampingan pada kegiatan pengajian, apakah 
bapak melihat penyuluh menggunakan metode dalam penyampaian 
materinya? 
5. Kapan kegiatan pengajian rutin dilaksanakan di Lembaga Pemasyarakatan 
Kelas IIA Kota Parepare. 
6. Sarana dan prasarana apa saja yang telah di sedikan pihak Lembaga 
Pemasyarakatan Kelas IIA Kota Parepare dalam kegiatan pengajian rutin? 
 
 
7. Siapa saja yang terllibat  sebagai pemateri dalam kegiatan pengajian rutin 
di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Kota Parepare? 
8. Menurut bapak, bagaiman sikap peduli dan tolong menelong yang 
ditunjukkan warga selama mengikuti kegiatan pengajian rutin di Lembaga 
Pemasyaraktan Kelas IIA Kota Parepare? 
9. Menurut bapak, bagaiman sikap jujur yang ditunjukkan warga selama 
mengikuti kegiatan pengajian rutin di Lembaga Pemasyaraktan Kelas IIA 
Kota Parepare? 
10. Menurut bapak, bagaiman sikap peduli tanggung jawab yang ditunjukkan 
warga selama mengikuti kegiatan pengajian rutin di Lembaga 
Pemasyaraktan Kelas IIA Kota Parepare? 
D. Wawancara dengan Warga Binaan di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA 
Kota Parepare.  
1. Menurut bapak/ibu, kapan kegiatan pengajian rutin diperkenalkan kepada 
anda? 
2. Selama bapak/ibu mengikuti kegiatan pengajian materi apa yang sering 
diajarkan penyuluh? 
3. Menurut bapak/ ibu bagaimana cara penyuluh menyampaikan materi 
pengajiannya ? 
4. Menurut Bapak/Ibu bagaiamana sikap penyuluh dalam menyampaikan 
materinya? 
5. Kapan dilaksanakan kegiatan pengajian rutin  di Lembaga 
Pemasyarakatan Kelas IIA Kota Parepare. 
 
 
6. Sarana dan prasarana apa saja yang telah di sedikan pihak Lembaga 
Pemasyarakatan Kelas IIA Kota Parepare dalam kegiatan pengajian rutin?  
7. Berapakah jumlah tenaga pengajar yang memberikan materi pengajian di 
Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Kota Parepare. 
8. Menurut bapak/ibu apakah ada perbedaan sikap tolong menolong  yang di 
tunjukkan pada diri sendiri warga binaan lainnya anda selama mengikuti 
kegiatan pengajian rutin di Lembaga Pemasyarakatan kelas IIA Kota 
Parepare? 
9. Menurut bapak/ibu apakah ada perbedaan sikap jujur yang di tunjukkan 
pada diri sendiri warga binaan lainnya anda selama mengikuti kegiatan 
pengajian rutin di Lembaga Pemasyarakatan kelas IIA Kota Parepare? 
10. Menurut bapak/ibu apakah ada perbedaan sikap tanggung jawab  yang di 
tunjukkan pada diri sendiri warga binaan lainnya anda selama mengikuti 













A. Identitas Lokasi Penelitian   
Nama Lembaga : Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Kota Parepare 
Alamat Lembaga   : Jl. Lingkar Tassiso, Kel. Galung Maloang, Kec. 
Bacukiki, Kota Parepare, Prov. Sulawesi Selatan  
B. Petunjuk Pengisian 
1. Kegiatan observasi tidak boleh menganggu jalannya kegiatan pembelajaran. 
2. Kegiatan observasi harus dilakukan secara sistematis dan terkendali. 
3. Pengamatan menceklis (√)  jawaban pada lembar observasi berdasarkan dari 
hasil pengamatan yang sesungguhnya. 
 
C. Tes Pengamatan 
Observasi Untuk Kegiatan Pengajian Rutin di Lembaga Pemasyarakatan 
Kelas IIA Kota Parepare.  
NO Aktivitas Pelaksanaan Kegiatan Pengajian  
Keterangan 
Ya    Tidak 
1. Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Kota Parepare 
malekukakan ssosialisai tentang jadwal kegiatan 
pengajian yang akan segera dilaksanakan.   
  
2 Penyuluh Kementrian Agama memberikan materi 
pada kegiatan pengajian rutin di Lembaga 
Pemasyarakatan Kelas IIA Kota Parepare. 
  
3 
  3 
Penyuluh menggunakan strategi dalam 
menyampaikan materinya pada kegiatan pengajian 
rutin di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Kota 
Parepare 
  
4 Penyuluh menggunakan metode dalam 
menyampaikan materinya pada kegiatan pengajian 





5 kegiatan pengajian rutin di Lembaga 
Pemasyarakatan Kelas IIA Kota Parepare memiliki 
sarana dan prasarana 
  
6 Penyuluh menyediakan bahan ajar ketika 
menyampaikan materinya pada kegiatan pengajian 






























Kegiatan  yasinan bersama warga 
binaan lembaga pemasyarakatan kelas 
IIA Kota Parepare 
 
Pemberian materi pengajian oleh ibu 
Hartati pada warga binaan lembaga 












Kegiatan  do’a bersama warga binaan 
Lembaga  Pemasyarakatan Kelas 
IIA kota Parepare. 
Wawancara dengan Pegawai warga 
binaan di Lembaga  














Wawancara bersama salah  satu 
penyuluh Kementrian Agama Kota 
Parepare 
Wawancra bersama Kasi Binadik 










Wawancra bersama salah satu warga 
Binaan Lembaga Pemasyarakatan 
Kelas IIA Kota Parepare 
Wawancra bersama salah satu warga 
Binaan Lembaga Pemasyarakatan 
















Wawancra bersama salah satu warga 
Binaan Lembaga Pemasyarakatan 
Kelas IIA Kota Parepare 
Wawancra bersama salah satu warga 
Binaan Lembaga Pemasyarakatan 










Wawancra bersama salah satu warga 
Binaan Lembaga Pemasyarakatan 
Kelas IIA Kota Parepare 
Wawancra bersama salah satu warga 
Binaan Lembaga Pemasyarakatan 













Wawancra bersama salah satu warga 
Binaan Lembaga Pemasyarakatan Kelas 
IIA Kota Parepare 
Wawancra bersama salah satu warga 
Binaan Lembaga Pemasyarakatan 










Absensi Warga Binaan setelah melakukan kegiatan 
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Yth. Kepala Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Parepare 
di 
       Parepare 
 
 Sehubungan dengan surat Direktur PPS Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 
Nomor: B-1266/Un.06/Ps/PP.00.9/06/2021 tanggal 3 Juni 2021 hal Permohonan Izin 
Penelitian, bersama ini diminta kepada Saudara untuk memfasilitasi kegiatan penelitian 
mahasiswa tersebut : 
 Nama   :  Sulfikar Muhaemin 
        NIM     :  80200218027 
  Program Studi :  Pend. Agama Islam 
  Pekerjaan  :  Mahasiswa (S2) 
    
 Sebagai bahan untuk menyusun Tesis dengan judul ‘‘Pengajian Rutin dalam 
membentuk Akhlak Terpuji Bagi Warga Binaan Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Kota 
Parepare’’ yang akan dilaksanakan mulai tanggal 17 Juni sampai dengan 17 Juli 2021 
dengan memperhatikan protokol kesehatan pencegahan Covid-19 dan mentaati segala 
ketentuan yang berlaku di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Parepare. 
 Demikian disampaikan atas perhatiannya diucapkan terima kasih. 
 
             a.n. Kepala Kantor Wilayah 




                    Sirajuddin 
    NIP. 19621231 198412 1 001 
 
Tembusan :            
1. Kepala Kantor Wilayah Kementerian Hukum dan HAM Sulawesi Selatan (sebagai laporan) ; 
2. Kepala Divisi Pemasyarakatan Kanwil Kementerian Hukum dan HAM Sulawesi Selatan.   
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       Jl. Lingkar Tassiso Galung Maloang Bacukiki Parepare  91126 
      Telpon 0421-3313532 Faximile. 0421-3313532 




NOMOR: W23.E4.UM.01.01- 621 
 
 
Yang bertanda tangan dibawah ini : 
  
Nama   : Indra S. Mokoagow, Bc.IP.,S.Sos 
Nip    : 19670829 199112 1 001 
Pangkat/ Gol. : Pembina Tk. I ( IV/b) 
      Jabatan   : Kepala Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Parepare  
 
dengan ini menerangkan bahwa Mahasiswa yang melaksanakan penelitian : 
 
Nama   : Sulfikar Muhaemin 
NIM   : 80200218027 
Program Studi : Pend. Agama Islam 
Pekerjaan   : Mahasiswa (S2)  
 
Benar telah melaksanakan Penelitian pada Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA 
Parepare yang dilaksanakan mulai tanggal   17 Juni  2021 sampai dengan selesai, 
guna penyusunan Tesis dengan Judul “ Pengajian Rutin dalam membentuk Ahlak 
Terpuji Bagi Warga Binaan Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Kota Parepare “ 
 









Indra S. Mokoagow 
NIP. 19670829 199112 1 001 
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